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KATA SAMBUTAN
Rasa Keminangan: Suatu Keniscayaan

< -

- -

aya selalu menyambut dengan hati gembira dan

rasa bahagia setiap ada usaha dari siapa pun yang

dapat memberikan kontribusi untuk mencerahkan
bagi sesama. Karena ajaran Islam menggariskan bahwa
sebaik-baik manusia adalah manusia yang bermanfaat
bagi manusialainnya. Oleh karena itu, permintaan untuk
memberikan sambutan pada tulisan Prof. Dr. H. Musril
Zahari, M.Pd. ini, merupakan penghormatan kepada sa-
ya sebagai bentuk dukungan kepada Beliau untuk tetap
menghasilkan karya yang bermanfaat untuk sesama,
meskipun secara finansial tidak menguntungkan.

Saya sangat mengapresiasi usaha penerbitan buku
ini yang isinya dapat mengingatkan kita bahwa memang
ada hal-hal yang harus kita perbaiki dalam kehidupan
masyarakat Minangkabau. Sumatra Barat yang hampir
mencakup semua wilayah budaya Minangkabau, seka-
rang memang terasa agak melambat perkembangannya
ketika bersaing dengan daerah lain dalam membangun
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Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI).

Bagi Prof. Dr. Musril Zahari, Minangkabau adalah negeri
yang beradat dan bersyarak sebagaimana yang diajarkan
dalam falsafah hidup suku bangsa ini dan mutlak diperlukan
serta secara prinsip tidak boleh diubah untuk disesuaikan
perkembangan zaman atau dengan dalih apa pun. Hal ini
ditulisnya dalam buku yang berjudul, “Kekeliruan Pemahaman
Hubungan Adat dengan Syarak di Minangkabau” yang diter-
bitkan tahun 2015 halaman 143. Orang Minangkabau akan
menerima segala bentuk perubahan sepanjang tidak berten-
tangan dengan Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Syarat
utama bagi seseorang untuk dapat disebut sebagai orang
Minangkabau adalah beragama Islam. Seseorang tidak akan
pernah dapat diterima sebagai orang Minangkabau bilamana
dia tidak beragama Islam meskipun ayah ibunya beragama
Islam dan juga jelas asal usulnya sebagai orang Minangkabau.
Hal ini adalah konsekuensi dari falsafah hidup yang disepa-
kati sejak berabad-abad yang lalu dan dalam kehidupan
sehari-hari falsafah ini dikatakan tidak lekang oleh panas dan
tidak lapuk oleh hujan.

Wilayah budaya Minangkabau diakui atau tidak telah
banyak melahirkan putra-putra terbaik untuk bangsa dan
negara ini. Sebagian dari mereka disebut sebagai founding
fathers, bapak pendiri bangsa. Mereka adalah tokoh-tokoh
bangsa dan negara yang membanggakan tidak hanya bagi
suku bangsa Minangkabau, tetapi juga oleh berbagai suku
bangsalainnya di Indonesia dan negara-negara tetangga. Para
tokoh bangsa ini telah melakukan pengorbanan untuk bang-
sa dan negara dengan penuh pengabdian. Berbagai tulisan
telah mengungkapkan darma bakti putra Minangkabau yang
seringkali diulas dalam berbagai kesempatan oleh para ahli
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dalam membuktikan peran mereka untuk negara kesatuan
ini.

Dalam buku ini, dinyatakan juga bahwa ada penerbitan
tulisan seri pahlawan yang berupa buku dan penerbitannya
diinisiasi oleh majalah Tempo. Beberapa buku itu jelas-
jelas memperlihatkan bagaimana pentingnya peran Orang
Minangkabau di Negara Kesatuan Republik Indonesia ini.
Umpamanya buku dengan judul “Sjahrir: Peran Besar Bung
Kecil” mengemukakan bahwa “..dalam sejarah republik tiga
serangkai itu tidak pernah lengkap tanpa Tan Malaka” (Zul-
kifli, 2010:xi). Tiga serangkai yang dimaksud adalah Ir. H.
Soekarno, Drs. H. Moehammad Hatta, dan Sutan Sjahrir yang
tidak akan pernah lengkap tanpa menyebutkan nama Tan
Malaka. Dia (Tan Malaka) mendirikan Persatuan Perjuangan
dan dialah orang yang mengumandangkan pengakuan kemer-
dekaan Indonesia 100%.

Begitu juga di buku seri lainnya yang berjudul, “Natsir:
Politik Santun di antara Dua Rezim”, diuraikan peran
Mohammad Natsir dengan Mosi Integralnya 3 April 1950.
Mosi integral ini kemudian dibacakan oleh Soekarno yang
berbentuk Piagam Pembentukan Negara Kesatuan dalam
sidang bersama parlemen dan senat Republik Indonesia
tanggal 15 Agustus 1950. Pada tanggal 17 Agustus 1950
Soekarno mengumumkan lahirnya Negara Kesatuan Repu-
blik Indonesia. Pembacaan mosi integral tanggal 17 Agustus
1950 ini disebutkan bagaikan proklamasi kedua bagi negara
Indonesia setelah proklamasi pertama pada 17 Agustus 1945.
Secara tegas, kita dapat menyebutkannya sebagai proklamasi
kelahiran Negara Kesatuan Republik Indonesia yang semula
adalah Negara Serikat. Ide yang brilian Mohammad Natsir
sungguh win-win solution yang mengajak semua negara
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bagian secara bersama-sama mendirikan negara kesatuan.
Hal ini membuat semua negara bagian memiliki kedudukan
sama dalam negara kesatuan dan tidak ada yang lebih tinggi
antara satu negara bagian dengan bagian lainnya sehingga
terciptalah Negara Kesatuan Republik Indonesia.

Sebelum para pemimpin yang disebutkan di atas, se-
jumlah terobosan telah dilakukan oleh para putra terbaik
Minangkabau dalam mencerdaskan bangsa ini di berbagai pe-
losok Nusantara. Datuk ri Tiro (Abdul Jawab Khatib Bungsu),
Datuk ri Bandang (Abdul Makmur Khatib Tunggal), dan Datuk
ri Pattimang (Sulaiman Khatib Sulung) melakukan penyebar-
an agama Islam di Sulawesi Selatan. Selain itu, Syekh Abdullah
Ragie atau yang lebih dikenal dengan sebutan Datuk Karama
telah mencerahkan masyarakat Palu. Untuk mengenang dan
menghormati jasa-jasa Datuk Karama, Pemerintahan Kota
Palu menamai perguruan tinggi Islam di sana dengan nama
Institut Agama Islam Negeri Datuk Karama. Murid-murid dari
tokoh yang kita sebut ini telah melanjutkan kegiatan dakwah
Islam ke wilayah Indonesia Timur lainnya. Bahkan, ada narasi
yang disampaikan dalam sendra tari pada pembukaan MTQ
ke-26 tahun 2016 di Mataram Nusa Tenggara Barat yang
menyatakan bahwa orang Nusa Tenggara Barat mendapatkan
hidayah Islam berkat usaha dakwah saudara tua mereka
dari Minangkabau. Fakta sejarah ini sangat menghebohkan
masyarakat setempat pada saat itu karena ketidaktahuan dan
tidak adanya informasi selama ini. Mereka akhirnya men-
dapatkan keterangan yang sebenarnya dari yang berwenang
dalam hal ini Pemerintahan Daerah Provinsi Nusa Tenggara
Barat yang selama ini tidak diinformasikan melalui buku
pelajaran di sekolah.

Selain itu, Raja Beginda bersama rombongannya telah
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menyebarkan Islam dan mendirikan kerajaan Islam di Phi-
lipina. Selain itu, Haji Miskin, Haji Piobang, dan Haji Sumanik
telah merantau ke Timur Tengah yang akhirnya kembali ke
tanah air memimpin orang Minangkabau melawan Belanda.
Sebelumnya, mereka bertiga adalah orang terlatih dalam
militer sebagai perwira pada kerajaan Turki Usmani. Syaikh
Ahmad Khatib Al Minangkabawy telah pula menjadi guru dan
Imam Besar Masjidil Haram Mazhab Syafii yang para mu-
ridnya tersebar di Indonesia dan negeri lain. Para pendiri
organisasi Islam Persatuan Tarbiyah Islamiyah, Muham-
madiyah dan Nahdhatul Ulama (NU) adalah murid-murid dari
Syaikh Ahmad Khatib Al Minangkabawy. Anak Cucu Beliau
masih memiliki kebanggaan terhadap Minangkabau dengan
menyematkan Al Minangkabawy pada nama mereka. Hal ini
terlihat dengan jelas antara lain, umpamanya, Prof. Dr. Syekh
Abdullah Al Minangkabawy, cucu dari Syaikh Ahmad Khatib
Al Minangkabawy.

Saya kira adalah hal yang sangat langka atau mung-
kin belum ada dalam sejarah kecuali untuk suku bangsa
Minangkabau bahwa suatu universitas terkenal di dunia
memberikan gelar Doktor Honoris Causa pada ayah dan anak.
Dua ulama Minangkabau lah yang merupakan ayah dan anak
tersebut yang sama-sama mendapatkan penghargaan gelar
Doktor dari Universitas Al Azhar Kairo Mesir. Beliau-Beliau
itu adalah Dr. Syekh Abdul Karim Amrullah yang sering juga
dipanggil Haji Rasul atau Angku Doktor dan anaknya Prof. Dr.
Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka). Dr. Syekh Abdul
Karim Amrullah bersama dengan ulama besar Minangkabau
lainnya Dr. Syekh Abdullah Ahmad telah memperoleh doktor
kehormatan ini. Dr. Syekh Abdullah Ahmad adalah tokoh
pendiri Sekolah PGAI (Pendidikan Guru Agama Islam) dan
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Perguruan Adabiah di Padang yang masih eksis keduanya
sampai sekarang. Selain itu, banyak tokoh besar lainnya dari
Minangkabau, Haji Agus Salim, the Grand Oldman, guru politik
dari sejumlah tokoh pejuang kemerdekaan di Indonesia.

Di negara tetangga Malaysia orang Minangkabau ter-
sebar di seluruh Semenanjung yang telah berkembang ge-
nerasi demi generasi terutama di Negeri Sembilan. Bahkan,
Kuala Lumpur adalah kota yang dikembangkan oleh orang
Minangkabau. Walaupun tidak dinyatakan secara pasti kapan
orang Minang mulai menetap di Kuala Lumpur, tetapi menu-
rut perkiraan pendatang Minangkabau telah membersihkan
hutan dan menjadi pengusaha penambangan timah di Kuala
Lumpur setelah berakhirnya Perang Paderi.

Kuala Lumpur daerah populer di Minangkabau terutama
di wilayah Luhak Lima Puluh Kota sehingga ada istilah poi ka
Kolang (pergi ke Klang). Istilah ini sering diucapkan kalang-
an para remaja Minang yang ingin pergi ke Semenanjung
Malaysia. Kuala Lumpur menjadi menarik di samping ada
kesempatan berdagang yang menguntungkan dan saat itu
penjajah Inggris memerlukan tenaga berpendidikan untuk
menjalankan administrasi pemerintahannya. Hal ini hanya
bisa diisi oleh orang terdidik dan yang paling bersedia meng-
ambil kesempatan itu ialah orang Minangkabau. Memasuki
abad ke-20, pendatang dari Minangkabau ke Kuala Lumpur
berasal dari hampir seluruh wilayah di Minangkabau seperti
Pariaman, Solok, Sawahlunto-Sijunjung, dan Pesisir Selatan.

Banyak tokoh masyarakat Minangkabau terkenal yang
memberikan sumbangan penting kepada kemajuan Kuala
Lumpur dan wilayah lainnya di Semenanjung. Untuk meng-
hormati jasa orang Minangkabau, di Kuala Lumpur saja,
umpamanya, ada beberapa nama jalan diambilkan dari nama
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para tokoh Minangkabau yang membangun dan mengem-
bangkan kota Kuala Lumpur. Orang Minangkabau tidak hanya
menjadi pedagang di Kuala Lumpur, tetapi mereka juga
ulama yang disegani dan bukan hanya pemimpin bagi orang
Minangkabau, tetapi juga pemimpin untuk umat Islam di Kua-
la Lumpur. Sekarang, kalau kita bepergian ke seluruh Malaysia
dan apabila dikatakan bahwa kita berasal dari Minangkabau,
biasanya orang di sana cukup menaruh hormat.

Hal yang dikemukakan di atas adalah fakta sejarah ber-
kenaan peran orang Minangkabau memajukan peradaban
dalam kehidupan manusia. Beliau yang kita sebutkan itu
telah mendahului kita menghadap yang Mahakuasa, tetapi
nama dan jasanya tetap dikenang sepanjang masa. Tentu, kita
berharap bahwa Minangkabau memunculkan para pengganti
mereka yang tetap mendasarkan kehidupan mereka dengan
falsafah hidup yang telah disepakati. Falsafah itu adalah Adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato,
adat mamakai, alam takambang jadi guru.

Fakta sejarah memperlihatkan dengan jelas bahwa
para elite terpelajar Minangkabau banyak mengisi ruang-
ruang untuk kemajuan bangsa ini. Kegemilangan etnis
Minangkabau tidak boleh hanya tinggal kenangan, tetapi
harus dibangkitkan dengan tetap berpegang teguh pada
falsafah hidup yang dimiliki. Oleh karena itu, berbagai
pengalaman masa lalu harus menjadi pemicu untuk lebih
maju lagi di masa datang dengan berhati-hati dan cermat
menganalisis situasi serta kondisi dari berbagai sudut pan-
dang. Hal ini hanya bisa dilakukan dengan memperbaiki
kualitas intelektualitas suku bangsa ini.

Hal di atas bermakna bahwa Minangkabau harus kem-
bali menjadi penghasil intelektual yang berkualitas. Namun,
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hal ini bukan berarti bahwa Minangkabau selama ini tidak
ada perkembangan dan kemajuan secara intelektual, tetapi
suku bangsa lain melakukan sprint sementara kita masih
berjalan santai dan mulai melupakan falsafah hidup sendiri.
Kita seharusnya tidak terlena dengan keberhasilan masa
lampau walaupun fakta adalah hal tidak bisa dibantah. Orang
yang belajar sejarah Indonesia memang akan mengakui bahwa
suku bangsa Minangkabau telah memberikan kontribusi
besar untuk bangsa ini. Mari kita tampilkanlah kualitas diri
yang mumpuni sesuai dengan bidang keahlian masing-masing
sehingga ditakuti lawan dan disegani oleh kawan serta
diperhitungkan dalam keadaan apapun.

Perubahan merupakan keniscayaan, tetapi siapapun
orang Minangkabau harus waspada bahwa perubahan itu
tidak boleh menghilangkan kearifan-kearifan yang dimiliki
berdasar dalil aqli dan naqli yang dirumuskan dalam bentuk
falsafah. Falsafah hidup ini apabila dilaksanakan dengan baik
akan dapat menyelamatkan manusia baik di dunia maupun
di akhirat. Oleh karena itu, setiap generasi memiliki tang-
gung jawab untuk membekali generasi sesudahnya dengan
pengetahuan adat dan budayanya. Ini adalah salah satu yang
diperankan oleh Prof. Dr. H. Musril Zahari, M.Pd. dengan
menerbitkan buku ini yang diharapkan bisa membantu gene-
rasi muda Minangkabau dalam memahami adat dan budaya.
Dengan membaca buku-buku tentang adat dan budaya,
mereka diharapkan akan mempunyai rasa percaya diri dan
kebanggaan sebagai orang Minangkabau yang memiliki adat
dan budaya yang sungguh sangat baik serta akan tetap isti-
gamah dengan agama dan adatnya. Kita tidak pernah ingin
melihat perubahan hanya karena “dek kilek loyang datang,
lupo jo ameh urai nan kito milik-i” dan “jalan diasak urang lalu,
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gantang dipapek urang panggaleh.”

Berbagai kearifan yang dimiliki oleh suku bangsa
Minangkabau apabila dilihat secara positif dan dilaksanakan
sesuai dengan rationale-nya akan memunculkan kebaikan
bagi masyarakat. Sebaliknya, segala sesuatu yang berkaitan
dengan kearifan itu apabila dilihat dari cara negatif akan
ditemukan berbagai keburukannya. Justru itu, sebagai suatu
kearifan harusnya dipelajari dan dipahami dengan baik
sebagai pemandu untuk meningkatkan kualitas. Adalah suatu
keniscayaan bagi suku bangsa ini untuk menghindar dari
segala praktik menyimpang yang dapat memunculkan citra.
Oleh karena itu, kita mengingatkan bahwa fungsi mamak
yang sangat mulia hendaknya dikembalikan dan didudukkan
ke tempat yang sebenarnya sehingga penghormatan tetap
melekat pada diri mamak tersebut. Sangat benar ungkapan
yang menyatakan bahwa jangan mengharapkan orang lain
akan mempercayai kita kalau kita sendiri tidak dapat diper-
caya oleh sanak kemenakan kita. Karena itu, jangan harap
mamak kita akan dihormati oleh orang lain kalau kita
sendiri tidak memiliki rasa hormat kepada mamak tersebut.
Seterusnya, jangan berharap seseorang akan memiliki rasa
segan pada kedua orang tua kita apabila kita sendiri tidak
menjunjung tinggi marwah dan martabat mereka sebagai
orang tua.

Suku bangsa Minangkabau dengan falsafah hidup, adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato
adat mamakai alam takambang jadi guru, telah banyak
melahirkan pemimpin untuk bangsa ini. Diharapkan rasa
keminangan yang berdasarkan falsafah hidup yang dimiliki
ini akan selalu ada dalam diri orang Minangkabau. Dengan
demikian, Insya-Allah Minangkabau akan tetap diperhitung-
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kan dalam berbagai aspek kehidupan yang disegani oleh
kawan dan ditakuti oleh lawan.

Padang, Desember 2020.

Buya Drs. H. Mas’oed Abidin Jabbar
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KATA PENGANTAR

3

< _ 2
=N . -

uku ini terdiri dari tulisan-tulisan yang se-
B bagiannya pernah dimuat di jurnal ilmiah

dan juga pernah disampaikan dalam berbagai
kegiatan seminar. Tulisan-tulisan tersebut kemudian
diperbaiki sedemikian rupa agar enak dibaca dan
dapat memberikan informasi yang lebih memuaskan
bagi yang berminat membacanya. Dengan demikian,
buku ini adalah kumpulan karangan yang tiap-tiap
judulnya membahas topik yang berbeda satu dengan
lainnya meskipun masih dalam ruang lingkup masalah
keminangkabauan. Saya berkeyakinan bahwa antara
bab yang satu dengan bab yang lainnya masih memiliki
keterkaitan erat. Pengulangan terhadap hal yang sama
di beberapa tempat tertentu adalah sesuatu yang wajar
karena bagian-bagian dari buku ini ditulis dalam waktu
berbeda-beda. Begitu juga, sebagian bab-bab yang ada
ditulis disesuaikan dengan situasi dan kondisi yang ada
saat itu.
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Buku ini saya tulis dengan tujuan untuk mewujudkan
rasa cinta kepada ranah Minangkabau sebagai kampung di
mana darah tertumpah saat dilahirkan ke dunia. Saya dan
orang-orang terpelajar lainnya yang terlahir di Minangkabau
mengetahui bahwa Minangkabau memiliki sejumlah kearifan
lokal yang berbeda dengan suku bangsa lainnya. Kearifan
lokal ini hanya akan terpelihara dengan baik dan dapat di-
wariskan kepada generasi berikutnya, suku bangsa ini me-
miliki komitmen dan kesadaran akan keminangannya. Kesa-
daran itulah yang mendorong saya untuk menulis buku
ini agar bisa bermanfaat bagi orang Minangkabau lainnya
terutama generasi muda. Hal ini sesuai dengan apa yang
diajarkan Islam, agama kita, bahwa sebaik-baik manusia ada-
lah orang yang bermanfaat untuk manusia lainnya. Dalam
konteks ini, saya berusaha sebisanya berbagi pengetahuan
yang diharapkan bermanfaat bagi yang lain.

Suku bangsa Minangkabau tidak boleh berharap kepada
suku bangsa lain untuk memelihara adat dan budayanya.
Oleh karena itu, ungkapan “jan minta angok ka lua badan”
hendaknya memicu kita untuk selalu memberi bakti kepada
kampung halaman, ranah Minang, sebagai bagian integral
dari Negara Kesatuan Republik Indonesia. Manusia harus
berprasangka baik kepada lainnya, tetapi alangkah baiknya
segala kebutuhan dan kepentingan kita dapat dipenuhi oleh
kita sendiri, apalagi berkenaan dengan adat dan budaya yang
berkaitan erat dengan raso jo pareso.

Selain itu, Penulisan buku ini adalah suatu bentuk bakti
dan penghargaan setinggi-tingginya kepada yang terhormat
dan tercinta Ayahda Bagindo Zahari Rani (Allahyarham)
dan Uniang (ibu) Hj. Zabinar Juri (Allahyarham) yang telah
mendidik dan mengajar anaknya dengan penuh bijaksana
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tanpa mengenal kata sulit, letih, lelah, dan dahaga. Beliau
berdua telah mendidik dan mengajari untuk hidup disiplin,
hemat, tetapi tidak pelit dan tidak serakah. Kami, anak-
anak Beliau, diberi contoh dengan perbuatan dan ucapan
bagaimana memberi bantuan kepada orang lainnya yang
membutuhkan. Tanpa pembelajaran kehidupan dari Beliau
berdua, rasanya saya tidak akan dapat berhasil menyelesai-
kan pendidikan akademik seperti sekarang. Begitu juga,
jabatan fungsional tertinggi dalam dunia pendidikan juga
tidak akan dapat saya gapai tanpa arahan dan doa yang
ikhlas dari Beliau berdua. Beliau berdua dengan segala ke-
terbatasannya telah menumpahkan kasih sayangnya tanpa
batas. Semoga Ayah dan Uniang beristirahat dengan nyaman
di alam kuburnya dan kelak ditempatkan di surga-Nya. Begitu
juga, semoga Beliau berdua dan anak cucunya dipertemukan
dalam kehidupan yang abadi di surga-Nya Allah SWT, Aamiin
ya rabbal alamiin.

Terima kasih dan penghargaan disampaikan pada empat
orang kakak perempuan saya yang satu orang di antaranya
telah kembali kepada Allah Maha Pencipta. Insya-Allah, Saya
yakin sepenuhnya bahwa kakak yang meninggal ini adalah
penghuni surga karena Beliau meninggal dalam usia sekitar
delapan tahun. Semoga saya ditariknya untuk bersama
masuk ke surga nanti. Mereka berempat sangat harap cemas
menunggu kelahiran saya dan sangat menyayangi sampai saat
ini.

Secara khusus saya menyampaikan penghargaan yang
tinggi dan terima kasih yang tulus kepada Buya Drs. H. Mas’oed
Abidin Jabbar yang dengan senang hati telah memberikan
Kata Sambutan dan secara sukacita telah membaca buku
ini. Saya juga menyampaikan terima kasih dan penghargaan
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kepada Beliau yang sebelumnya telah memberikan saran agar
memasukkan pembahasan mengenai masjid yang sekarang
tidak punya ulama dan ulama tidak punya masjid pada bab
kedua dari buku ini.

Buku ini tidak akan dapat terbit tanpa bantuan dari
berbagai pihak. Untuk itu saya menyampaikan terima
kasih banyak kepada Penerbit Citra Harta Prima yang
telah menerbitkan buku ini yang dipimpin oleh saudara
Ardiyos Magek Bapayuang. Begitu juga, terima kasih yang
tulus dan tidak terhingga saya sampaikan kepada Saudara
Junaidi dengan keahliannya telah mengatur tata letak serta
memilihkan gambar sampul yang terbaik untuk buku ini.
Terima kasih juga pada semua pihak yang telah memberikan
saran dan koreksi terhadap tulisan-tulisan yang telah dipilih
untuk menjadi buku ini.

Begitu juga, penghargaan dan terima kasih, saya sam-
paikan kepada ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai, dan
rekan-rekan di Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP),
Badan Koordinasi Kemasyarakatan & Kebudayaan Alam Mi-
nangkabau (BK3AM), Gerakan Ekonomi dan Budaya (GEBU)
Minang, dan Lembaga Adat dan Kebudayaan Minangkabau,
Alumni KMM Jaya, teman-teman di Persatuan Tarbiyah Is-
lamiyah-Perti dan Komisi Pendidikan dan Kaderisasi Majelis
Ulama Indonesia (MUI) Pusat sebagai teman dalam berdiskusi
dalam berbagai hal tentang keminangkabauan dan Keislam-
an serta hal-hal lainnya yang dapat memperkaya wawasan.
Begitu juga, Bapak-Bapak, Ibu-lbu, dan teman-teman, staf
pengajar di Pascasarjana Universitas Negeri Jakarta (UN]J)
serta staf pengajar Sekolah Tinggi [lmu Ekonomi Indonesia
Jakarta dan semua pihak yang tidak dapat saya sebutkan satu
per satu di sini yang telah mendukung penyelesaian buku
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ini.Saya berdoa semoga Bapak-Bapak dan Ibu-Ibu selalu
dilimpahkan rahmah dan hidayah serta diberi kesejahteraan
di dunia dan keselamatan di akhirat kelak.

Terima kasih penulis sampaikan sepenuhnya kepada Hj.
Rahmi Hanom, S.Pd,, istri tercinta yang memfasilitasi segala
hal dan juga telah berperan sebagai editor dan korektor dalam
memperbaiki berbagai kekeliruan bahasa dan kesalahan
pengetikan. Juga, Rasa terima kasih disampaikan pada putra
dan putriku tersayang; (1) Dr. Amiral Emeraldo Zahari, S.E.L,
M.Sc. (Fin.), (2) Raisul Fikri, S.T., M.T., (3) Alfa Fawzan, B.Ec.
(Hon.), M.Sc.,, dan (4) dr. Rizka Hanifa. Berbagai tingkah,
sikap, dan perilaku mereka sebagai etnis Minangkabau yang
dilahirkan dan dibesarkan di rantau telah memberi inspirasi
dan ide-ide dalam melahirkan sebagian tulisan yang dimuat
dalam buku ini.

Semoga Allah SWT membimbing dan meridhai segala
pekerjaan. Aamiin ya rabbal alamiin.

MZ

Penulis
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PENDAHULUAN

uku ini merupakan kumpulan dari beberapa
B tulisan yang sebagian di antaranya telah pernah
dimuat di jurnal ilmiah dan ada juga yang
telah disampaikan dalam beberapa pertemuan ilmiah
berkenaan dengan masalah keminangan. Sebelum
digabungkan menjadi satu buku, perbaikan dilakukan
sebagaimana mestinya agar dapat mencapai sasaran
yang dimaksud dalam menerbitkannya. Oleh karena
itu, adalah suatu kelogisan apabila terjadi beberapa
pengulangan pada bagian-bagian tertentu dari buku
ini dengan tujuan untuk memberi penegasan bahwa
pengulangan itu menandakan pentingnya masalah yang
dibahas. Selain itu, pengulangan juga terjadi karena
tulisan-tulisan itu disampaikan dalam waktu yang
berbeda-beda.
Berdasarkan keadaan di atas, penulis harus terbu-
ka dan siap dalam segala hal untuk menerima berbagai
masukan dari para pembaca. Saya sadari bahwa hal
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ini adalah konsekuensi logis yang harus diterima karena
karakter orang Minangkabau sangat terkenal dengan budaya
egaliter dan demokratis yang memandang manusia diciptakan
Allah sederajat dan yang membedakannya hanyalah karena
ketakwaannya.

G s esmn 5 633 55 e AU 1) Gl
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PUE

Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya
orang yang paling mulia diantara kamu di sisi Allah ialah
orang yang paling takwa di antara kamu. Sesungguhnya
Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (Q.S. 49, Al-
Hujurat:13)

Karena itu, orang Minangkabau melihat setiap orang
pasti mempunyai kelebihan dan kekurangan. Begitu juga,
setiap orang yang mempunyai kelebihan daripada yang lain-
nya dapat saja diposisikan sebagai pemimpin, tetapi dia
dalam kepemimpinannya hanya disebut sebagai orang di-
dahulukan selangkah dan ditinggikan seranting, gadang ka-
rano diambak dan tinggi karano dianjuang, bakato baiyo, pai
bamolah. Kondisi ini mengakibatkan Minangkabau memiliki
pola pikir egaliterian yang pada gilirannya akan menampilkan
dirinya sebagai insan yang mandiri.

Dalam konteks itu, semua orang berhak mengutarakan
pendapat dan pandangannya dalam kondisi yang sama ketika

7y
2 J/ Peredupan Rasa Keminangan
ji

A /



mengoreksi dan menafsirkan pendapat dan pandangan
orang lain. Oleh karena itu, setiap orang di Minangkabau
siapa pun dia harus siap sedia untuk dikoreksi kesalahan
atau kekhilafan yang diperbuatnya. Dia juga harus siap untuk
menerima kenyataan bahwa orang lain mungkin saja berbe-
da pandangan atau pendapat dengannya. Bahkan, dia harus
siap untuk menerima penolakan terhadap pandangan atau
pendapatnya itu.

Minangkabau sering dikatakan sebagai wilayah yang
unik dan berbeda dengan wilayah lainnya di Indonesia ka-
rena Minangkabau adalah negeri yang memiliki sistem
matrilineal dan juga dalam pewarisan hal-hal tertentu. Sistem
ini dulu dipedomani dengan baik oleh warga suku bangsa Mi-
nangkabau dengan segala ketentuan adat dan budaya yang
mengaturnya. Semua hal tersebut harus tunduk pada falsafah
hidup yang disepakati yaitu, “adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah, syarak mangato adat mamakai, alam
takambang jadi guru.”

Falsafah hidup tersebut juga telah membentuk dan
melahirkan sejumlah tokoh yang telah menjadi founding
fathers untuk Negara Kesatuan Republik Indonesia. Saya
berpikir bahwa sepanjang suku bangsa ini masih berpegang
dengan baik pada falsafah hidupnya ini, insya-Allah, di
masa datang, putra Minangkabau akan tetap terpandang di
negara ini. Kita perlu mengingatkan kembali bahwa penga-
kuan dan praktik falsafah hidup ini oleh setiap personal
suku bangsa Minangkabau dalam kehidupannya merupa-
kan syarat keminangannya. Falsafah hidup ini telah me-
munculkan sifat atau karakter yang sangat kental dengan
kesetaraan, kepemimpinan yang demokratis, dan sentrifu-
gal. Hal ini memunculkan pandangan bahwa adat dan budaya
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Minangkabau adalah antitesis dari kebudayaan yang bersifat
feodal.

Adat dan budaya Minangkabau sangat berbeda dengan
adat dan budaya suku bangsa lainnya di Indonesia dan
bahkan di dunia. Suku bangsa Minangkabau memiliki sistem
kekerabatan yang bersifat matrilineal, sedangkan suku bang-
sa lain hampir semuanya bersifat patrilineal kecuali beberapa
suku bangsa yang berjumlah kecil yang dalam WIKIPEDIA
disebutkan bahwa penganut adat matrilineal adalah Suku
Indian di Apache Barat, penduduk asli Amerika Serikat: Suku
Navajo, sebagian besar suku Pueblo, suku Crow, dan lain-lain,
serta beberapa suku kecil kepulauan Asia Pasifik. Disebutkan
juga, ada suku Mosuo di Cina, tepatnya bertempat tinggal di
provinsi Yunan dan Sinchuan. Wilayah tersebut berada di
pinggiran Danau Lugu, di kawasan Yongning, Yanyuan yang
berdekatan dengan tepi Gunung Himalaya dan berbatasan
langsung dengan Tibet. Desa itu banyak dikenal orang seba-
gai “Kerajaan Wanita” atau “Tempat Matriarkat Terakhir di
China”.

Sementara itu, di India ada sebagian besar penduduk
di Meghalaya, satu negara bagian di wilayah timur India
menganut sistem kekerabatan matrilineal. Di Wilayah ini,
putri bungsu lah yang akan mendapatkan warisan dari
keluarganya. Setiap anak juga akan memakai nama keluarga
ibunya. Kebanyakan pria akan pindah ke rumah mertuanya
setelah menikah. Selain itu, perempuan Meghalaya lebih
bebas dan lebih dihormati daripada perempuan lainnya di
India. Fotografer Elena del Estal berkunjung ke Meghalaya
untuk memotret para perempuan dan anak-anaknya di sana.
Dia memberi judul untuk hasil jepretannya itu “Mengenal Se-
gelintir Komunitas India yang Menganut Sistem Matrilineal.”

7y
4 J/ Peredupan Rasa Keminangan
A } B



Masyarakat Minangkabau yang matrilineal itu memiliki
Falsafah hidup yang disingkat dengan ABS SBK itu terbiasa
menggunakan pepatah dan petitih dalam kehidupannya
sebagai upaya dalam menerapkan falsafah hidup tersebut
dalam kehidupan nyata. Pepatah dan petitih ini merupakan
kearifan lokal (local wisdom) yang telah banyak membesar-
kan anak nagari suku bangsa ini menjadi tokoh-tokoh nasio-
nal yang membanggakan dan tiga orang di antaranya dikenal
sebagai bapak pendiri bangsa (founding fathers) utama
Negara Kesatuan Republik Indonesia. Hal tersebut dapat
dibaca dalam sejumlah buku sejarah bahwa tokoh sentral
dalam mewujudkan Indonesia merdeka, sering disebut tiga
serangkai, dua di antaranya adalah orang Minangkabau. Tiga
serangkai tersebut adalah Ir. H. Soekarno, Drs. H. Mohammad
Hatta, dan Sutan Sjahrir, tetapi tidak akan pernah lengkap
tanpa menyebutkan nama Tan Malaka.

Begitu juga, sebelum para pemimpin yang disebutkan
di atas berkiprah, dari berbagai sumber informasi kita bisa
mengetahui bahwa di penghujung abad ke-16 telah merapat
di bandar Somba Opu milik kerajaan Gowa-Tallo rombongan
yang dipimpin oleh orang Minangkabau yang terhimpun
dalam diri mereka kualitas ninik mamak, alim ulama, cerdik
pandai yaitu; Datuk ri Tiro (Abdul Jawab Khatib Bungsu),
Datuk ri Bandang (Abdul Makmur Khatib Tunggal), dan Datuk
ri Pattimang (Sulaiman Khatib Sulung). Mayarakat Bugis
menyebut ketiga Ulama ini dengan Datuk Tellue dan orang
Makassar menyebut mereka dengan Datuk Tallua. Mereka
memimpin penyebaran Islam di Sulawesi Selatan. Begitu juga,
sebelumnya di akhir ada ke-14 Masehi Raja Beginda bersama
rombongannya telah menyebarkan Islam dan mendirikan
kerajaan Islam di Philipina. Selain itu, Haji Miskin, Haji
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Piobang, dan Haji Sumanik telah merantau ke Timur Tengah
dan pulang kembali ke Minangkabau sebelum perang besar
orang Minangkabau melawan Belanda pada awal abad 18
Masehi. Bahkan, mereka dikatakan sebagai orang yang ber-
juang di Timur Tengah sebagai perwira pada kerajaan Turki
Usmani.

Syaikh Ahmad Khatib Al Minangkabawy telah pula
menjadi guru dan Imam Besar Masjidil Haram Mazhab
Syafii yang para muridnya tersebar di Indonesia dan negeri
lain. Beliau tetap bertahan menuliskan kata Minangkabau
(Minangkabawy) di belakang namanya sebagai bukti ke-
cintaannya terhadap Minangkabau tempat kelahiran dan
nama suku bangsanya. Pencantuman Minangkabawy pun di-
lakukan anak cucu Syaikh Ahmad Khatib Al Minangkabawy
yang ternyata tetap memiliki kebanggaan mencantumkan Al
Minangkabawy di belakang namanya, begitu juga umpamanya
Prof. Dr.Syaikh Abdullah Al Minangkabaw cucu dengan
kakek dari Sungai Sariak, Baso-Agam dan nenek India
Pemberitaan tentang ini ditulis oleh sejumlah media sekitar
Agustus 2018, saat yang bersangkutan berkunjung ke
Indonesia

Suatu hal lain yang sangat membanggakan bagi orang
Minangkabau adalah dua ulama besar mereka, ayah dan
anak sama-sama mendapatkan penghargaan Doktor Honoris
Causa dari Universitas Al Azhar Kairo Mesir. Beliau-Beliau
itu adalah Dr. Syekh H. Abdul Karim Amrullah yang sering
juga dipanggil Haji Rasul atau Angku Doktor dan anaknya
Prof. Dr. H. Abdul Malik Karim Amrullah (Buya Hamka). Dr.
Syekh H. Abdul Karim Amrullah saat menerima penghargaan
ternyata tidak sendiri, tetapi juga bersama dengan ulama
besar Minangkabau lainnya Dr. Syekh H. Abdullah Ahmad.
Beliau putra Minangkabau, pendiri Sekolah PGAI (Pendidikan
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Guru Agama Islam), dan Perguruan Adabiah di Padang. Ke-
dua perguruan ini masih eksis sampai sekarang. Dua tokoh
ini dianugrahi oleh Universitas Al Azhar gelar Doktor Honoris
Causa pada tahun 1926. Kemudian, setelah rentang waktu
35 tahun berikutnya, tepatnya tahun 1961 Haji Abdul Malik
Karim Amrullah atau Buya Hamka juga diberi oleh Universitas
Al Azhar gelar Doktor Honoris Causa. Banyak tokoh besar lain
yang berasal dari Minangkabau menjadi pejuang kemerde-
kaan di Indonesia, di Malaysia, dan di Singapura. Pada saat
buku ini ditulis (tahun 2020), Senator Tan Sri Dato’ Seri
Utama Dr. Rais Yatim terpilih menjadi Ketua Dewan Negara
Malaysia yang sebelumnya telah berkali-kali menjadi men-
teri di negara tersebut.

Pengungkapan beberapa hal yang berkenaan dengan
keminangkabauan dalam buku ini diharapkan dapat me-
nambah wawasan bagi orang yang membacanya. Ungkapan
kunci dalam tulisan ini adalah adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah, syarak mangato, adat mamakai, alam
takambang jadi guru. Ungkapan ini akan sering ditemui
dalam bab-bab pada buku ini karena hal itu adalah key
discourse ‘wacana kunci’ yang menjadi roh atau jiwa dari
keminangkabauan itu sendiri.

Buku ini terdiri dari enam bab dan bab I adalah pen-
dahuluan ini. Sementara itu, bab II berjudul “Peredupan
Rasa Keminangan: Suatu Tantangan.” Bab ini membicarakan
peredupan rasa keminangan pada sebagian orang Minang-
kabau yang semakin lama semakin mengkhawatirkan,
meskipun peredupan rasa seperti ini juga banyak berlaku
pada suku bangsa lainnya di dunia. Keprihatinan akan pere-
dupan rasa keminangan di kalangan masyarakatnya sering-
kali dimunculkan dalam berbagai pertemuan serta disam-
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paikan pula solusi untuk mengatasinya. Sejumlah usaha telah
dilakukan oleh banyak kalangan yang dimaksudkan agar
rasa keminangan tidak luntur dari diri orang Minangkabau
terutama ditujukan pada generasi penerus. Banyak hal yang
menyebabkan peredupan rasa keminangan yang akan diba-
has di bab II ini. Karena itu, para pemuka masyarakat diminta
untuk memberikan pemahaman yang benar tentang falsafah
hidup yang harus dipedomani orang Minangkabau. Selain
itu, semua lapisan masyarakat harus kembali bersurau dan
menjadikan surau sebagai pusat pembinaan sanak kemanakan
dan umat secara menyeluruh.

Surau bagi orang Minangkabau adalah tempat yang
sangat penting untuk pendidikan generasi muda setelah ke-
luarga. Surau adalah tempat mengasah akal budi, mena-
namkan iman yang benar, dan membentuk akhlak yang
akan mereka praktikkan dalam kehidupan bermasyarakat,
berbangsa, dan bernegara. Oleh karena itu, keberhasilan
pendidikan bersurau akan terlihat dari sikap dan perilaku
mereka dalam kehidupannya sehari-hari. Generasi terdahulu
sungguh sangat paham bagaimana caranya agar suatu genera-
si tidak menurunkan generasi berikutnya yang lemah dalam
pengertian luas di kemudian hari. Mereka merasa mempu-
nyai kewajiban untuk mendidik generasi muda agar mampu
menjalani kehidupan di zamannya masing-masing. Kearifan
seperti ini tertanam dalam sanubari para nenek moyang orang
Minangkabau sehingga surau sejak dulu menjadi pusat untuk
mengasah akal, iman, dan akhlak. Ketersediaan sarana dan
prasarana yang lebih baik pada masa sekarang seharusnya
membuat kegiatan-kegiatan itu berjalan di setiap nagari
dengan kualitas yang lebih baik.

Dengan mengamati kondisi kekinian, kehidupan bersu-
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rau sejak dulu telah menghasilkan intelektual dan pemimpin
yang berkualitas tinggi di negara ini, saat ini terasa sudah
tergerus. Penyebab hal ini diungkapkan dengan bahasa
kiasan yang seharusnya sangat dipahami oleh suku bangsa
Minangkabau yang berbunyi “karano kilek loyang nan datang,
ameh di tangan dicampakkan.” Hal ini bermakna bahwa ke-
terpesonaan terhadap sesuatu dari luar membuat mereka
tidak lagi mempraktikkan adat dan budaya sendirinya. Nilai-
nilai luhur dan kearifan lokal Minangkabau yang diwarisi se-
cara turun temurun tidak dipelajari dan tidak dipahami lagi
sehingga menimbulkan keterasingan dari nilai-nilai tersebut
dan merendupkan rasa keminangan mereka. Oleh karena itu,
penulis berusaha mencari penyebab terjadinya peredupan ra-
sa keminangan itu dan menemukan delapan hal yang diang-
gap sebagai penyebab utama peredupan rasa keminangan di
kalangan anak nagari suku bangsa Minangkabau tersebut. (1)
Peristiwa pergolakan atau perang antara pemerintah pusat
dengan Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia
(PRRI) di tanah ulayat Minangkabau. Perang ini telah mem-
bunuh banyak manusia dan membuat putus sekolah manusia-
manusia cerdas dan generasi muda yang memiliki potensi
untuk menjadi pemimpin di berbagai lapangan, baik di tingkat
lokal maupun nasional atau lebih tinggi lagi. (2) Sejumlah
kejadian pada masa pergolakan PRRI memunculkan balas
dendam pada peristiwa G-30-S/PKI 1966 yang kembali ba-
nyak melenyapkan manusia-manusia cerdas dan pintar dari
suku bangsa Minangkabau, baik generasi tua maupun generasi
muda yang juga memiliki potensi untuk menjadi pemimpin
di berbagai lapangan di tingkat lokal dan nasional atau lebih
tinggi lagi. (3) Modernisasi dan globalisasi terjadi saat ini
yang masuk tanpa hambatan ke semua belahan dunia dengan
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teknologi komunikasi informasi, banyak disalahpahami
dan seringkali banyak orang tidak membedakannya dengan
westernisasi. (4) Ketidakmengertian sebagian ayah dan ibu
terhadap falsafah hidup suku bangsanya sendiri yang secara
eksplisit bersumber dari Alquran dan hadits Rasulullah SAW
sehingga membuat mereka mengabaikan pendidikan falsa-
fah tersebut pada anak-anak mereka. (5) Ketidakberdayaan
mamak menghadapi berbagai perkembangan dalam berbagai
hal saat ini. Selain itu, kemenakan memiliki pendidikan lebih
tinggi daripada mamak sehingga membuat kewibawaan dan
fungsi serta peran mamak memudar di dalam kaumnya. (6)
Budaya hedonis dari luar yang tidak sesuai dengan falsafah
hidup orang Minangkabau diterima tanpa disaring lebih
dulu sehingga memunculkan suatu pandangan dalam masya-
rakat bahwa keberhasilan seseorang diukur dari jumlah
kekayaan materi dan jabatan serta pangkat yang dimilikinya.
(7) Kehidupan bersurau tidak begitu dialami oleh sejum-
lah pemimpin kaum sehingga menyebabkan penguasaan
pengetahuan falsafah hidup, adat basandi syarak, syarak
basandi kitabullah, syarak mangato adat mamakai alam
takambang jadi guru tidak cukup dimiliki dan dipertanyakan
oleh banyak orang termasuk oleh sanak kemenakannya. (8)
Pada masa sekarang, Masjid dan surau lebih banyak tidak
memiliki tuanku atau sebaliknya tuanku tidak mempunyai
masjid dan surau sehingga tidak ada tempat bertanya dan
meminta pendapat atau pandangan bagi masyarakat dalam
mengatasi berbagai masalah kehidupan yang mereka hadapi.
(9) Melunturnya rasa memiliki bahasa Minang dalam
diri orang Minangkabau dan tidak hanya pada Minang
Rantau, tetapi juga Minang Ranah. Tentu saja, tidak tertutup
kemungkinan bahwa ada faktor lain yang menyebabkan
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keterasingan itu, tetapi dalam tulisan ini hanya akan dibahas
delapan faktor ini.

Kemudian, bab III dari buku ini berjudul “Uang Jem-
putan: Praktik Kontroversial di Piaman” membahas praktik
yang dipandang kontroversial di wilayah Piaman berkenaan
dengan perkara uang jemputan, uang hilang, dan uang dapur.
Ketiga konsep ini memiliki perbedaan yang sangat bermakna/
signifikan. Namun, banyak orang menyamakan ketiganya dan
hal itu memunculkan keselahpahaman yang semakin lama
semakin parah. Oleh karena itu pembahasan pada bab III
ini akan meluruskan pandangan terhadap ketiga konsep itu
sehingga ketidakmengertian tidak berlanjut lagi.

Dalam bab ini, diperoleh juga informasi penggunaan kata
Piaman dan Pariaman. Apabila menggunakan kata Piaman,
kita bukan hanya membicarakan Kota Pariaman dan Ka-
bupaten Padang Pariaman, tetapi kita juga membicarakan
Tiku, Manggopoh, dan beberapa wilayah Kabupaten Agam
yang berbatasan dengan Kabupaten Pasaman Barat. Wilayah
Piaman yang kita sebut ini dilabeli oleh orang luar Piaman
sebagai wilayah “urang Piaman dibali/babali’. Ungkapan ini
merupakan cemoohan atau ejekan. Karena itu, orang Piaman
harus melakukan interospeksi diri dan bertanggung jawab
menjelaskan hal ini secara benar kepada orang di luar budaya
Piaman sebagai subbudaya Minangkabau.

Penjelasan yang cerdas harus diberikan untuk men-
dudukkan masalah sebenarnya. Dengan penjelasan yang
dimengerti orang luar Piaman, dapat diharapkan orang yang
berasal dari luar budaya Piaman itu mengerti praktik uang
jemputan dan uang hilang di Piaman. Kita juga berharap
bahwa orang di luar budaya Piaman jangan merasa lebih
tahu akan masalah ini yang nanti akan dapat memunculkan
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masalah baru. Fakta yang ditemui di lapangan memang di
Piaman ada istilah uang hilang dan uang jemputan. Bagi
orang yang tidak memahaminya, keduanya dianggap sebagai
bentuk pemaksaan kehendak pihak calon pengantin laki-
laki kepada pihak pengantin perempuan yang dibungkus
dengan perjanjian secara adat antara ninik mamak dari kedua
belah pihak. Padahal, uang hilang dan uang jemputan adalah
dua konsep yang sangat berbeda, baik dalam teori maupun
praktiknya.

Secara akal sehat, setiap orang akan memandang wajar
adanya perbedaan budaya Piaman dengan daerah lainnya
di Minangkabau dalam tatacara perjodohan sepanjang
tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Sebetulnya, mung-
kin di seluruh wilayah budaya Minangkabau, seorang
calon pengantin lelaki atau marapulai akan dijemput ke
rumah orang tuanya saat akan dinikahkan dengan seorang
perempuan yang disebut dengan calon anak daro. Suatu yang
tidak masuk akal bahwa seorang lelaki akan datang begitu
saja ke rumah orang lain tanpa dijemput/diundang apalagi
untuk dinikahkan dengan salah seorang anggota keluarga
yang punya rumah tersebut. Makanya, Minangkabau memi-
liki istilah “datang karano dijapuik”. Penjemputan marupulai
harus memenuhi berbagai syarat dan satu di antaranya
disebutkan dengan uang jemputan. Hal ini memang lebih
banyak dikenal dalam budaya Piaman, tetapi kenyataan yang
sebenarnya di daerah lain juga banyak melakukan praktik
yang sama dengan tata cara dan nuansa yang berbeda.
Bahkan, mereka membebankan lebih berat lagi kepada pi-
hak perempuan, tetapi mereka melakukannya secara diam-
diam atau sembunyi-sembunyi saja. Sebaliknya, di wilayah
adat Piaman, semua kesepakatan untuk jemput menjemput
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ini disampaikan secara terbuka sehingga setiap orang tahu
akan hal tersebut. Perbedaan yang nyata dalam persoalan
jemput menjemput ini di wilayah adat Piaman dengan daerah
lain di Minangkabau adalah uang jemputan di wilayah buda-
ya Piaman diserahkan kembali kepada pengantin perempuan
dengan jumlah yang lebih besar dan biasanya dua kali lipat
daripada jumlah uang jemputan itu. Uang itu diserahkan
secara langsung kepada pengantin perempuan saat pertama
kali pengantin perempuan tersebut berkunjung ke rumah
mertuanya. Sementara itu, di derah lain di Minangkabau uang
seperti itu tidak dikembalikan sama sekali dan dibagi-bagi
oleh pihak keluarga laki-laki sesama mereka. Di awal tahun
2020, saya memperoleh informasi yang sangat valid bahwa
telah terjadi pembatalan ikatan pertunangan untuk menuju
pernikahan seorang gadis dengan seorang lelaki karena pi-
hak keluarga laki-laki tersebut meminta uang dalam jumlah
besar yang tidak disanggupi oleh keluarga pihak perempuan.
Saya tahu pasti bahwa kedua keluarga itu bukan berasal dari
wilayah budaya Piaman.

Selain uang jemputan, yang dimaksudkan untuk mem-
bantu kedua pengantin yang masih muda ini, ada istilah lain
yang disebut dengan uang hilang. Uang hilang adalah bentuk
kesepakatan untuk memberikan sejumlah uang kepada pihak
keluarga pengantin lelaki oleh pihak keluarga pengantin
perempuan. Uang seperti ini memang hilang lenyap yang
seringkali pengantin sendiri tidak tahu sama sekali perihal
uang itu. Uang seperti ini sungguh membebankan keluarga
pihak perempuan dan uang ini tidak diberikan kepada calon
pengantin laki-laki dan juga tidak dikembalikan kepada
pengantin perempuan sebagaimana yang berlaku untuk uang
jemputan.
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Belakangan muncul pula dalam masyarakat Piaman
istilah uang dapur. Sebetulnya, uang dapur dan uang hilang ini
esensinya sama sebab kedua jenis uang ini tidak dikembali-
kan oleh pihak keluarga pengantin laki-laki kepada pengantin
perempuan seperti uang jemputan. Uang dapur sebetulnya
semula adalah niat baik keluarga calon pengantin perempuan
untuk memberi bantuan kepada keluarga pengantin laki-
laki guna membiayai pesta atau baralek yang disebabkan
ketidakmampuan secara materi di pihak keluarga laki-laki.
Namun, sekarang pemberlakuan uang dapur ini sudah tidak
sesuai lagi dengan tujuan semula sebab uang dapur ini tidak
ada bedanya dengan uang hilang yang sungguh memberatkan
pihak keluarga pengantin perempuan. Kadangkala uang da-
pur ini dianggap sebagai suatu keharusan. Syukur Alhamdu-
lillah, para anak muda dan kaum terpelajar sekarang banyak
diantaranya sudah menolak praktik uang hilang dan uang
dapur ini sebab mereka tahu tidak ada dalilnya dalam Alquran
dan Hadits Rasulullah berkenaan uang-uang ini. Kedua uang
ini sungguh memberi beban dan mempersulit keluarga calon
pengantin perempuan.

Berdasarkan pengamatan sebagai orang Piaman, saya
melihat bahwa uang jemputan ini sudah ada sejak dulu kala.
Namun, uang hilang baru muncul setelah tahun 1970-an yang
banyak pula ditiru oleh wilayah lain di Minangkabau dengan
berlindung dibalik ungkapan, “siapo malompek patah, siapo
mambungkuk bungkuk”. Bahkan, uang dapur baru muncul di
tahun 2000-an. Saya dapat memastikan hal tersebut karena
seluruh mamak saya sebanyak delapan orang dan sejumlah
adik lelaki dari ayah saya, tidak satu pun yang menikah
mempraktikkan uang hilang dan uang dapur ini.

Semula uang jemputan muncul berkaitan dengan laki-
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laki dewasa di Piaman yang memiliki gelar adat sidi, sutan,
dan bagindo yang diperoleh atau diturunkan secara sam-
bung bersambung dari garis ayah. Para pemilik satu dari
tiga gelar ini dulu adalah keturunan orang terhormat yang
memiliki berbagai kelebihan dan keistimewaan. Hal ini
berdampak pada penentuan uang jemputan, uang hilang, dan
uang dapur. Namun, pada masa kekinian, ketiga gelar itu tidak
lagi menjadi jaminan bahwa seseorang memiliki kelebihan
dan keistimewaan dalam masyarakatnya.

Berbagai kekeliruan muncul dalam memahami uang
jemputan, uang hilang, dan uang dapur. Oleh karena itu, bab
ini akan membahasnya agar dapat memberikan pemahaman
secara benar kepada masyarakat akan maksud, tujuan, dan
proses pelaksanaan atau praktik dari uang jemputan, uang
hilang, dan uang dapur. Hal ini terasa urgensinya sebab se-
ringkali memunculkan kesalahpahaman dan ketidakmam-
puan orang untuk membedakan antara ketiga hal ini se-
hingga niat baik dan sunah Rasulullah yang telah dirancang
pelaksanaannya menjadi berantakan dan tidak jadi terlak-
sana.

Bab IV pada buku ini berjudul “Kata Sapaan dan Nama
dalam Masyarakat Minangkabau.” Bab ini berbicara tentang
kebiasaan orang Minangkabau memberi nama kepada seo-
rang anak yang akan mewarisi mereka dalam banyak hal.
Orang Minangkabau biasanya berusaha untuk mengerti
bahwa mereka berasal dari suku bangsa yang memiliki
falsafah hidup. Begitu juga, mereka seharusnya berusaha
mempelajarinya secara cermat. Suku bangsa Minangkabau
yang mempunyai daya analisis yang baik akan berpendapat
dan meyakini bahwa dalam kehidupan sebagai orang Mi-
nangkabau harus berpegang teguh pada ajaran Islam yang
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bersumber dari Alquran dan Hadits Rasulullah SAW seba-
gaimana yang secara ekspilisit tercantum pada falsafah hi-
dupnya itu. Dalam kaitan ini, pemberian nama kepada se-
orang bayi yang baru lahir tidak akan terlepas dari keyakinan
yang mendasari falsafah kehidupan mereka itu. Namun, saya
mengamati kadang-kadang pemberian nama kepada seorang
anak yang baru lahir terkesan asal enak di telinga, berlebih-
lebihan, dan bahkan ada yang tiru-tiruan seakan-akan tidak
lagi memperhatikan falsafah hidup mereka tersebut.

Pemberian nama pada seorang anak adalah hak orang
tuanya dan pengubahan nama dengan mengikuti prosedur
yang lazim berlaku adalah hak dari pemilik nama diri itu
sendiri apabila mereka telah dewasa. Namun, karena falsafah
hidup orang Minangkabau berlandaskan pada Alquran dan
Hadits Rasulullah SAW, pemberian dan pengubahan nama itu
sebaiknya dan seharusnya tidak hanya sekadar didasari oleh
keindahan bunyi. Pemberian nama yang tidak sesuai dengan
falsafah hidup yang dimiliki sebaiknya dihindari. Sebaiknya,
nama tersebut mencerminkan keyakinan sebagai orang
Minangkabau yang seluruhnya beragama Islam.

Dalam beberapa dekade belakang ini, orang Minangka-
bau memberikan nama untuk anak-anaknya kadang-kadang
memang terasa aneh dalam konteks keminangan sebagai
negeri yang memiliki falsafah hidup yang mendasarkan pada
Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Pemberian nama ka-
rena keindahan bunyi memang banyak kita temui sekarang.
Namun, tidak jarang juga memberi nama dengan nama yang
kalau diterjemahkan ke dalam Bahasa Indonesia bermakna
tidak bagus. Sebagian orang tua tanpa sadar memberi nama
anak mereka dengan nama kurang sesuai dengan agama yang
dianut orang Minangkabau. Hal ini kadangkala menjadi beban
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psikologis di saat si anak telah mengerti akan makna nama
tersebut, apalagi kalau nama itu menjadi olok-olokan dari
teman-temannya. Hal yang saya sampaikan ini bukan hanya
sekadar omong kosong sebab waktu saya di SR/SD dulu ada
seorang teman menjadi bahan olok-olokan karena nama
yang dimilikinya. Nama itu sebetulnya bermakna baik, tetapi
apabila dibaca jeda antara suku kata kedua dengan yang ke-
tiga akan bermakna tidak baik. Olok-olokan itu menyebab-
kan yang bersangkutan mengubah namanya. Sebaiknya,
pemberian nama tetap mempedomani falsafah hidup suku
bangsa sendiri. Hal ini bermakna bahwa pemberian nama itu
harus dipertimbangkan makna nama itu, baik dalam konteks
[slam maupun kebiasaan yang berlaku di wilayah setempat.

Apabila membaca sejarah dalam merebut dan mengisi
kemerdekaan negara dan bangsa Indonesia, kita akan tahu
bahwa banyak founding fathers dan tokoh-tokoh negara
ini berasal dari Minangkabau. Mereka memiliki nama yang
bermakna baik atau nama yang lazim dipakai di kalangan
orang Islam. Mereka telah menyumbangkan darma baktinya
kepada Negara Kesatuan Republik Indonesia. Mereka dibe-
sarkan di lingkungan yang islami dan dididik secara islami di
Minangkabau. Mereka menjalani pendidikannya pagi hari di
sekolah formal dan habis matahari tenggelam sampai sekitar
pukul 21.00 WIB mengaji di surau. Mereka adalah orang yang
ahli di bidangnya dan biasanya juga taat menjalankan ajaran
agamanya (Islam). Proses pembentukan ketaatan itu jelas
tidak cukup karena pendidikan formal saja, tetapi lingkungan
tempat dia dilahirkan dan dibesarkan sungguh memberikan
kontribusi yang sangat bermakna.

Dengan membaca sejarah juga, kita mendapat informasi
bahwa Islam telah masuk ke Minangkabau pada abad ke-12

Bab | Pendahuluan \ 17
L L



dan ada juga yang mengatakan pada abad ke-14. Bahkan, ada
yang mengungkapkan tahun 674 Masehi sudah ada sekelom-
pok masyarakat yang berasal dari Arab berada di Sumatra
Barat, tetapi Raja Pagaruyung pertama memeluk Islam sekitar
1600 Masehi (Koto, Amir, dan Halim, 2006:10). Namun, Kita
perlu memperhatikan fakta sejarah bahwa Raja Beginda Ali
telah mengislamkan Philipina pada abad ke-14 Masehi (Naim,
1979:75). Namun, perlu diingat bahwa orang Minangkabau
tidak terlalu mempersoalkan kapan Islam masuk ke wilayah
ini, tetapi yang dipentingkan adalah Islam harus menyentuh
seluruh aspek kehidupan masyarakat. Orang Minangkabau
telah menetapkan bahwa persyaratan utama seseorang da-
pat dikatakan sebagai orang Minangkabau adalah beragama
Islam. Dengan demikian, apapun yang diberlakukan di Mi-
nangkabau harus sesuai dengan ajaran Islam. Oleh karena
itu, suku bangsa lain sungguh akan mudah mengenali orang
Minangkabau dengan melihat simbol keislaman yang mele-
kat pada nama atau pun sapaannya. Penampakan ciri orang
Minangkabau pertama kalinya memang seharusnya dapat
dilihat dari nama diri yang diberikan oleh kedua orang tuanya.
Pemberian nama yang islami adalah pembumian dari falsafah
hidup yang telah disepakati di wilayah adat dan budaya
Minangkabau. Dengan demikian, konsekuensi memiliki fal-
safah hidup ini adalah semua orang Minangkabau harus
Islam. Oleh karena itu, segala atribut yang digunakan orang
Minangkabau harus menunjukkan ciri-ciri keislaman mereka,
termasuk nama yang diberikan paling tidak bermakna yang
baik-baik.

Oleh karena itu, penulis dalam bab IV ini berusaha (1)
menguraikan secara akal sehat atau berdasarkan dalil akal
dan dalil naqal (berdasarkan Alquran dan Hadits Rasulullah
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SAW) beberapa hal berkenaan dengan penamaan dan kata
sapaan yang banyak dipakai di kalangan orang Minang-
kabau. (2) Mengungkapkan penyebab banyaknya orang
Minangkabau sekarang menyukai menggunakan nama yang
berbau asing yang kadang terasa aneh di telinga masya-
rakat Minangkabau sendiri. Bahkan, banyak dari nama itu
sebetulnya lebih lazim digunakan oleh orang-orang yang
bukan beragama Islam, padahal suku bangsa Minangkabau
menurut falsafah hidupnya wajib berdasarkan ajaran atau
syariah Islam. Karena itu, orang luar biasanya berpandangan
bahwa orang Minangkabau sangat taat kepada agamanya. (3)
Memaparkan juga sejumlah nama yang dipakai oleh bebe-
rapa suku bangsa atau bangsa lainnya sebagai pembanding.
(4) Menyoroti gelar atau sapaan yang ditambalkan pada
para lelaki dewasa di Minangkabau sebagai realisasi dari
ketek banamo gadang bagala (sewaktu kecil disapa dengan
namanya dan saat dewasa disapa dengan gelarnya).

Bab V dalam buku ini berjudul, “Harta Pusaka Tinggi:
Milik Bersama dan Pendistorsiannya” yang membicarakan
harta pusaka yang secara umum dapat terdiri harta pusaka
tinggi dan harta pusaka rendah. Status harta pusaka di
wilayah budaya suku bangsa Minangkabau sungguh sangat
berbeda dengan suku-suku bangsa lain di Indonesia dan
mungkin saja di seluruh dunia. Sebetulnya, keberbedaan yang
dimiliki apabila disikapi dengan bijaksana adalah rahmat
yang seharusnya disyukuri. Keberbedaan yang dimiliki orang
Minangkabau dengan suku bangsa lain merupakan keunikan
yang diberikan oleh Allah Yang Mahakuasa kepada suku
bangsa Minangkabau ini. Keberbedaan dan keunikan itu jelas
akan dapat memberikan dampak positif dan negatif dalam
kehidupan masyarakatnya. Hal positif dan negatif itu sangat
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banyak bergantung kepada bagaimana memandang dan
mengelolanya. Keunikan yang terdapat dalam suku bangsa
Minangkabau antara lain adalah pewarisan harta tertentu
yang disebut dengan harta pusaka tinggi secara matrilineal
atau menurut garis ibu. Pewarisan seperti ini suatu keunikan
yang sangat berbeda dengan suku bangsa lainnya sehingga
membuat orang Minangkabau sering menjadi sorotan dalam
berbagai kesempatan yang berbentuk positif (pujian) dan
kadangkala berbentuk negatif (kecaman) yang sungguh ti-
dak sedap didengar. Banyak orang salah paham karena keti-
dakmengertiannya dan mereka menyerang membabi buta
apa yang dipraktikkan oleh orang Minangkabau berkenaan
dengan pewarisan harta pusaka tinggi ini. Bahkan, ada yang
mengatakan bahwa prosedur pewarisan yang dipraktikkan itu
bertentangan dengan falsafah kehidupan orang Minangkabau
sendiri.

Sampai sekarang masih ada orang, baik yang berasal
suku bangsa Minangkabau maupun yang berasal dari suku
bangsa lain, berpendapat bahwa orang Minangkabau ini
tidak konsisten dalam menjalankan falsafah hidupnya.
Mereka selalu menyoroti status tanah harta pusaka ting-
gi karena mereka tidak dapat menguasai tanah itu walau-
pun mereka mempunyai banyak uang. Mereka jadi benci
karena ganduahnyo indak lalu (kehendaknya tidak ber-
laku). Ketidakmengertian orang tersebut terhadap adat
Minangkabau, khususnya masalah harta pusaka tinggi ini
seringkali membuatnya memiliki kesimpulan yang salah
dan tidak tepat. Orang-orang ini tidak mengerti dengan baik
pepatah, “lain padang lain belalang, lain lubuk lain ikannya,”
walaupun pepatah itu seringkali diucapkannya. Dengan kata
lain, mereka tidak memiliki pemahaman secara baik dan
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tidak memahami dengan benar konsep multikultur yang
sering disampaikan oleh berbagai kalangan dalam berbagai
kesempatan. Padahal, keberagaman itu adalah sunnatullah
yang harus diambil manfaatnya untuk kebaikan kehidupan
manusia itu sendiri. Karena itu, kecerdikan dan kecerdasan
dalam melihat dan memahami sesuatu akan dapat memban-
tu manusia menjadi orang yang lebih bijaksana dalam
menjalani kehidupan ini.

Berbagai pendapat dikemukakan oleh para ahli dan
pengamat berkenaan dengan harta di Minangkabau. Namun,
secara umum harta dapat dikelompokkan dalam tiga kategori
yakni harta pusaka tinggi, harta pusaka rendah, dan harta
pencarian. Segala harta pusaka yang diwarisi secara turun
temurun menurut garis ibu merupakan peninggalan atau wa-
risan dari generasi sebelumnya disebut harta pusaka tinggi.
Begitu juga, hampir semua orang Minangkabau berpendapat
bahwa harta pusaka rendah harus diwariskan sesuai dengan
hukum faraid yang telah digariskan dalam syarak/syariat
[slam sebagaimana tercantum dalam uraian yang sangat
jelas dengan dalil naqli (berdasarkan Alquran dan Hadits
Rasulullah Muhammad SAW) oleh para ahli hukum Islam
dalam berbagai kitab Fikih. Sementara itu, pewarisan yang
berlaku sejak zaman dulu kala untuk harta pusaka tinggi ini
mengikuti ketentuan seperti yang telah diatur oleh adat.

Dalam tulisan ini juga dijelaskan bahwa harta pusaka
tinggi dipahami sebagai kekayaan yang dimiliki oleh kaum
dan dimanfaatkan untuk kepentingan dan kebutuhan kaum.
Karena itu, harta pusaka tinggi ini hanya dapat diambil man-
faatnya oleh pemegang hak manfaat yang telah ditentukan
dan biasanya tidak dapat dialihkan kepemilikannya kecuali
dengan syarat-syarat tertentu. Namun, kondisi sekarang
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mengharuskan semua tanah didaftarkan dan dibuatkan ser-
tifikatnya sehingga kepemilikan tanah tersebut dapat ber-
sifat personal yang memungkinkan pemilik yang tercantum
namanya pada surat tanah dapat menjualnya. Namun, ada
yang berpendapat bahwa walaupun ada keterpaksaan un-
tuk mengalihkannya harus memenuhi persyaratan yang
dapat diterima akal sehat yaitu dengan mengalihkan kepada
orang yang masih berada dalam suku atau kaum itu sendiri.
Semua hal ini, insya Allah akan dibahas dan dikemukakan
dalam bab V yang diharapkan dapat memuaskan orang yang
mempertanyakan tentang harta pusaka tinggi ini.

Bab VI berjudul “Kontribusi Perantau untuk Pembangun-
an Ranah” yang membahas tentang kontribusi para peran-
tau Minangkabau dalam membangun ranah Minangkabau.
Para perantau sekarang sering menyebut diri mereka
dengan diaspora Minang, baik rantau dalam negeri maupun
mancanegara. Perantauan bagi anak lelaki adalah dalam
rangka mencari pengetahuan dan pengalaman di negeri
orang. Hal itu diungkapkan dengan pantun “karatau madang
di hulu, babuah babungo balun, marantau bujang dahulu,
di rumah baguno balun.” Pantun ini memiliki makna bahwa
para lelaki Minangkabau selagi masih muda dan kuat secara
fisik didorong merantau untuk mematangkan diri menjadi
dewasa. Pengetahuan dan pengalaman selama melakukan
perantauan sangat berguna bagi masyarakat di mana pun
mereka menetap nantinya. Di samping itu, ada ungkapan yang
juga mendorong para lelaki Minangkabau untuk melakukan
perantauan, “jauah bajalan banyak diliek, lamo hiduik banyak
dirasai. Mancaliak contoh ka nan sudah, mancaliak tuah ka
nan manang.” Seseorang akan menyaksikan banyak hal yang
dapat dijadikan sebagai pelajaran untuk kehidupan apabila
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melakukan perjalanan jauh. Seseorang akan memperoleh
pengalaman yang banyak kalau telah lama menjalani ke-
hidupan. Kalau ingin mencontoh sesuatu, seseorang harus
melihat kepada yang sudah terjadi. Kalau ingin melihat
kehebatan atau tuah, seseorang harus melihat kepada yang
menjadi pemenang.

Semua hal ini adalah pembelajaran bagi para lelaki muda
dalam mematangkan diri untuk menjadi lelaki dewasa. Oleh
karena itu, pengetahuan dan pengalaman yang disampaikan
para perantau terdahulu membuat para pemuda memiliki
rasa ingin tahu yang besar. Hal tersebut juga mendorong
mereka untuk pergi merantau mencari pengalaman hidup
di negeri orang agar berguna untuk diri sendiri, keluarga,
dan masyarakatnya dalam kehidupan yang akan dijalaninya
di masa datang. Para perantau biasanya dibekali dengan
pengetahuan falsafah hidup orang Minangkabau yang ber-
sumber dari ajaran Islam dan nilai-nilai Islam dan hal itu
ditanamkan dalam diri mereka sejak kecil.

Pemuda Minangkabau sebelum pergi merantau biasa-
nya mereka meminta nasihat serta pituah dari ninik mamak,
cerdik pandai, dan ulama. Dari nasihat itu mereka mengeta-
hui bahwa hampir semua ulama-ulama di Minangkabau
dan para ulama di belahan bumi lainnya adalah perantau
di masa mudanya. Bahkan, banyak di antara mereka yang
menghabiskan umurnya di negara lain dan banyak juga
yang sudah menjadi warganegara dan beranak cucu di sana.
Dari nasihat itu, mereka juga semakin mengetahui bahwa
tokoh Minangkabau sejak zaman dulu banyak matang dan
berkiprah di rantau. Selain itu, mereka juga membaca sejarah
bahwa ada perantau Minangkabau mendirikan Kkerajaan
di luar wilayah budayanya seperti di Philipina, Semanjung
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Malaysia, dan beberapa wilayah lainnya di pulau Sumatra.
Mereka juga membaca dari sejumlah sumber bahwa banyak
ulama Minangkabau yang merantau. Dalam perantauannya
itu mereka menyiarkan Islam dan menjadi orang terhormat
di perantauannya. Dengan sendirinya, banyak di antara
anak cucunya menjadi pejabat dan raja di sejumlah kerajaan
Nusantara, semenanjung Malaysia, dan Philipina.

Perantauan yang dilakukan oleh orang Minangkabau
dapat saja dalam jarak yang relatif dekat dan juga dapat ber-
jarak jauh, bahkan ke mancanegara. Sejak zaman dulu orang
Minangkabau telah merantau atau bepergian ke kawasan di
hampir seluruh wilayah Indonesia, Asia Tenggara, dan juga
ada ke mancanegara terutama Timur Tengah. Tidak heran
apabila kita sering mendengar orang-orang tua menyebutkan
rantau jauh dan rantau dekat. Apabila merantau masih dalam
wilayah adat Minangkabau, kegiatan merantau itu disebut
dengan rantau dekat. Kegiatan merantau jauh terjadi apabila
seseorang merantau ke luar wilayah budaya Minangkabau.
Kepergian mereka dalam keadaan situasi normal dan secara
sukarela akan dilepas saudara dan keluarga dengan perasaan
haru. Malam hari sebelum berangkat keluarga berkumpul
untuk saling memberi nasihat yang diakhiri dengan berdoa
kepada Allah Yang Mahakuasa agar semuanya selamat dalam
menjalani kehidupan dan terhindar dari perbuatan yang
tidak terpuji. Tentu saja terselip niat masing-masing bahwa
berkumpul melepas saudara untuk merantau yang tetap
memiliki harapan bahwa mereka akan dapat memelihara
silaturrahim atau hubungan yang harmonis antarsesama
meskipun secara fisik berjauhan.

Orang Minangkabau merantau bukan sekadar untuk
memperbaiki kehidupan dirinya sendiri, tetapi lebih jauh
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daripada itu. Merantau merupakan upaya untuk menjaga
izzah keluarga, kaum, dan Minangkabau. Keberhasilan hidup
harus memberi dampak positif atau manfaat bagi kaum dan
nagarinya. Ada sejumlah alasan kegiatan merantau terjadi
serta beragam bentuk rantau yang telah berlaku pada orang
Minangkabau. Hal itu telah memberikan warna pula pada
hubungan antara ranah Minangkabau dan rantau dalam ber-
bagai aspek. Setiap orang mempunyai komitmen dalam hi-
dupnya dan setiap perantau Minangkabau juga telah memiliki
komitmen untuk memberikan partisipasi atau kontribusinya
untuk membangun kampung halaman. Partisipasi dari para
perantau ini adakalanya melalui kegiatan personal dan ada
juga yang bersifat keorganisasian suku, nagari, kecamatan,
kabupaten, dan bahkan se-Minangkabau. Oleh karena itu, para
perantau berusaha sebisa mungkin memberikan partisipasi
dan kontribusi yang berguna untuk kemaslahatan bersama
dan untuk ranah dalam menata kehidupan yang lebih baik
di masa datang, tagak suku mamaga suku, tagak kampung
mamaga kampung, dan tagak nagari mamaga nagari (ber-
pihak pada suku harus memagar atau membela suku, berpi-
hak pada kampung harus memagar atau membela kampung,
berpihak pada negeri harus memagar atau membela negeri).
Inilah kira-kira komitmen utama yang ditanamkan pada
perantau Minangkabau ketika akan meninggalkan kampung
halaman. Komitmen seperti ini harus mereka ingat sepanjang
waktu atau sepanjang hayat dikandung badan. Para pemuda
ini selalu diharapkan pada saatnya nanti akan jadi mamak
dan pemimpin yang digambarkan sebagai “sebatang pohon
yang rindang di tengah padang, daunnyo tampek balinduang,
batangnyo tampek basanda, dahannyo tampek bagantuang,
dan ureknyo tampek baselo” (sebatang pohon yang tumbuh
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rindang di tengah padang, yang memiliki daun tempat ber-
lindung dari kepanasan, batangnya tempat bersandar dari
kecapaian, dahannya tempat bergantung, dan akarnya tempat
bersila). Ini bermakna bahwa laki-laki di Minangkabau adalah
orang yang diharapkan dapat menciptakan serta memelihara
kedamaian dan kesejahteraan untuk masyarakatnya.

Dalam kaitannya dengan merantau, Jakarta sebagai ibu-
kota Negara Kesatuan Republik Indonesia selalu memiliki
daya tarik tersendiri bagi banyak warganegara Indonesia
termasuk orang Minangkabau untuk mendatanginya baik
untuk hanya sekadar tamasya atau plesiran maupun untuk
menuntut ilmu dan memperbaiki kehidupan. Hal itu tidak
dapat dihindari karena di Jakarta lah berkumpul atau men-
jadi pusat segala hal yang dianggap utama dalam kehidupan
berbangsa dan bernegara. Dengan kata lain, Jakarta adalah
kota terpadat di Indonesia dan paling banyak penghuninya
serta di sini pula berhimpun kantor pusat beraneka organi-
sasi, partai politik, dan kantor pusat seluruh institusi pe-
merintahan, dan perusahaan-perusahan, baik milik negara
maupun milik swasta. Ini bermakna pula bahwa pusat ke-
uangan untuk negara Indonesia juga berada di Jakarta. Selain
itu, orang tua kita di kampung juga mengatakan bahwa di
mana banyak orang di sana banyak uang, di sana banyak
kesempatan, di sana banyak pilihan, di sana pusat keuangan,
di sana berkumpul orang pintar, dan di sana pusat kekuasaan.
Oleh karena itu, Jakarta adalah tempat yang tepat untuk
mengembangkan diri dalam ilmu pengetahuan, usaha, karier
politik dan berbagai hal lainnya berkenaan dengan kehidup-
an.

Kondisi di atas juga tidak terkecuali bagi suku bangsa
Minangkabau. Para perantau Minangkabau yang menghuni
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Jakarta termasuk sepuluh besar. Mereka bekerja dalam
berbagai lapangan kehidupan, baik sebagai pegawai peme-
rintahan maupun swasta. Mereka berprofesi seperti sebagai
Aparat Sipil Negara (ASN), militer, polisi, politisi, wiraswasta,
dan lain-lainnya. Bahkan, wali kota Jakarta pertama adalah
Bagindo Dahlan Abdullah yang lahir di Pasia, Pariaman. Dia
adalah pejuang kemerdekaan dan sebagai walikota Jakarta
dia berperan penting untuk terselenggaranya pembacaaan
Proklamasi Kemerdekaan Republik Indonesia. Beliau sudah
jadi tokoh sejak menjadi mahasiswa di negeri Belanda dan
berjuang bersama dengan mahasiswa lainnya untuk Indone-
sia.

Karena memiliki rasa cinta terhadap kampung hala-
man, orang Minangkabau terpanggil membentuk berbagai
organisasi kekeluargaan sebagai ajang mempererat silatur-
rahim di negeri rantau. Di samping itu, pembentukan organi-
sasi ini juga bertujuan untuk memberikan kontribusi dan
partisipasi dalam rangka menjaga hubungan silaturrahim
dengan keluarga di kampung dan menginginkan kaluarga-
nya itu sejahtera di dunia dan selamat di akhirat. Di Jakarta,
organisasi perantau yang paling akhir, saat tulisan ini ditulis,
adalah Badan Penggerak Kaderisasi ABS-SBK (BPK ABS-SBK)
yang dibentuk oleh sejumlah perantau.

Bab ini memfokuskan pada bagaimana para perantau
Minangkabau berkontribusi dan berpartisipasi kepada ra-
nah/nagari asal yang telah mereka tinggalkan. Sementara di
kampung halaman, mereka masih memiliki sanak saudara
baik pertalian darah yang dekat, maupun yang jauh, baik
secara matrilineal maupun patrilineal. Partisipasi dan kon-
tribusi mereka ini terutama kepada orang terdekatnya dan
mereka memerlukan bantuan dalam mengatasi kesulitan
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yang dihadapi di ranah. Bantuan itu dapat secara fisik mau-
pun nonfisik.

Ada ganjalan yang sangat dirasakan oleh para perantau
ketika pulang kampung pada masa sekarang, yaitu terasa
berada di rantau lainnya. Mereka merasakan bahwa Minang-
kabau yang dirasakan ketika berada di kampung dulu
sangat berbeda dengan Minangkabau yang sekarang. Dulu,
umpamanya, perkataan orang tua sangat didengar oleh
yang lebih muda, di “lapau” bukan tempat anak-anak untuk
duduk bersama dengan para mamak dan orang tua lainnya.
Dulu, kerjasama untuk membangun nagari dengan bergotong
royong dapat dilaksanakan dengan baik. Pekerjaan tidak
selalu diukur dengan imbalan materi yang diterima. Pemuda
dengan senang hati bekerja di sawah untuk memenuhi ke-
butuhan keluarga secara mandiri dan tidak menganggap
sebagai pekerjaan rendahan. Selain itu, satu hal yang sangat
menyedihkan bahwa orang banyak tidak bersedia menanam
pohon baru yang hanya bisa menghasilkan dalam waktu
bertahun-tahun dengan alasan bahwa dia belum tentu akan
dapat menikmati hasilnya.

Wallahu A’'lam.
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PEREDUPAN RASA KEMINANGAN:
Suatu Tantangan'!

pabila para pemuka suku bangsa Minang-

kabau berkumpul atau mengadakan pertemuan

pada masa kini, terutama para perantau atau
diaspora, persoalan yang sering dibicarakan adalah
peredupan rasa keminangan di kalangan masya-
rakatnya. Penyampaian itu diutarakan dalam berbagai
ungkapan, tetapi mempunyai makna dan tujuan yang
tidak jauh berbeda. Sebetulnya, ninik mamak, alim
ulama, cerdik pandai, dan bundo kandung telah me-
lakukan berbagai usaha untuk mengembalikan rasa
keminangan ini, terutama ditujukan kepada kalangan
generasi mudanya. Namun, sepertinya usaha tersebut
belum memperlihatkan hasil yang memuaskan semua
pihak. Bahkan, kalangan birokrat dan para politisi
dengan mengatasnamakan masyarakat Minangkabau

1 Tulisanini padamulapernah disampaikan dalam seminar International
Seminar SAINS DAN TEKNOLOGI DI ALAM MELAYU (SALAM), 22 Shafar
1436/15 Desember 2014 di Universitas Yarsi Jakarta, kemudian
dilakukan perbaikan untuk dijadikan sebagai bagian dari buku ini.
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menggagaskan untuk kembali ke surau. Gagasan ini di-
munculkan sebagai akibat dari keresahan masyarakat dalam
mencermati perilaku sejumlah anak nagari Minangkabau,
baik yang tua maupun muda yang tidak lagi mengindahkan
falsafah hidup yang telah disepakati. Mereka tidak mematuhi
lagi bahwa Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah,
syarak mangato, adat mamakai, alam takambang jadi guru.

Masyarakat sangat mendukung gerakan kembali ke
surau ini, tetapi banyak orang yang mengkhawatirkannya
jangan-jangan gerakan ini hanyalah alat yang dijadikan oleh
orang-orang tertentu sebagai barang dagangan atau alat
untuk mengambil manfaat bagi diri dan kelompoknya. Begitu
juga, timbul pertanyaan dari berbagai elemen masyarakat,
apakah benar orang Minangkabau sudah meninggalkan surau
sehingga ada usaha mengajak untuk kembali bersurau? Kalau
hal itu betul, ke mana saja ninik mamak, alim ulama, cerdik
pandai, dan bundo kandung sebagai orang yang dianjung dan
dihormati selama ini? Kalau mau jujur, saya yakin bahwa
pertanyaan ini sebetulnya adalah untuk mempertanyakan
diri kita sendiri yang seharusnya bertanggung jawab sesuai
dengan posisi masing-masing terhadap Minangkabau dengan
adat dan budayanya.

Apabila berbicara tentang surau, kita semua mema-
haminya sebagai institusi pendidikan anak nagari Minangka-
bau dulunya sebagai tempat mengasah akal, iman, dan akhlak
yang diharapkan mendarah dan mendaging dalam kehidupan
anak nagari yang seharusnya akan terlihat dalam praktik ke-
hidupan mereka secara konsisten. Dengan demikian, ukuran
keberhasilan pendidikan surau akan terlihat dari sikap dan
perilaku anak nagari Minangkabau dalam kehidupan mere-
ka sehari-hari. Generasi terdahulu sungguh sangat paham
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dengan hak dan kewajiban yang harus dilaksanakan. Mereka
sadar betul bahwa agama Islam yang mereka anut dan yakini
mengajarkan kepada pemeluknya agar satu generasi jangan
sampai meninggalkan generasi berikutnya yang lemah dalam
pengertian luas. Karena itu, mereka menyadari sepenuhnya
akan kewajiban dalam mendidik generasi muda agar mampu
menjalani kehidupan di zamannya masing-masing. Begitu
juga, mereka sangat sadar bahwa sebaik-baik manusia adalah
manusia yang bermanfaat untuk manusia lainnya.
Rasulullah Shallallahu’alaihi Wasallam bersabda:

ade di o d 05y 5 : 08 ol ) oy a2

ol el Ul A el g

Sebaik-baik manusia adalah yang paling bermanfaat
bagi manusia (HR. Ahmad, ath-Thabrani, ad-Daruqutni.
Hadits ini dihasankan oleh al-Albani di dalam Shahihul
Jami’ no:3289).

Kearifan seperti ini tertanam dalam sanubari para nenek
moyang orang Minangkabau. Mereka menjadikan pendidik-
an di surau sebagai pusat untuk mengasah akal, iman, dan
akhlak anak dan sanak kemenakan, serta masyarakat secara
menyeluruh. Karena itu, mereka berusaha sebaik mungkin
untuk mengajar dan mendidik sanak kemenakannya. Kegiat-
an ini dulu dilakukan dengan cara berkompetisi secara positif
dengan saling mengundang anak-anak untuk menampilkan
kemampuan mereka, umpamanya, membaca Alquran yang
dilaksanakan secara bergantian dalam nagari dan antarnagari.

Nenek moyang orang Minangkabau juga sangat paham
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bahwa keberlanjutan dari keberadaan suatu suku bangsa

dengan adat dan budayanya ditentukan oleh kualitas secara

sambung bersambung, generasi demi generasi dari suku

bangsa tersebut. Ninik mamak, alim ulama, cerdik pandai, dan

bundo kandung di Minangkabau telah menyampaikan ber-

bagai peringatan agar iman, akal, akhlak, dan perilaku anak

nagari tetap dalam koridor falsafah hidup yang disepakati.

Peringatan itu antara lain berbunyi seperti berikut:

32
3

Sakali aia gadang, Sakali pulo tapian barubah.
Namun, indak di lua alua jo patuik, haruih tetap nan ba-
sandikan Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Kalaulah
hilang pulau, padang juo akan tanggalam. Walaupun bai-
tu, aia nan janiah nan harus kadisauk. Kok bakisa duduak,
bakisalah di lapiak nan sahalai. Namun, banyak dari kito
kini nan indak arif jo bijaksano. Asa tasabuik aia gadang,
karuah jo janiah indak dibedoan, walaupun gadang aia
malampaui tabiang. Karano aia gadang lah bakalinco
luluak jo kerekel. Tabiang runtuh samak pun hanyuik. Aua
jo batuang tatompang pulo hanyuik barondong pondong.
Kacang miang lah ikuik pulo tabalun. Lah samo hanyuik
ka ilie lintang pungkang. Dek indak mamilih ka nan
janiah. Indak mangana ka bulakang, lah bakacimpuang
pulo mandi di situ. Basanang-sanang manuruikkan hati
gadang, lah baranang jo manyalam. Disangko sajuak aia
lua jo dalam. Palak lapeh gata pun tibo. Alun kariang aia
di rambuik. Kuman tumbuah kada lah datang. Lah mipih
kuku dek manggaruik. Kulik nan digaruik lah mangalupak
pulo. Padiah ka dalam tasiuik-siuik. Dek ondong aliran
zaman. Hanyuik dek maso nan malando. Runtuah budi
hancualah iman. Manjauah dari adaik jo ugamo. Kutuk jo
musibah datang siliah baganti. Pituah jo tuntunan alah
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ditinggakan. Alamaik tajua kampuang jo nagari. Tajua
basarato adat jo ugamo.
Maknanya:

Sekali sungai banjir, sekali pula pinggir sungai itu
berubah. Namun, seharusnya perubahan tidak di luar
kepatutan dan harus berpedoman pada Alquran dan
Hadits Rasulullah SAW. Hilang pulau biasanya tengge-
lam pula padang/tanah luas di sana. Meskipun demikian,
seharusnyaairyangakandisauktetapairyangjernih.Kalau
ingin berpindah duduk, silakan berpindah di tikar yang
selembar itu juga. Namun, banyak di antara kita tidak arif
dan bijaksana. Sekarang, kalau sungai banjir antara keruh
dan jernih tidak dibedakannya lagi. Banjir sungai telah
melampaui tebing tanggul penahan di pinggirnya. Sudah
bercampur aduk antara lumpur dengan kerikil. Tebing
runtuh beserta dengan semak-semak di atasnya. Aur dan
betung ikut hanyut pula beserta kacang miang, mereka
semuanya sudah hanyut. Ternyata banyak orang tidak
mampu membedakan air yang jernih dengan yang keruh
dan tidak lagi mampu berpikir matang. Bahkan, dirinya
sendiri ikut pula terjun dengan mandi berkecimpung
di situ. Bersenang-senang mengikuti keinginan tanpa
dipikirkan akibatnya, lalu berenang dan menyelam.
Disangka air sehat dan sejuk, baik di permukaan maupun
di dalam. Memang, kegerahan hilang, tetapi badan terasa
gatal-gatal. Belum kering air di rambut, kuman menyebar
dan tukak pun muncul. Kuku sudah terasa sakit karena
menggarut. Kulit yang digarut sudah luka-luka. Sakitnya
terasa sangat pedih. Karena ikut-ikutan arus zaman
dan terbuai masa yang seketika, perilaku sendiri telah
meruntuhkan budi dan menghancurkan iman yang
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selama ini ada di dada sehingga menjauh dari adat dan

agama. Akibatnya, kutukan dan musibah datang silih

berganti. Karena, pituah dan tuntunan tidak diikuti lagi,
terjual kampung beserta nagari, yang terjualnya sekaligus
dengan adat dan agama.

Peringatan yang diberikan oleh para ninik mamak, alim
ulama, cerdik pandai, dan bundo kandung ini sepertinya ti-
dak diindahkan lagi sekarang sehingga pelanggaran falsafah
hidup betul-betul banyak terjadi di Minangkabau. Banyak
orang mengatakan bahwa kilatan loyang baik yang datang
dari suku lain di Indonesia maupun dari negara-negara
atau bangsa asing sangat menggoda sehingga mereka men-
campakkan emas yang ada pada tangan sendiri. Mereka telah
mengenyampingkan nilai-nilai luhur Minangkabau yang di-
warisi secara berkelanjutan sejak dulu dari satu generasi ke
generasi berikutnya sehingga banyak yang terasing dari nilai-
nilai luhur itu. Apakah proses keterasingan mereka dari adat
dan budaya Minangkabau ini akan terus berlanjut? Tentu
akan sangat bergantung kepada stakeholder Minangkabau
itu sendiri terutama para pemegang amanah yang memiliki
kedudukan tertentu dalam sistem kekuasaan berlaku seka-
rang dan kepemimpinan Tungku Nan Tigo Sajarangan (ninik
mamak, alim ulama dan cerdik pandai) dan begitu juga bundo
kanduang. Namun di atas segala itu, kepemimpinan dalam
keluarga inti (neuclus family) yaitu kedua orang tua kandung
sangat menentukan akan kesadaran anak terhadap falsafah
hidup suku bangsanya sendiri.

Tulisan ini mencoba membahas sejumlah hal yang
memberi kontribusi pada keterasingan sebagian suku bang-
sa Minangkabau dari adat dan budayanya sendiri sehingga
memunculkan terjadinya peredupan rasa keminangan
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yang mengakibatkan mereka kurang atau tidak memiliki
kebanggaan sebagai anak nagari Minangkabau. Selain itu,
saya mencoba memberi berbagai masukan sebagai bentuk
usaha untuk menghentikan atau paling tidak mengerem
peredupan itu. Dalam tulisan ini, saya telah mengidentifikasi
sejumlah faktor yang berperan dominan dalam peredupan
rasa kebanggaan terhadap keminangan tersebut sebagai
berikut; Pertama, peristiwa peperangan atau pergolakan
Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia (PRRI)
dengan pemerintahan pusat. Kedua, peristiwa Gerakan 30
September 1965/Partai Komunis Indonesia (G-30-S/PKI)
yang melakukan pengkhianatan terhadap Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Ketiga, arus globalisasi dan modernisasi
yang seharusnya membawa perbaikan untuk pribadi dan
masyarakat, tetapi dipahami dan diterapkan dalam bentuk
westernisasi. Keempat, keabaian ayah dan ibu dalam pen-
didikan adat dan agama kepada anak mereka. Kelima,
fungsi dalam kaum mamak yang memudar. Keenam, ukuran
keberhasilan seseorang dilihat dari jumlah materi atau harta
yang dimilikinya. Ketujuh, kurang pengetahuan tentang “Adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato,
adat mamakai, alam takambang jadi guru.” (ABS-SBK) para
pemimpin dan pengabaian penerapan oleh para pemimpin
yang diberi amanah. Kedelapan, tuanku tidak bermasjid
dan tidak bersurau atau sebaliknya surau dan masjid tidak
bertuanku. Kesembilan, bahasa Minang yang meluntur
dalam diri orang Minangkabau dan tidak hanya pada Minang
Rantau, tetapi juga Minang Ranah. Tentu saja, tidak tertutup
kemungkinan bahwa ada faktor lain yang menyebabkan
keterasingan itu, tetapi dalam tulisan ini hanya akan dibahas
delapan faktor ini.
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Saya mengungkapkan berbagai faktor penyebab rasa
peredupan ini bukan berarti untuk menegatifkan masya-
rakat kita. Namun, pengungkapan ini dimaksudkan untuk
menyampaikan akar permasalahan sebenarnya yang menja-
di pemicu peredupan rasa keminangan tersebut. Kita tidak
akan bisa memperbaiki keadaan kalau hanya menemukan
dan memperbaiki gejalanya saja. Dalam ilmu kedokteran,
kalau hanya mengobati simtomatik (gejalanya) saja, penyakit
yang sebenarnya tidak akan pernah sembuh bahkan akan bisa
menjadi-jadi.

Data yang digunakan untuk menyusun tulisan ini di-
peroleh melalui pengamatan langsung oleh penulis sebagai
bagian dari orang Minangkabau. Di samping itu, data juga
diperoleh dengan melakukan pembicaraan langsung dengan
orang yang mengalami peristiwa seperti yang dikemukakan
dalam tulisan ini. Begitu juga, berbagai keterangan dari ber-
bagai sumber rujukan juga sangat memperkaya tulisan ini.

A. Pergolakan PRRI

Pemerintahan Revolusioner Republik Indonesia (PRRI)
di Sumatra Tengah muncul karena adanya hubungan yang
tidak harmonis antara pemerintah pusat dengan daerah
mengenai masalah otonomi daerah dan perimbangan ke-
uangan antara pusat dan daerah. Sikap tidak puas tersebut
mendapat dukungan dari sejumlah perwira militer. Kekayaan
yang berasal dari daerah dibawa ke Jakarta dan daerah-
daerah hampir-hampir tidak menikmati pembangunan
yang sepantasnya dari sumber daya alam yang dikeruk dari
daerahnya. Karena itu, daerah meminta adanya perimbangan
keuangan. Selain itu, pemerintah pusat diminta, seperti dika-
takan Bahar (2015:195-196), untuk menghargai para pejuang
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dengan tidak mendemobilisasi Batalion Pagaruyung. Begitu
juga, pengerucutan terjadi pada Divisi Banteng yang hanya
menyisakan 1 brigade saja, yang kemudian diperkecil lagi
menjadi Resimen Infanteri 4 TT I BB.

Di samping itu, ada kekhawatiran di berbagai kalangan
terhadap PKI (Partai Komunis Indonesia) partai atheis/anti
Tuhan yang pada saat itu, partai tersebut sungguh sangat
dibela oleh Soekarno sebagai presiden Negara Kesatuan
Republik Indonesia. Pembelaan ini terbukti setelah PRRI di-
kalahkan, Soekarno memaksakan konsep Nasakom (Nasio-
nalis, Agama, dan Komunis) dalam kehidupan berbangsa
dan bernegara, yang betul-betul sangat bertentangan dengan
ajaran Islam partai tersebut dan sungguh tidak dapat diterima
oleh umat beragama. Dengan berbagai alasan ini, pertemuan
sejumlah pemimpin daerah di Palembang 8 September
1957 mengeluarkan piagam Palembang yang menuntut lima
hal. (1) Kepemimpinan Dwi Tunggal Soekarno-Hatta harus
dipulihkan kembali. (2) Pergantian pimpinan Angkatan Darat
harus dilakukan. (3) Pembentukan Senat atau Dewan Per-
wakilan Daerah harus dilakukan. (4) Otonomi daerah harus
dilaksanakan. (5) Komunis dan Partai Komunis Indonesia
harus dilarang di Indonesia. Selain itu, tuduhan bahwa ada
usaha pembunuhan terhadap Soekarno dengan peristiwa
Cikini yang tanpa penelitian yang seksama dan tuduhan su-
dah langsung dijatuhkan kepada Kolonel Zulkifli Lubis, yang
membuat dia akhirnya menyingkir ke Sumatra dan berga-
bung dengan PRRI (Leirissa, 2011:158-159). Semula Dewan-
Dewan Militer di Jawa tidak berkeinginan memerangi untuk
menghancurkan pembangkangan sejumlah perwira militer
bersama dengan sejumlah politisi di Sumatra ini, tetapi
setelah PRRI berdiri, mereka merasa mempunyai kewajiban
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untuk menumpasnya (Noer, 1990:533).

Perhatikan juga keterangan Prof. Zulhasril Nasir pada
laman Facebooknya pada 3 April 2018 yang menulis bahwa
Pemerintahan pusat kelabakan karena adanya ultimatum De-
wan Banteng kepada pemerintahan pusat. Kemudian, PRRI/
PERMESTA mengadakan pertemuan dengan CIA dan pemasok
senjata dari Singapura. APRI sebetulnya tidak memiliki ke-
siapan untuk berperang meskipun APRI mewarisi senjata dan
kapal perang dari sekutu yang agak lebih modern saat itu.
Namun, senjata untuk perorangan yang dimiliki APRI itu se-
betulnya juga sudah ketinggalan. Senjata yang dimiliki APRI
hanya terdiri stenggun dan LE (peninggalan sekutu/Inggris).
Sementara itu, PRRI memperoleh senjata dari CIA yang terdiri
dari garrand dan bazooka. Senjata jenis ini tidak dimiliki
sama sekali oleh APRI. Namun, senjata modern milik PRRI ini
sebagian besar dipegang oleh pelajar SMA, STM, dan pemuda
lokal yang tidak terlatih. Mereka lebih banyak mengandalkan
semangat dan rasa kebersamaan yang mereka miliki. Sejumlah
mantan polisi dan tentara memang ada juga yang bertempur
di pihak PRRI itu, tetapi dalam peperangan tersebut mereka
banyak yang menyerah lebih dulu dibandingkan dengan para
petempur lain yang berada di pihak PRRI.

Perang saudara ini adalah peperangan yang kejam se-
bab fakta di lapangan membuktikan bahwa banyak orang Ma-
syumi atau PRRI yang berhasil ditangkap langsung dieksekusi
di tempat ramai dan itu dianggap sebagai sokterapi. Nagari
dibakar habis sebagai bumi hangus oleh APRI sehingga apinya
terlihat jelas dari kota Bukittinggi dari siang sampai malam.
Bataliyon B di Bukittinggi memiliki pekerjaan mengeksekusi
tahanan yang ditangkap dalam keadaan perang saudara itu.

Para tahanan ini ditangkap pada siang hari dan langsung
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dieksekusi pada malam harinya. Prof. Zulhasril Nasir men-
dapatkan cerita ini dari kakaknya (usia SMA waktu itu) yang
sempat di bataliyon-B-kan. Kakak tersebut dapat selamat
karena ada istri tentara APRI yang berempati terhadap pela-
jar yang ditangkap dan kakaknya ini sendiri pun bukan PRRI,
tetapi berumur muda yang sebaya dengan pemuda yang ber-
perang di pihak PRRI sehingga yang bersangkutan dimasuk-
kan pula ke tahanan di Bataliyon B itu. Sejumlah pertempuran
pada masa itu telah berisiko besar berupa kekejaman luar bia-
sa bagi rakyat yang tidak berdosa yang menjadi sasaran sapu
bersih. Ada suatu masa ketika PRRI melakukan pendudukan
Bukittinggi beberapa jam dipimpin Mayor Sandeberg (PRRI
asal Manado) sempat menjatuhkan moral APRI. Namun,
kejadian ini berakibat digantungnya seorang pemuda yang
disangkakan sebagai seorang pemberontak. Mayat pemuda
itu digantung di Jam Gadang Bukittinggi menghadap ke Timur.
Siapapun akan mengatakan bahwa peperangan ini sungguh
tidak beradab sama sekali dan tidak mematuhi konvensi
PBB tentang peperangan. Masih menurut Zulhasril bahwa
selama Pergolakan PRRI ini, menurut data yang bersumber
dari Markas Besar APRI di Jakarta tercatat koban yang tewas
2.499 orang APRI, 247 orang polisi, 956 OPR, dan 5.592 rakyat
sipil. Sementara itu, tercatat juga bahwa PRRI tewas 22.174
orang, ditawan 8.072, dan kembali kepangkuan NKRI sebagai
hasil perdamaian dalam perundingan tahun 1961 sebanyak
123.917 orang dengan membawa serta 39.000 pucuk senjata.
Hal di atas sangat jauh berbeda dengan apa yang dikemukakan
Bahar (2015:224-225) bahwa korban di kedua belah pihak
7.146 orang tewas, 1.944 orang luka dan 321 orang hilang.
Berkenaan dengan pergolakan PRRI ini, Muhammad
Hatta sangat menyesalkan sikap dan keputusan yang diambil
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oleh Ahmad Husein bersama dengan kawan-kawannya.
Muhammad Hatta berpendapat bahwa Ahmad Husein
bersama dengan kawan-kawannya anggota PRRI ini lebih
mendengar tokoh-tokoh daerah lain daripada tokoh-tokoh
orang Minangkabau (mamak-mamak) sendiri sebagaimana
yang diungkapkan dalam surat yang dikirimnya kepada
Letnan Jenderal Gatot Subroto tanggal 2 Mei 1962.

Orang Minangkabau... biasanya sebelum berbuat apa-
apa, bertanya kepada ninik mamak. Tetapi apa yang terjadi
dengan tindakan yang dilakukan oleh Ahmad Husein dan
kawan-kawannya? Kata dan nasihat mamak sendiri tidak
didengar, tetapi kata orang seperti mamak Soemitro, mamak
Sjafrudin, mamak Lubis, mamak Simbolon didengar. Inilah
akibatnya. Tetapi kalau didengar dahulu kata mamak sendiri,
tidak begini akibatnya. (Noer, 1990:553)

Penyesalan Muhammad Hatta ini juga adalah penyesal-
an banyak orang Minangkabau, baik yang di ranah maupun
yang di rantau. Padahal, orang tua kita telah memberi nasihat
agar “kalau bagak jan di kampuang sendiri, tetapi jadi urang
bagaklah di nagari urang”. Hal ini memiliki arti bahwa kalau
mau membuat ribut atau berkelahi dan berperang jangan
dibawa ke kampung sendiri. Kehancuran yang diakibatkan
oleh peristiwa PRRI sangat luar biasa, baik berupa harta ben-
da, kejiwaan maupun moral. Saya teringat sewaktu menjadi
Sekretaris Jenderal Keluarga Mahasiswa Minangkabau
(KMM) Jakarta Raya tahun 1981 bersama dengan beberapa
pengurus lainnya dipanggil oleh Bapak Prof. Drs. H. Harun
Zain Dt. Sinaro ke rumah Beliau berkenaan dengan kebulatan
tekad orang Minangkabau di Jakarta dalam mendukung ke-
pemimpinan Presiden Soeharto. Beliau bercerita antara
lain tentang suka dan dukanya mengembalikan harkat dan
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martabat atau harga diri orang Minangkabau. Beliau pernah
diludahi seorang prajurit rendahan (kalau tidak salah istilah
yang Beliau gunakan ‘prajurik paik’) di Padang Panjang,
sedangkan Beliau pada saat itu adalah Rektor Universitas
Andalas Padang.

Di samping cerita Bapak Prof. Drs. H. Harun Zain Dt.
Sinaro ini, seorang yang telah meninggal sekitar tahun
2016 yang lalu memiliki cerita menyedihkan. Dia bercerita
(maaf saya bukan bermaksud membuka aib sebab saya
tidak menyebutkan nama kampung dan orangnya) bahwa
di kampung kecil istrinya semua perempuan masih berusia
muda dizinahi kecuali satu orang oleh orang yang memiliki
kekuasaan atau orang yang ditakuti di waktu perang. Selain
satu orang itu pada masa pergolakan tersebut perempuan-pe-
rempun itu dizinahi oleh tentara dengan tidak menyebutkan
secara pasti apakah oleh PRRI atau tentara Soekarno (APRI)
yang dikirim dari Jawa, tetapi seingat saya secara khusus dia
bercerita bahwa isterinya dizinahi oleh tentara 5 Oktober
(tentara PRRI). Saya yang masih kecil waktu pergolakan itu
dapat merasakan bagaimana hancur luluhnya Minangkabau.
Saya juga dapat merasakan bagaimana pedihnya ditinggalkan
selama-lamanya oleh kakak perempuan saya yang sangat
menyayangi, pintar, dan cantik dalam usia sekitar 8 tahun
karena minim atau tidak adanya pelayanan kesehatan. Di
samping peristiwa pergolakan PRRI dan berbagai eksesnya,
penderitaan, dan kesusahan rakyat ini diikuti pula oleh
penderitaan lainnya. Usaha pertanian anak nagari banyak
yang gagal, sehingga banyak masyarakat yang kelaparan dan
kemudian disertai pula dengan kemunculan wabah cacar yang
mematikan (di kampung saya penyakit ini disebut dengan
kada poken) yang merenggut banyak nyawa manusia. Hanya
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Allah yang Mahakuasa yang mengetahui betapa menderitanya
rakyat yang sebagian besar tidak mengerti untuk apa perang
itu terjadi, tetapi mereka yang merasakan akibatnya.

Mengenai perzinahan yang terjadi pada masa peristiwa
PRRI, Tan Pariaman (1980:154) mengemukakan sebagai
berikut:

Sebelum PRRI pelanggaran seks termasuk kejadian
yang jarang sekali terjadi. Dalam masalah seks orang
Minangkabau sangat ketat, karena agama Islam yang
dianut, juga karena pengaruh adat, yang menentukan
norma-norma pergaulan antara laki-laki dan perempuan
dan sangat membatasi pergaulan bebas. Tidak ada
tempat pelacuran, tidak pernah ada perkosaan. Memang
sekali-sekali terdengar bahwa sepasang pemuda dan
pemudi melakukan perzinahan di ladang atau di tempat
yang sepi dan biasanya ketahuan. Hukuman bagi mereka
sangat berat. Mereka dilumuri dengan getah dan bulu
ayam, diarak sekeliling kampung, kemudian dikawinkan
di depan penghulu (kadi) dan malam itu juga harus
meninggalkan kampung halaman.

Meskipun PRRI adalah pergolakan yang tidak hanya
dilakukan oleh orang Minangkabau, tetapi kekalahan telak
(kalau boleh dikatakan demikian) yang dialaminya dianggap
sebagai kekalahan suku bangsa Minangkabau yang sungguh
sangat mengenaskan. Perendahan, penghujatan, dan peng-
hinaan terhadap budaya dan agama yang mereka miliki serta
harga diri dan personalitas yang diinjak-injak membuat
mereka tidak berdaya menampakkan jati dirinya. Setelah
kekalahan tersebut, hampir lebih dua dekade anak nagari
mengalami trauma dan tidak dapat menegakkan kepala
mereka di hadapan para tentara dan polisi sebab kalau hal
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itu dilakukan, terutama terhadap tentara, mereka langsung
dihajar dengan tamparan atau tempelengan. Saya sebagai
anak kecil saat itu sampai dewasa juga sangat merasakan
trauma tersebut, rasa takut melihat atau bertemu dengan
tentara dan polisi, bahkan pada orang berpakaian seragam.
Kondisi ini, bagi saya secara pribadi, membutuhkan waktu
yang sangat lama untuk menghilangkannya. Sungguh sangat
menyedihkan kondisi anak nagari pada saat itu. Bagaimana
menderitanya Minangkabau karena pergolakan PRRI secara
implisit dapat dilihat pada ungkapan yang disampaikan oleh
Brigjen. Dr. H. Saafroedin Bahar (http:// www. facebook.com/
saafroedin.baharl/posts/ 584299721596482:1984):

Saya menemukan daerah Sumatra Barat pasca
gagalnya kudeta 1 Oktober 1965 di Jakarta itu bagaikan
mengalami euforia —kegembiraan luar biasa— karena
telah terbebas dari tekanan Pemuda Rakyat (PR) dan
Partai Komunis Indonesia (PKI), yang membonceng
pada Kodam III/17 Agustus untuk menguasai daerah
pedesaan. Beberapa orang perwira teras Kodam III/17
Agustus, termasuk beberapa orang komandan korem dan
komandan kodim, kemudian ternyata adalah memang
pengikut PKI. Saya mengetahuinya kemudian sewaktu
bertugas sebagai hakim perwira.

Pada waktu pergolakan PRRI itu, sejumlah pemuda
direkrut oleh APRI (Angkatan Perang Republik Indonesia)
yang berasal dari Kodam Diponegoro untuk dijadikan sebagai
pembantu dan mata-mata dalam rangka membasmi seluruh
anggota Partai masyumi dan kelompok lainnya yang diang-
gap mendukung PRRI. Pada saat itu, banyak sekali ulama yang
jadi korban padahal mereka sebetulnya tidak terlibat dalam
PRRI itu. Pemuda ini terhimpun dalam satu wadah yang wak-
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tu itu terkenal dengan nama OPR (Organisasi Pemuda Rak-
yat) yang seringkali membuat daftar hitam nama para tokoh
nagari yang sebenarnya tidak semua terlibat dalam PRRI,
tetapi mereka terperangkap dalam pergolakan itu. Anggota
OPR ini pada masa penumpasan G-30-S/PKI dihabisi sebagai
korban balas dendam karena mereka dicap sebagai anggota
PKI yang memiliki peran dan dirasakan sungguh menyakit-
kan pada saat pergolakan PRRI. Pada waktu kegagalan G-30-S/
PKI, berbagai peristiwa menyedihkan dan menyakitkan pada
masa pergolakan PRRI ternyata masih segar dalam ingatan
masyarakat. Tampaknya balas dendam tidak bisa terelakan
terhadap PKI dan OPR itu. Balas dendam ini dilakukan oleh
korban PKI dan OPR di zaman PRRI kadang-kadang juga
diboncengi oleh kepentingan orang tertentu yang bertikai
karena perebutan harta warisan kaum atau harta pusaka
tinggi dan dendam pribadi lainnya.

Kekalahan dalam peperangan atau apapun namanya
memang sesuatu yang menyesakkan dan sungguh menya-
kitkan. Hal itu berlaku tidak hanya terbatas pada manusia
biasa, tetapi juga terjadi pada seorang utusan Allah SWT,
Nabi Muhammad SAW, ketika kalah di perang Uhud sangat
merasakan penderitaan ini. Pemenang perang selalu cen-
derung berbuat sesuka hatinya, bahkan di luar batas perilaku
keberadaban manusia. Pada perang Uhud itu, umpamanya,
mayat Hamzah bin Abdul Muthalib paman dan saudara
sesusuan Rasulullah SAW dianiya hingga berantakan oleh
Hindun, istri Abu Syofyan yaitu dengan membelah dada
mayat Hamzah dan mengeluarkan serta mengunyah-ngu-
nyah jantungnya. Rasa sedih dan marah Rasulullah luar
biasa sehingga keluarlah ucapan beliau, “Demi Allah, kalau
pada suatu ketika Tuhan memberi kemenangan kepada kami
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melawan mereka, niscaya akan aku aniaya mereka dengan
cara yang belum pernah dilakukan oleh orang Arab” (Haekal,
2000:305). Kesedihan Rasulullah ini juga ditulis oleh Al-
Mubarakfury (2005:395) bahwa tangis kesedihan yang paling
keras keluar dari mulut Rasulullah adalah pada saat Beliau
melihat mayat Hamzah ibnu Abdul Muthalib, paman dan juga
saudara sesusuannya itu berantakan karena disayat-sayat dan
dibelah oleh Hindun. Karena Muhammad SAW seorang Nabi
yang selalu dituntun oleh Allah SWT agar melakukan segala
sesuatu dengan sebaik-baiknya sebagai contoh dan teladan
bagi umatnya, Allah menurunkan ayat untuk menenangkan
Beliau, seperti tercantum dalam Q.S.16, An-Nahl:126-127
dengan firmanNya:

0 Y da o o w = % Wt o oDy - I
ia AT 4 aiddse |4 Jiag | g2las adle ()5
e pliall DA

Dan jika kamu memberikan balasan, maka balaslah
dengan balasan yang sama dengan siksaan yang di-
timpakan kepadamu. Akan tetapi jika kamu bersabar,
sesungguhnya itulah yang lebih baik bagi orang-orang
yang sabar. (Q.5.16, An-Nahl:126)
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[
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Bersabar (hai Muhammad) dan tiadalah kesabaran
itu melainkan dengan pertolongan Allah dan jangan
kamu bersedih dengan (kekafiran) mereka dan jangan
engkau bersesak dada menghadapi apa yang mereka tipu
dayakan. (Q.5.16, An-Nahl:127)
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Dalam perjalanan perjuangan Rasulullah SAW mene-
gakkan agama Allah setelah perang Uhud ini, Beliau berhasil
menundukkan seluruh musuh sehingga dapat mengembali-
kan harga diri seluruh sahabat Beliau. Dengan kemenangan
itu, kekuasaan dapat direbut dan berada di genggaman tangan
kaum muslimin. Namun, hal yang sangat berbeda dengan
orang Minangkabau. Mereka sangat merasakan sebagai orang
kalah perang, anak nagari juga mendapatkan kampung ha-
lamannya luluh lantak beserta dengan adat istiadat yang
bersumber dari nilai-nilai luhur Islam tanpa dapat memper-
oleh kembali secara utuh dalam kehidupannya. Kekalahan
itu masih dirasakan sebagian orang Minangkabau sampai se-
karang dan masih terasa berlanjut sehingga memunculkan
berbagai reaksi yang kadangkala menguntungkan dan ka-
dangkala sangat merugikan bagi suku bangsa Minangkabau
sendiri secara menyeluruh. Namun, satu hal mendasar yang
dapat kita cermati akibat kekalahan itu adalah meredupnya
rasa keminangan baik di ranah maupun di rantau di Indonesia
dan semakin berkurangnya peran orang Minangkabau dalam
percaturan kekuasaan nasional.

Hal-hal yang saya tulis di sini dapat saja diperdebat-
kan, tetapi peredupan rasa keminangan sangat terlihat
dengan jelas setelah kalah pada pergolakan PRRI ini. Mereka
merasa terjajah di negeri sendiri sehingga mereka berusaha
mengaburkan identitas dirinya. Orang Minangkabau banyak
berusaha memberi nama anaknya dengan nama kejawa-
jawaan. Di samping itu, penguasa di Minangkabau telah pula
berusaha mengindonesiakan nama-nama kampung dan nagari
yang kadangkala terasa dipaksa-paksakan, padahal nama
nagari atau nama kampung memiliki sejarah dan hikayatnya
sendiri (Zahari, 2011:157-174). Benarlah bunyi pantun adat:
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Sungguahlah kokoh adat Minang

Mambuek adat jo limbago

Malangnyo panjajah datang

Rusaklah adat dibueknyo

Maknanya:

Sungguh kokoh adat Minang
Mampu menyusun adat beserta lembaganya
Sungguh malang para penjajah datang
Dirusak oleh para penjajah tersebut

Selama pergolakan PRRI banyak sekali generasi muda
potensial mati dengan sia-sia. Sementara itu, mereka yang
selamat eksodus ke daerah rantau untuk menghindari pe-
nangkapan serta pembunuhan. Satu di antaranya dialami
oleh adik ayah saya dan baru bisa bertemu lagi setelah sekitar
30 tahun berpisah yang salah satu penyebabnya adalah
pergolakan PRRI. Oleh karena itu, banyak sekali di antara
mereka yang putus sekolah. Begitu juga dengan generasi
tua yang berfungsi sebagai tungku nan tigo sajarangan yang
selamat atau tidak terbunuh dalam pergolakan itu banyak
yang terpaksa meninggalkan kampung halamannya karena
direndahkan dan dihinakan di nagari sendiri sehingga terbuka
celah-celah yang secara mudah diisi dengan berbagai nilai
yang seringkali tidak sesuai dengan falsafah kehidupan orang
Minangkabau. Mereka yang eksodus ke berbagai tempat
ini sebagian menyembunyikan identitas dirinya dengan
tidak mengakui dirinya sebagai orang yang berasal dari
Minangkabau. Bahkan, ada juga di antaranya yang menga-
burkan asal usul dirinya dengan mengatakan bahwa mereka
tidak tahu lagi di mana kampung halaman serta asal-usulnya
dengan alasan sudah berpuluh-puluh tahun di rantau, mulai
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dari nenek-nenek mereka, kemudian dilanjutkannya dengan
ungkapan bahwa mereka adalah orang Indonesia tanpa
mereka sadari lawan bicaranya juga orang Indonesia. Hal
ini menjadi-jadi dengan adanya penghinaan dan olok-olokan
kepada etnis Minang oleh etnis lain sebagai pemberontak di
hampir seluruh wilayah Indonesia. Maka, banyak di antara
mereka yang merantau ke Malaysia dan negara lainnya yang
kadangkala hilang kontak dengan orang tua dan sanak saudara
di kampung halaman.

Sikap dan perilaku mengaburkan identitas sebagai orang
Minangkabau seharusnya di masa datang dapat dibendung
dan diatasi dengan memberikan pembelajaran dan penya-
daran kepada generasi muda Minangkabau sekarang. Mereka
harus disadarkan untuk mempelajari dan mempraktikkan adat
dan budaya Minangkabau yang mengatur tata cara kehidupan
yang didasarkan pada falsafah hidup, Adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah, syarak mangato, adat mamakai,
alam takambang jadi guru, syarak nan kawi, adat nan lazim
baik yang ada di ranah maupun di rantau. Falsafah hidup
ini menurunkan berbagai pepatah dan petitih yang menjadi
kearifan lokal yang di zaman dulu telah membesarkan anak
nagari Minangkabau sehingga menjadi tokoh-tokoh nasional
yang membanggakan dan dikenal sebagai para bapak pendiri
(founding fathers) Republik Indonesia (lihat Naim, 1980:374-
375). Kita juga dapat membaca dalam buku-buku sejarah
bahwa tokoh sentral kemerdekaan Indonesia yang disebut
tiga serangkai dalam mewujudkan Indonesia merdeka itu, dua
di antaranya adalah orang Minangkabau. Bahkan, dalam buku
“Sjahrir: Peran Besar Bung Kecil” yang ditulis oleh Zulkifli dkk.
(2010:xi) dikemukakan bahwa “.. dalam sejarah republik
tiga serangkai itu tidak pernah lengkap tanpa Tan Malaka”.
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Tiga serangkai yang dimaksud di sini adalah Ir. Soekarno,
Drs. Moehammad Hatta, dan Sjahrir yang tidak akan pernah
lengkap tanpa menyebutkan nama Tan Malaka.

Perlu juga disampaikan di sini, Tan Malaka sebagai
orang Minangkabau pernah menegaskan bahwa di hadapan
Tuhan dirinya tetap sebagai seorang muslim. Bahkan, Tan
Malaka (2014:490) mengemukakan mengenai Islam dan Nabi
Muhammad SAW:

.. Itulah maka saya katakan bahwa agama mono-
theismenya Nabi Muhammad SAW yang paling kon-
sekuen, terus lurus. Maka itulah sebabnya menurut
logika, bahwa Muhammad lah yang terbesar di antara
Nabinya Monotheisme...

Begitu juga, Tan Malaka tidak pernah mengatakan dan
tidak pernah tercatat dalam sejarah bahwa Beliau bukan
orang Minangkabau. Beliau mempunyai nama lengkap
Ibrahim Datuk Tan Malaka, berasal dari Nagari Pandam
Gadang Kecamatan Gunuang Godang Suliki, Kabupaten limo
Puluah Koto. Apabila kita mencermati dengan baik, Tan
Malaka dan orang-orang yang kita sebutkan di sini semuanya
bangga menjadi bagian dari orang Minangkabau.

Buku lainnya dari seri Tempo juga yang berjudul, “Natsir:
Politik Santun di antara Dua Rezim” jelas sekali ditulis bahwa
Natsir mengusulkan semua negara bagian bersama-sama
mendirikan negara kesatuan melalui prosedur parlementer
sehingga tidak ada satu negara bagian menelan negara bagian
lainnya. Natsir menyampaikan pidato bersejarah mengenai
hal ini atau yang dikenal dengan mosi integral pada tanggal 3
April 1950 (Dewanto, 2011:55).

Kebanggaan sebagai anak suku bangsa Minangkabau,
sebelumnya terlihat lebih pada diri Syeikh Ahmad Khatib Al
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Minangkabawy, Imam Besar Masjidil Haram, seperti yang
terlihat pada nama belakangnya. Begitu juga, kebanggaan
terhadap Minangkabau terlihat pada diri banyak tokoh terda-
hulu dinegaraini. Dulu, tidak hanya mereka yang kita sebutkan
disini sajayangbangga dengan keminangannya, tetapi seluruh
tokoh dalam berbagai profesi sangat memiliki kebanggaan
dengan identitas keminangannya. Apakah kebanggaan yang
diperlihatkan oleh tokoh-tokoh terdahulu ini tidak mampu
meyakinkan generasi muda sekarang, baik yang berada di
ranah maupun di rantau, untuk mengidentifikasikan dirinya
sebagai bagian suku bangsa Minangkabau.

Saya ingin juga menyampaikan di sini bahwa pere-
dupan rasa keminangkabauan ini ternyata hanya terjadi
pada sebagian mereka yang hidup di ranah Minangkabau
dan di daerah-daerah rantau di Indonesia. Sebaliknya,
di Semenanjung Malaysia orang yang berasal usul dari
Minangkabau di sana dengan bangganya mengaitkan dirinya
dengan keminangkabauannya. Dalam acara-acara resmi di
berbagai Universitas di sana, kita dapat mengamati bahwa
mereka dengan bersemangatnya menampilkan berbagai bu-
daya dan kesenian Minangkabau. Bahkan, ketika kita berada
di pasar cindera mata di Kuala Lumpur dari pagi sampai siang
sambil menunggu keluarga mencari kesukaannya, kita seperti
sengaja disuguhi untuk menikmati instrumentalia musik dan
lagu Minangkabau. Begitu juga, apabila kita berpergian di
wilayah semenanjung Malaysia mulai dari Johor di selatan
sampai Kedah di Utara, orang akan menaruh hormat yang ti-
dak dibuat-buat kepada kita apabila disebutkan berasal dari
Minangkabau. Jadi, sekali lagi saya katakan bahwa peredup-
an rasa keminangan itu hanya terlihat pada sebagian suku
bangsa Minangkabau yang berdiam di ranah sendiri dan
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di daerah-daerah rantau di Indonesia. Pada saat kekinian
di Ranah Minang ada anggapan bahwa orang terpelajar itu
adalah orang yang berkomunikasi dengan bahasa yang bukan
bahasa Minang dan hal ini hampir merata. Kita akan merasa
asing apabila masuk ke kampus-kampus, ke kota-kota, dan
ke kebun sawit di Sumatra Barat mendengarkan orang-orang
Minang asli berbahasa Indonesia dengan dialek kampung
masing-masing yang membuat telinga kita menjadi geli. Apa-
kah ini yang disebut orang kalah sehingga tidak berani me-
negakkan kepalanya, tidak yakin dan tidak bangga dengan
milik sendiri.

B. Peristiwa G-30-S 1965

Berbagai kisah menyedihkan dan juga memilukan silih
berganti dalam waktu yang berdekatan telah dialami oleh
suku bangsa Minangkabau di negerinya sendiri. Sebagian
dari kita mengalami secara langsung peristiwa pergolakan
PRRI dan mungkin juga hanya menerima kisah-kisahnya dari
orang-orang terdahulu. Saya mengalami secara langsung
peristiwa itu walaupun masih kanak-kanak, masih balita.
Namun, saya sungguh dapat merasakan berbagai peristiwa,
umpamanya perampasan harta keluarga saya dan kebetulan
saya yang sedang menjaganya. Kejadian ini menimbulkan
trauma yang sampai kini masih terbayang-bayang di pelupuk
mata. Kita juga menerima cerita dari sejumlah saksi mata
lainnya tentang bagaimana penderitaan dan kehancuran
masyarakat Minangkabau pada pergolakan PRRI. Keterangan
seperti ini banyak didapatkan dari orang yang mengalami
langsung dan validitas keterangan ini sungguh dapat di-
pertanggungjawabkan kebenarannya.

Trauma dan rasa sakit yang diderita oleh orang Minang-
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kabau akibat pergolakan PRRI ini masih belum hilang atau
mungkin tidak akan pernah hilang selama-lamanya, peristiwa
menyedihkan yang sama dalam konteks yang berbeda kem-
bali muncul hanya berselang waktu sekitar enam tahun. Ranah
Minangkabau kembali luluh lantak oleh berbagai pembu-
nuhan, penghinaan, dan perendahan martabat kemanusiaan
sebagai akibat dari meletusnya Gerakan 30 September 1965
di Jakarta. Dendam kesumat politik yang timbul karena per-
golakan PRRI bersambung pada masa ini. Bahkan, ada juga
yang memboncengkan dendam pribadi dan perebutan harta
pusaka antara sesama dalam suatu kaum, suku, kampung, dan
nagari. Kondisi ini diperparah lagi oleh ketidakmengertian
dari sebagian orang yang datang bertugas ke wilayah ini
terhadap persoalan sebenarnya karena mereka hanya men-
dapatkan informasi sepihak. Pada masa penumpasan PKI
ini, para bekas anggota OPR (Organisasi Pertahanan Rakyat)
yang didukung penuh oleh PKI di zaman pergolakan PRRI
mendapatkan pembalasan dari orang-orang yang merasa
dirinya dizalimi atau keluarganya ditangkapi bahkan dibu-
nuh di masa pergolakan PRRI itu. Namun, hal yang sangat
menyedihkan adalah adanya orang yang tidak mengerti
apa-apa cuma diajak ikut baris berbaris terpaksa juga me-
ringkuk dalam penjara bahkan ada yang harus meregang
nyawa di tangan algojo di daerah itu, sementara keluarganya
dipermalukan dan direndahkan.

Kemalangan yang menimpa Minangkabau pada masa
penumpasan PKI ini kembali mengaduk-aduk kejiwaan
anak nagari, yang dampaknya tidak terlalu jauh berbeda
dibandingkan dengan zaman pergolakan PRRI. Sejumlah
orang pintar dan pemuka masyarakat Minangkabau, baik
ninik mamak, alim ulama, maupun cerdik pandai dan anak

7y
52 | Peredupan Rasa Keminangan
A } N |



muda yang potensial pada dua peristiwa itu hilang atau
dihilangkan. Dua musibah dalam rentang waktu yang tidak
begitu lama berlangsung dalam waktu yang hanya kurang
dari satu dekade, sungguh menghancurluluhkan nagari Mi-
nangkabau. Umpamanya, khusus untuk ulama organisasi
Persatuan Tarbiyah Islamiyah atau Partai Islam Perti.
Organisasi ini dilahirkan dan dibesarkan di Minangkabau,
juga ikut mendapat musibah sebagai akibat, antara lain,
dari pertemanan antara Buya H. Siradjudin Abbas dengan Ir.
Soekarno. Karena pertemanan ini, sebagian orang menuduh
Buya Siradjudin Abbas terlibat dalam Gerakan 30 September
1965 di Jakarta, padahal Beliau tidak ikut sama sekali dalam
peristiwa tersebut karena saat itu sedang berobat di luar
negeri (Machudum, 2011:62-66). Kecurigaan terhadap Buya
Siradjudin Abbas membawa kecurigaan pula kepada para
ulama tamatan Madrasah Tarbiyah Islamiyah, meskipun me-
reka bukan anggota Partai Islam Perti yang membesarkan
Buya Siradjuddin Abbas ini. Banyak ulama yang ditangkap
serta dipenjarakan dan kemudian banyak juga di antara
mereka harus melakukan kerja paksa untuk membuat
jalan dan membersihkan saluran di pinggir jalan raya dan
tempat-tempat kotor lainnya. Hal yang menyedihkan adalah
mereka jadi tontonan masyarakat yang sebagian di antara
mereka mungkin adalah murid-murid para ulama ini. Mereka
juga dihinakan dengan bentakan, hardikan, dan perintah-
perintah kasar oleh para mandor kerja itu. Banyak di antara
mereka mendekam dalam penjara dengan kesalahan yang
tidak mereka ketahui secara pasti dan mereka umumnya
sudah berumur di atas empat puluh tahun saat itu. Sungguh
menyedihkan seorang yang seharusnya dihormati karena
kealimannya dan biasanya tempat meminta nasihat tentang
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kehidupan, harus melakukan kerja paksa serta mendapatkan
bentakan dan hardikan di tempat-tempat kerja paksa itu yang
menurut umurnya sudah tidak sanggup lagi dikerjakannya.
Beban kejiwaan dari peristiwa Gerakan 30 September
1965 ini berlanjut pada keturunannya, terutama anak-anak
mereka. Saya punya seorang teman yang sewaktu di sekolah
dasar hampir setiap hari ditakuti-takuti atau dirudung oleh
orang yang lebih tua daripada yang bersangkutan dengan
berbagai ancaman karena anak PKI dan ujung-ujungnya
harus menyerahkan sejumlah uang padanya kalau tidak dia
dipukuli. Akibatnya, si teman ini tidak sanggup menahan
penghinaan dan pemerasan tersebut karena orang tuanya
jelas seorang janda miskin yang harus membiayai anak-
anaknya sendirian. Karena itu, dia memutuskan untuk ber-
henti bersekolah, padahal dia ingin sekali mendapatkan
pendidikan setinggi-tingginya. Kasus ini hanya satu di antara
sekian banyak kasus lain dalam nuansa yang berbeda. Namun,
kasus ini jelas memberi kontribusi terhadap penipisan rasa
keminangan karena pengalaman empirik yang didapatkan
semasa kanak-kanak dari orang yang lebih tua dirasakannya
tidak sesuai dengan kehebatan adat Minangkabau yang
dipidatokan dalam berbagai pertemuan dan pengajian di
surau-surau yang diikutinya. Sementara itu, para tokoh
masyarakat banyak berdiam diri dengan tidak berusaha
memberikan proteksi kepada yang bersangkutan baik pro-
teksi fisik maupun kejiwaan. Bahkan, stigmatisasi yang di-
berikan kepada yang bersangkutan seolah-olah dibenarkan
oleh masyarakat, padahal dia masih anak-anak yang tidak
tahu apa-apa dan tidak mengerti tentang politik berkenaan
dengan peristiwa Gerakan 30 September 1965 itu. Di samping
itu, mereka setelah dewasa tidak mendapat kesempatan untuk
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menjadi PNS yang sekarang namanya Aparat Sipil Negara
(ASN), anggota TNI, karyawan BUMN, dan pegawai lembaga
pemerintahan lainnya.

Hal ini saya ungkapkan di sini bukan berarti pembelaan
terhadap Gerakan 30 September 1965 dan PKI yang anti
agama sebagai dalang utamanya. Keluarga saya juga korban
teror dari PKI karena beberapa paman saya adalah ulama
dan guru agama yang pada masa pergolakan PRRI harus
menyingkir ke hutan untuk menyelamatkan nyawa mereka.
Bahkan ada saudara saya yang cacat lengannya sampai me-
ninggalnya karena ditembak. Namun, persoalan yang ingin
saya kemukakan di sini adalah perendahan dan penghinaan
terhadap sejumlah ninik mamak, alim ulama, dan cerdik
pandai dalam peristiwa ini mengakibatkan terjadinya erosi
nilai-nilai di kalangan generasi yang lebih muda terhadap
adat dan kebudayaan Minangkabau yang ber-ABS-SBK
tersebut. Mereka merasa bahwa para ninik mamak, alim
ulama, dan cerdik pandai ditambah dengan bundo kandung
yang merupakan benteng adat Minangkabau tidak mampu
lagi berfungsi karena musibah dan cobaan yang menimpa
mereka dan nagari-nagari Minangkabau. Mereka itu semua
memang menjadi harapan masyarakat agar selalu berfungsi
sebagaimana bunyi mamangan berikut:

Aienyo janiah sayaknyo landai. Bak baringin di
tangah padang. Ureknyo tampek baselo. Batangnyo
tampek basanda. Daunnya tampek balinduang. Ka pai
tampek batanyo. Pulang tampek babarito. Kusuik nan
kamanyalasaikan. Karuah nan kamanjaniahkan. Ibaraik
nangkodo basa. Basiru angin di udaro. Walau basabuang
ombak di lautan. Padoman nan pantang dilapehkan.
Kok biang nan akan manabuakkan. Kok gantiang nan
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akan mamutuihkan. Tampek mangadu sasak jo sampik.
Tumbuah dek ditanam. Tinggi dek dianjuang. Gadang
dek diambuak. Didahulukan selangkah. Ditinggikan
sarantiang.

Maknanya:

Airnya jernih, sayaknya landai. Bagaikan beringin
di tengah padang. Akarnya tempat bersila. Batangnya
untuk bersandar. Daunnya untuk berlindung. Kalau
akan pergi untuk tempat bertanya. Apabila kembali ke
kampung tempat melaporkan perjalanan. Bertanggung
jawab menyelesaikan kekacauan. Menenangkan masya-
rakatnya. Bagaikan nahkoda besar. Berderu angin di
udara. Walau dilanda ombak besar di tengah laut. Pedo-
man pantang dilepaskan. Dia menentukan sesuatu di-
teruskan atau tidak. Dia memutuskan yang penting-
penting. Tempat mengadukan segala kesulitan. Tumbuh
karena ditanam. Tinggi karena didorong untuk tinggi.
Besar karena dibesarkan. Didahulukan selangkah. Di-
tinggikan seranting.

Nan cadiak candikio. Nan arif bijaksano. Nan tau di
onak kamanyangkuik. Nan tau di rantiang kamancucuak.
Tau di angin nan basiru. Tau di ombak nan badabua. Tau
di karang nan baungguak. Tau di pasang turun naiak.
Tau jo ereng gendiang. Tau di bayang kato sampai. Alun
bakilek alah bakalam. Takilek ikan dalam aia, alah jaleh
jantan batinonyo. Tau di cupak nan duo puluah. Faham di
limbago nan sapuluh.

Maknanya:
Orang cerdiak cendekia. Orang arif dan bijaksana.
Yang tahu akan duri yang menikam. Yang tahu akan
ranting yang menusuk. Tahu pada angin kuat yang
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berputar-putar. Tahu pada ombak yang menghempas.
Tahu pada karang yang teronggok. Tahu pada pasang tu-
run naik. Tahu pada sindiran tingkah dan perilaku. Tahu
pada tujuan dari pembicaraan. Belum dijelaskan sudah
dipahami. Melintas ikan dalam air, sudah diketahuinya
jantan atau betina. Mengetahui dengan baik undang-
undang dua puluh. Mengetahui dengan baik lembaga
hukum sepuluh.

Suluh bendang dalam nagari, lampu nan indak pa-
nah padam. Penunjuk jalan ka sarugo dan paambek jalan
ka narako. Katonyo kato hakikat basumber dari Alquran
jo Hadits Rasulullah. Penanang ombak jo panguek pantai.
Pambari panarangan melawan kegelapan, penguaik hati
dalam musibah. Pengerem nafsu nan mambao doso. Pa-
mimpin anak nagari melawan kebatilan. Tagak kudo-
kudonyo kuaik manahan musuah. Orang nan diharagoi
karena luruih di jalan Allah. Tampek minta ilmu dunia jo
akhiraik. Penjago anak nagari supayo tahu adat jo agamo.
Mengaja mangaji jo sholat. Raminyo surau jo musajik di
bawah kuasonyo.

Maknanya:

Suluh penerang dalam nagari, lampu yang tidak
pernah padam. Pemberi petunjuk jalan ke surga dan yang
punya kuasa untuk melarang urang berbuat segala yang
tidak sesuai dengan agama agar tidak masuk neraka.
Perkataannya adalah kata hakikat yang bersumber dari
Alquran dan Hadits Rasulullah. Penahan ombak dan
penguat pantai. Pemberi penerangan melawan Kkege-
lapan, penguat hati saat kena musibah. Pengerem nafsu
yang membawa kepada perbuatan dosa. Pemimpin anak
nagari melawan kebatilan. Pertahanan yang disusunnya
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sangat kuat untuk mengalahkan musuh. Orang yang sa-
ngat dihormati karena selalu lurus di jalan Allah. Orang
tempat belajar ilmu dunia dan ilmu akhirat. Penjaga anak
nagari agar tahu adat dan agama. Pengajar mengaji dan
sholat. Semaraknya surau dan masjid adalah di bawah
kendalinya.

Limpapeh rumah nan gadang, amban paruik pa-
gangan kunci, pusek jalo kumpulan tali, hiasan di dalam
kampuang, sumarak dalam nagari. Nan gadang basa
batuah. Ka pai tampek batanyo, kok pulang tampek
babarito, kok hiduik tampek baniaik, kok mati tampaik
banaza, ka unduang-unduang ka Madinah, payuang panji
ka Sarugo. Muluik manih kucindam murah. Baso baiak gulo
di bibie, muluik manih talempong kato, sakali rundiang
disabuik, takana juo salamonyo. Masaklah buah kacang
padi, padi nan masak batangkai-tangkai, dibaok urang ka
tangah pasa. Bundo kanduang tauladan budi, budinyo nan
indak amuah tagadai, paham nan indak amuah tajua.

Maknanya:
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3

Bunda kandung pemegang kuasa di rumah tangga.
Pemegang seluruh kunci. Pusat jala kumpulan tali.
Hiasan dalam nagari. Penyemarak nagari. Orang besar
dan terhormat lagi bertuah. Tempat bertanya kalau
mau bepergian, tempat menyampaikan berita sepulang
bepergian, hidup di dunia tempat berniat, bila mati
tempat bernazar, menjadi pelindung dalam perjalanan
ke Madinah, payung kebesaran untuk masuk ke surga.
Ucapan manis dengan senyum ramah. Basa basi nyaman
didengar, ucapan mulut manis indah di telinga. Sekali
nasihat disampaikan selama hidup akan teringat. Masak-
lah buah kacang padi, padi yang masaknya bertangkai-
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tangkai, dibawa orang ke tengah pasar, Bunda kandung

teladan budi pekerti, budinya tidak akan pernah terga-

dai, pahamnya tidak akan pernah terjual.

Apa yang disebutkan di atas adalah bagian tugas dan
harapan anak nagari yang harus ditunaikan oleh Tungku
nan tigo Sajarangan serta bundo kanduang di Minangkabau.
Namun, nasib jelek datang menghadang, musibah pun datang
silih berganti. Jangankan menyelamatkan anak nagari, bahkan
dirinya sendiri selalu diintai oleh penghinaan dan kematian.
Harga diri mereka diinjak-injak dan dihinakan di kampung
halaman sendiri. Namun, keadaan ini lebih menyakitkan lagi
karena semuanya terjadi dengan disaksikan atau diketahui
sanak kemanakan dan anak nagari atau masyarakatnya
sendiri. Situasi dan kondisi yang berlangsung seperti ini
mengakibatkan tertanamnya pada diri anak nagari, terutama
yang masih anak-anak suatu pengertian bahwa Minangkabau
memang tidak dapat dibanggakan lagi karena orang yang
disebut ninik mamak, alim ulama, dan cerdik pandai beserta
bundo kandung kebesarannya tidak lagi tercermin dalam
kehidupannya sehari-hari.

C. Globalisasi dan Westernisasi

Saya telah menulis satu makalah untuk disampaikan di
Seminar “Adat Minangkabau dan Silaturrahim dengan Calon
Bupati Padang Pariaman 2010-2015” dengan judul ABS-
SBK dan Tantangan Globalisasi, pada 16 September 2010
di Pariaman. Tulisan tersebut mendiskusikan globalisasi
sebagai suatu keniscayaan yang harus disikapi secara arif
bijaksana dengan menggunakan akal sehat yang filternya
“Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak
mangato, adat mamakai, alam takambang jadi guru.” Hal
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demikian dikemukakan dalam pertemuan itu karena berba-
gai pesan yang terusung bersama globalisasi itu memiliki
dampak positif dan negatif, yang dapat mencemerlangkan dan
juga dapat menenggelamkan anak nagari Minangkabau kalau
tidak bisa berpandai-pandai dalam menyikapinya. Karena itu,
anak nagari dituntut untuk mampu memilah-milah mana yang
bermanfaat dan mana yang memberi mudharat dari pesan
yang dibawa oleh globalisasi itu. Sayang, banyak anak nagari
tidak mampu untuk menjadikan era globalisasi ini sebagai
hal yang bermanfaat bagi diri mereka yang selaras dengan
falsafah hidup orang Minangkabau untuk kebaikan kehidupan
di dunia sekarang dan keselamatan kehidupan di akhirat
nanti.

Sebetulnya, globalisasi itu adalah penduniaan infor-
masi dengan menggunakan teknologi yang canggih untuk
memproses dan memanfaatkan informasi itu dengan super
cepat yang seolah-olah menyingkatkan atau bahkan menia-
dakan jarak sama sekali sehingga apa yang terjadi di satu
belahan bumi pada waktu yang hampir bersamaan, bahkan
dalam waktu bersamaan juga dapat diketahui oleh orang
di belahan bumi lainnya. Kalau informasi itu bermanfaat
untuk kehidupan, masyarakat bertempat tinggal yang ber-
jauhan seharusnya akan dapat memanfaatkannya untuk
kehidupan yang lebih baik. Sebaliknya, apabila informasi
itu dirasa merugikan, hal itu seharusnya dapat dihindari
dengan sesegera mungkin. Namun, persoalan utamanya
adalah banyak saudara kita terbawa arus dan hanyut oleh
globalisasi ini sehingga ada yang kehilangan jati diri sebagai
orang Minangkabau dan menganggap segala sesuatu yang da-
tang atau dibawa dari negeri atau negara lain terutama dari
negara yang berpenghuni kulit putih adalah sesuatu yang baik
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dan dianggap sebagai sesuatu yang modern. Selain itu, orang
seringkali menyamakan globalisasi dengan westernisasi atau
mereka menganggap westernisasi sama atau identik dengan
modernisasi. Begitu juga, banyak orang memanfaatkan tek-
nologi canggih sebagai alat di era globalisasi ini hanya untuk
kepentingan dan kesenangan sesaat tanpa memikirkan dam-
paknya untuk diri dan masyarakatnya dalam waktu jangka
panjang.

Satu hal yang seharusnya dipertimbangkan dengan
baik oleh siapapun berkenaan dengan era globalisasi adalah
bagaimana memanfaatkan globalisasi itu untuk kebaikan
hidup dalam menghadapi berbagai tantangan yang semakin
lama semakin berat. Karena itu, orang Minangkabau harus
mampu memilah-milah segala sesuatu yang merupakan
dampak dari era globalisasi ini dengan menggunakan filter
falsafah hidup mereka sendiri yaitu, adat basandi syarak,
syarak basandi kitabullah, syarak mangato adat mamakai,
alam takambang jadi guru. Falsafah ini seharusnya betul-
betul dijadikan sebagai pegangan hidup dan cara hidup
(reference of life and way of life) dan seharusnya menjadi
patokan dan pedoman untuk menerima, menolak atau tidak
bersikap terhadap suatu perubahan yang dikarenakan glo-
balisasi. Oleh karena itu, falsafah hidup orang Minangkabau
sebagai filter akan dengan mudah mendeteksi hal yang positif
dan negatif dari globalisasi itu. Dengan filter ini, kita akan
paham dan mengerti bahwa segala perubahan pada zaman
apa pun dan dalam kondisi apa pun. Dengan demikian segala
sesuatu yang dibolehkan oleh syarak, orang Minangkabau
seharusnya menerima, tetapi segala sesuatu yang diharamkan
oleh syarak harus diharamkan pula oleh orang Minangkabau.
Rujukan untuk diterima atau ditolaknya sesuatu adalah sya-
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riat berdasarkan Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Jadi,
pembumian atau penerapan segala sesuatu dalam kehidupan
orang Minangkabau haruslah menggunakan raso dan pareso,
alue dan patuik dengan berpedoman sepenuhnya kepada
Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Ini adalah konsekwensi
dari pilihan hidup sebagai suku bangsa yang hidup beradat
dan bersyarak.

Globalisasi, sekali lagi kita katakan, bagi sebagian orang
Minangkabau disamakan dengan westernisasi sehingga ter-
jadilah penghalalan terhadap semua bentuk pemahaman,
pemikiran, sikap, perilaku, dan perbuatan yang datang dari
bangsa lain terutama bangsa dan negara barat yang sebetul-
nya tidak sesuai dengan ABS-SBK. Globalisasi seolah-olah
menjadi cap untuk memberikan pengesahan dan pembenaran
terhadap segala sesuatu yang datang dari negara-negara barat
itu yang dianggap sebagai sesuatu yang modern, humanis,
beradab, dan lebih baik. Belakangan, perempuan Minang yang
merasa modern tidak khawatir dan tidak merasa segan untuk
buka dada dan paha di tempat ramai, sehingga pandangan
mata terpaksa memelototi “keseronokan” yang ditampilkan.
Cara berpakaian yang mereka tampilkan seperti ini di-
anggapnya sebagai cara berpakaian orang modern. Apabila
kita menanyakan hal itu, mereka menjawab dengan enteng
bahwa kita ketinggalan zaman, kuno, kurang gaul atau jadul
(memiliki cara berpikir orang dulu yang sudah ketinggalan
zaman). Dalam hal yang dikemukakan di atas, globalisasi
dipahami sebagai pengesahan untuk menghalalkan perilaku-
perilaku menyimpang yang sebelumnya ditabukan atau di-
haramkan oleh masyarakat Minangkabau. Alhamdulillah,
belakangan ini dalam hal berpakaian sudah terlihat perbaik-
an di kalangan kaum perempuan. Mereka sudah mengenakan
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pakaian muslimat yang menutupi auratnya walaupun seba-
gian tidak sempurna.

Kita telah melakukan kesalahan besar apabila menyama-
kan globalisasi dengan westernisasi atau pembaratan karena
kedua konsep ini jelas sangat berbeda. Masyarakat kita banyak
yang kebarat-baratan dalam berbagai hal sehingga kadang-
kadang tidak dikenal lagi apakah dia orang Minang atau
orang lain yang kafir. Westernisasi adalah proses yang mem-
buat masyarakat menjadi pengekor atau pengadopsi budaya
barat dan menganggap modern apa saja yang berbau barat.
Westernisasi telah menjadi penyakit menular atau wabah dan
telah menyebar ke seluruh dunia sehingga membuat manusia
dari negara berkembang dan terbelakang berpikir bahwa
segala sesuatu yang berbau barat berarti lebih baik daripada
miliknya sendiri. Bahkan seperti dikatakan di atas, ada orang
yang menyamakan antara westernisasi dengan modernisasi
(http://en.wikipedia.org/ wiki/ westernization). Westernisasi
adalah penyerapan dari bahasa Inggris yang berasal dari kata
westernization. Kata ini dalam bahasa Indonesia dapat diarti-
kan dengan pembaratan. Pembaratan itu dapat saja terjadi
dalam cara berpikir dan berperilaku cara-cara barat atau me-
nerapkan nilai-nilai dari negara barat dalam kehidupan yang
kadangkala tidak sesuai dengan budayanya. Hal ini dapat
terlihat dari ungkapan di Minangkabau, “dek kilek loyang
datang, lupo jo ameh urai nan kito punyo”.

Sajak barangkek si anak rajo

Naik kureta pagi taruih ka Solok

Diiriangi dek si dayang-dayang;

Karano mato alah rabun sanjo

Indak mambedoan buruk jo elok

Tatuka ameh jo loyang datang
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Nan mudo biaso bimbang

Manaruah bimbang jo ragu

Dikiro ameh nan alah datang

Lungga lah ganggam nan dahulu

Dua pantun ini memiliki makna bahwa orang yang ku-
rang ilmu pengetahuan serta enggan untuk belajar dan tidak
menjalankan ajaran agama dengan baik akan mudah silau
dan tertipu oleh keindahan buatan dari bangsa lain yang
tidak sesuai dengan falsafah hidup yang dimiliki. Sementara
itu, keindahan buatan yang datang dari luar tersebut mudah
luntur dan mudah lenyap karena hal itu hanya tiru-tiruan.
Kadangkala yang ditiru itu hanya perilaku orang yang terlihat
di film-film yang sudah diskenariokan sedemikian rupa yang
juga bisa disebut pencitraan terhadap berbagai orang atau
persoalan dan stigmatisasi terhadap berbagai orang dan
persoalan. Sementara itu, tontonan di film-film itu, di barat
sendiri belum tentu diterapkan dalam hidup masyarakatnya
yang dikategorikan sebagai masyarakat “baik-baik”.

Orang Minangkabau harus mengerti dengan baik bahwa
belajar ilmu pengetahuan dari bangsa lain bukan berarti harus
meniru apa saja yang dimiliki oleh bangsa itu. Mereka harus
mampu mendeteksi segala sesuatu yang akan memudarkan
adat dan budaya sendiri. Hal ini akan sangat berpotensi
menggerus pegangan hidup sebagai manusia yang beradat
dan bersyarak. Realitas globalisasi ini memang terlihat sebagai
sarana penyebaran gagasan, budaya, cara hidup, dan sebagai-
nya dengan sangat cepat menyebar dari satu negara ke negara
lainnya sehingga sebagian orang tidak dapat membedakan
antara globalisasi dengan westernisasi. Dengan demikian,
Globalisasi seharusnya dipahami sebagai penghilangan batas
kewilayahan untuk mengetahui informasi dari berbagai
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belahan bumi dengan tidak terlalu terikat lagi pada jarak
lokasi geografi. Dengan kata lain, globalisasi dapat dipahami
sebagai pertumbuhan kesalingterkaitan sosial yang super
cepat melintasi keberadaan batas-batas geografis dan politik.
Karena itu, kesalahan memahami hakikat dari globalisasi itu
memunculkan sikap yang mengakibatkan terjadinya penjauh-
an orang Minangkabau dari adat dan budayanya.

Era globalisasi seharusnya dihadapi dengan memperkuat
diri dengan nilai-nilai luhur yang dimiliki yang bersumber
dari ajaran agama Islam. Oleh karena itu, orang Minangkabau
seharusnya berpegang erat pada falsafah kehidupan mereka
yang bersumber dari Alquran dan Hadits Rasulullah SAW,
sehingga tidak terjadi salah nalar, salah perilaku, salah sikap,
salah cakap, dan kesalahan lainnya. Namun, apa hendak
dikatakan yang terjadi adalah nilai-nilai yang dimiliki orang
Minangkabau semakin meredup praktiknya dalam kehidup-
an bermasyarakat dan bernagari. Hal ini sangat terlihat
jelas ke permukaan, umpamanya, dalam berucap, bersikap,
berperilaku, dan berpakaian. Dalam berucap atau berko-
munikasi, banyak dari mereka yang tidak tahu lagi dengan kato
mandaki, kato manurun, kato malereng, dan kato mandata.
Karena itu, kalau kita mencermati dengan baik, sepertinya rasa
keminangan itu sungguh menurun dalam segala aspek.

Berkaitan dengan westernisasi ini perlu dipahami de-
ngan baik apa yang dikatakan oleh Bapak Faisal Marzuki
seorang diaspora yang menetap di Amerika Serikat. Beliau
mengomentari status Bapak Amri Aziz mantan Sekjen BK3AM
Jakarta ketika membuat status Facebooknya berkenaan de-
ngan buku saya yang berjudul, Kekeliruan Pemahaman
Hubungan Adat dengan Syarak di Minangkabau. Beliau
mengemukakan:
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“Boleh tuh dinda Amri Aziz. Ceritakan kepada kami
di Amerika kesimpulan ‘benang merah’ antara adat vs
sara. Semestinya kan filosofinya meluruskan filsafat adat
yang jangan sampai menyimpang dari ketentuannya.
Boleh jadi paradigmanya yang digariskan nyinyik mamak
dan ulamo dulu sudah final dan fit, tapi dek andak maniru
Baraik, sampahnya Baraik di tiru pula. Patuih cilako
awak. Ambo dek tingga di Baraik tahu bana ma nan bareh
ma nan atah. Cilako gadang kalau atah tuh awak makan
jua. Awak jadi paniru pandia dan kamudiannyo akan
dapek cilako.... ba-a tuh urang kampuang.” (Ahad, 31 Mei
2015 pukul 05:55)

Maknanya:

66
A o

Hal ini boleh juga dinda Amri Aziz. Ceritakan kepada
kami yang di Amerika ini kesimpulan 'benang merah’
antara adat dan syarak. Semestinya filosofi Minangkabau
yang ABS-SBK itu meluruskan filsafat adat dan jangan
sampai menyimpang dari ketentuan syarak. Boleh
jadi paradigma yang digariskan oleh ninik mamak dan
ulama terdahulu sudah final dan sudah cocok, tetapi
karena ingin meniru Barat, sampahnya barat ditiru pula.
Wajarlah kita dapat celaka. Celaka besar kalau sampah
Barat ini kita makan juga. Saya bertempat tinggal di
Barat dan tahu betul mana yang baik dan mana yang
buruk, tetapi sayangnya yang sampah ini diambil juga
oleh orang kita dari Barat. Orang kita adalah peniru
Barat yang bodoh dan jangan heran kalau yang didapat
adalah jelek-jeleknya dan membuat kita celaka ... dan
bagaimana menurut saudara-saudara yang berada di
kampung/Indonesia.

Saya tulis ulang laman Facebook komentar Pak Faisal
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Marzuki di atas dan ditanggapi oleh Sahabat saya Saunir Saun,
dosen senior di Fakultas Bahasa dan Seni Universitas Negeri
Padang dengan gaya bahasa satirenya, sebagai berikut:

..perasaan awak kan takah ko: kok ndak ka-
barat2an ndak santiang, ndak keren, ndak bergengsi,
dan sebagainyo. Dari aspek apo se awak ko bangga asa
lai ndak babau barat: bahaso, makanan, gaya bapakaian,
hubungan kekerabatan, dan sebagainyo. Memang, indak
sado nan dari barat tu buruak, tapi awak ko banyak nan
manangguak nan dari barat tu jo tangguak rapek se
sahinggo masuak sado e, tamasuak ‘sampah’ barat takah
kecek dunsanak wak dari amerika tu. Andaknyo, prof., ado
kesadaran dan penyadaran baso barang awak lah cocok
untuak awak. Jan disabuik pulo : baju abak dek denai
nan sasuai. Dari urang lain tu kito ambiak nan elok2 se...
(Ahad, 31 Mei 2015 pukul 06:45).

Maknanya:

... perasaan kita (Minangkabau dan Indonesia) nya-
tanya seperti berikut; kalau tidak kebarat-baratan, tidak
merasa keren, tidak bergengsi dan sebagainya. Dari
aspek mana pun kita selalu bangga asalkan itu berbau
barat; bahasa, makanan, gaya berpakaian, hubungan
kekerabatan, dan sebagainya. Memang, tidak semua
yang datang dari barat itu buruk, tetapi kita banyak
yang menangguk/menjaring yang dari barat dengan
tangguk/jaring rapat sehingga masuk semuanya, terma-
suk ‘sampah’ barat seperti apa yang disampaikan sau-
dara kita dari Amerika itu. Hendaknya ada kesadaran
dan penyadaran bahwa segala sesuatu yang kita miliki
sebetulnya sungguh cocok untuk kita sendiri. Jangan
dibilang pula bahwa milik (budaya orang lain) lebih
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sesuai untuk kita pakai. Dari (budaya) orang lain itu, kita
ambil yang baik saja...

D. Keabaian Orang Tua

Sepertinya pepatah, “kamanakan barajo ka mamak,
mamak barajo ka panghulu, panghulu barajo kamufakat,
mufakat barajo ka nan bana”, begitu meresap kepada sebagian
ayah dan ibu dalam masyarakat Minangkabau sehingga me-
reka merasa tidak memiliki kewajiban untuk memberi pem-
belajaran adat dan agama kepada anak-anak mereka. Mereka
memahami bahwa pendidikan terhadap generasi muda anak
nagari terutama berkenaan dengan adat adalah tanggung
jawab mamak sebab si ayah adalah orang datang, bagaikan
abu di ateh tunggua nan tabang kalau kanai angin yang tidak
punya hak untuk berbicara tentang adat di rumah istrinya
apalagi kalau sang ayah berasal dari nagari yang berbeda
sebab adat hanya berlaku untuk salingka nagari. Karena tidak
diajarkan sejak dari anak-anak, adat itu menjadi sesuatu asing
bagi sebagian orang. Sebetulnya, adat Minangkabau yang
bersumber dari Alquran dan Hadits Rasulullah SAW adalah
sumber kearifan untuk menjalani kehidupan, baik untuk diri
sendiri maupun masyarakatnya. Ayah dan ibu tidak menya-
dari atau pura-pura tidak mengetahui bahwa ada pepatah
adat yang mengajarkan bagaimana pertanggungjawaban
seorang laki-laki sebagai ayah dan mamak di Minangkabau.
Pepatah itu sangat populer dan lancar di mulut juru bicara
dalam setiap kelompok di masyarakat Minangkabau.

Kaluak paku kacang balimbiang

Tampuruang lenggang-lenggokkan

Dibao urang ka Saruaso

Tanam siriah jo ureknyo
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Anak dipangku kamanakan dibimbiang

Urang kampuang dipatenggangkan

Tenggang nagari jan binaso

Tenggang sarato adaik jo ugamo.
Maknanya:

Kelok paku kacang belimbing

Tempurung lenggang-lenggangkan

Dibawa orang ke Saruaso

Tanam sirih dengan akarnya

Anak dipangku kemanakan dibimbing

Orang kampung ditenggang/diperhatikan

Tenggang/jaga negeri jangan binasa

Pelihara juga adat dan agama di nagari itu

Penipisan rasa keminangan mengakibatkan perilaku di
luar kepantasan sering terjadi. Umpamanya, kita mendengar
pembicaraan dan menonton telivisi serta video melalui
media sosial yang memperlihatkan penganiayaan oleh se-
jumlah anak laki-laki terhadap sebaya mereka seorang anak
perempuan murid SD yang disaksikan oleh banyak anak-
anak lainnya di tempat itu, tetapi tidak ada satu pun di
antara mereka yang tergerak hatinya untuk menghentikan
penganiayaan itu. Bisa saja orang mengatakan bahwa banyak
orang Minangkabau sekarang yang tersisa hanya kabaunya
sebab perilaku seperti ini seharusnya tidak pernah terjadi.
Perilaku seperti ini seharusnya tabu terjadi di Minangkabau
karena Falsafah hidup yang disepakati melarang keras hal
itu. Begitu juga, perempuan seharusnya selalu mendapat
perlindungan dari para lelaki karena merekalah yang me-
nentukan punah atau tidak punahnya suatu kaum.

Sebetulnya contoh perlakuan yang baik terhadap pe-
rempuan Minangkabau telah diberikan oleh para pendahulu
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kita. Perhatikan apa yang dilakukan oleh lelaki yang mema-
hami dan mempraktikkan falsafah hidup orang Minangkabau
ketika dua orang wanita Indonesia yang pertama kalinya
dihukum penjara dan dibuang dari kampung halamannya
oleh Belanda karena kegiatan politik anti kolonial (spreek
delict) dan mereka itu adalah Rangkayo Rasuna Said dan
Encik Razimah Ismail (Tan Pariaman, 1980:156). Karena
Encik Razimah Ismail dibuang dan dipenjara di Pekalongan
Jawa Tengah, Buya Abdul Ghafar Ismail (kakak dari Razimah
Ismail serta ayah dari seniman dan budayawan Taufik Ismail)
harus pergi meninggalkan kampungnya demi menjaga
dan melindungi adiknya, Encik Razimah Ismail, di tanah
pembuangan di Pekalongan sehingga Buya Abdul Ghafar
Ismail ini lebih terkenal sebagai ulama besar di Pekalongan
daripada di Minangkabau. Ini satu contoh bagaimana laki-laki
di zaman dulu memenuhi kewajibannya untuk melindungi
kaumnya yang perempuan sesuai dengan adat dan budaya
atau falsafah hidup orang Minangkabau yang berdasarkan
Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Pemberian perlindungan
itu tidak hanya bagi perempuan di kaumnya saja, tetapi
semua perempuan harus dilindungi serta dijaga harkat dan
martabatnya. Dengan demikian, apabila kita mencermati
berbagai berita tentang penganiayaan yang dilakukan oleh
orang tua terhadap anak-anaknya, kita akan mengatakan
bahwa ini adalah ketidakbecusan mereka dalam mendidik.
Sebagai orang Islam, tanggung jawab terhadap anak
ada pada orang tua termasuk pendidikan mereka. Baik atau
tidak baiknya seorang anak lebih banyak ditentukan oleh
pendidikan yang diperoleh dari lingkungan keluarga yang
tentu saja aktor utamanya adalah kedua orang tua. Kewajiban
orang tualah mendidik dan mengajari anak agar bisa menjadi

7y
70 | Peredupan Rasa Keminangan
A } N |



orang baik sehingga dapat diharapkan menjadi sejahtera
dalam kehidupan di dunia dan selamat dalam kehidupan di
akhirat nanti. Perhatikan firman Allah dalam Alquran Surat
66, At Tahrim ayat 6:

SAI hghy 150 28 0aT 5 akudsl 158 1 8aT sl el
2hoal la A Geland ¥ M08 Be 3550A eile olaalis
O35a% L Oslaids

Hai orang-orang yang beriman peliharalah dirimu

dan keluargamu dari api neraka yang bahan bakarnya
adalah manusia dan batu: penjaganya malaikat-malaikat
yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka

dan selalu mengerjakan apa yang diperintahkan.(Q.S. 66,
Tahrim:6)

Keabaian orang tua terhadap pendidikan agama dan
adat pada anak-anaknya juga mengakibatkan anak tidak
mampu membedakan mana yang baik dan mana yang buruk
sesuai dengan adat dan budaya Minangkabau yang bersum-
ber dari Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Seringkali
kita mendengar saran berbagai kalangan bahwa apabila
anak menonton TV hendaknya didampingi oleh orang tua
dan pilihkan acara yang pantas untuk mereka. Begitu juga,
orang tua harus siap untuk menjelaskan segala sesuatu yang
ditonton bersama anak apabila hal itu akan mengganggu pa-
da anak sehingga anak tidak salah mengerti. Namun, seka-
rang anak menonton apapun banyak yang tidak didampingi
orang tua dan mereka tidak ambil pusing. Bahkan, pada sua-
tu nagari di Ranah ada orang yang menyewakan tontonan

!
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jorok dan menjijikkan pada anak-anak muda dan mungkin
saja masih di bawah umur, padahal orang yang menyewakan
ini sudah berumur.

Orang tua harus mampu memberi penyadaran kepada
anak bahwa belajar adalah untuk kebaikan diri mereka sen-
diri. Belajar bukan hanya sekadar ingin mendapatkan nilai
yang tinggi, menjadi juara atau mendapat penghargaan.
Belajar seharusnya untuk mendapatkan perubahan kepada
yang lebih baik dalam hal apa pun pada diri seseorang agar
dalam kehidupan nanti dapat memberi manfaat bagi diri
sendiri dan orang lain. Belajar bukan hanya untuk lulus atau
tamat dengan cepat kemudian mencari pekerjaan, tetapi
yakinkanlah pada anak bahwa belajar dengan baik akan
membuatnya menjadi mandiri, baik, dan berkualitas. Kita
harus meyakinkan mereka bahwa dalam situasi apapun
pekerjaan lah yang akan mencari orang-orang yang mandiri,
baik, dan berkualitas. Apabila kita cermati dengan baik,
orang tua hanya akan kalang kabut kalau nilai rapor anaknya
jelek. Banyak orang tua jarang memperhatikan dengan baik
perilaku anaknya. Banyak orang tua yang tidak peduli apakah
anaknya mampu atau tidak mampu mengaji/membaca Al-
quran dan shalat. Banyak orang tua abai pada perilaku anak
yang tidak menghormati mamaknya, orang yang lebih tua,
tidak menyayangi yang lebih muda serta yang lebih lemah,
dan tidak mengindahkan sopan santun pergaulan yang
sudah melanggar aturan adat yang bersumber dari Alquran
dan Hadits Rasulullah SAW. Orang tua juga harus memberi
kesadaran pada anak bahwa belajar harus berlangsung se-
cara sadar untuk membuat perubahan pada diri agar lebih
baik, berkualitas, dan mandiri sehingga membuat dirinya
berbeda yang positif daripada sebelumnya. Pembelajaran

7y
2 ,/ Peredupan Rasa Keminangan
A } N |



itu harus berlangsung secara ikhlas dan penuh kejujuran.
Hal seperti ini harus tertanam dengan baik pada diri anak
sebagai bagian dari usaha pembentukan manusia yang ber-
akhlaqul karimah sehingga mereka mampu mempraktikkan
ABS-SBK dalam kehidupan nyata.

Orang seharusnya tidak mengingkari bahwa pendi-
dikan pertama yang diterima seorang anak adalah dari orang
tuanya sendiri, terutama ibu. Karena itu, ibu seharusnya
adalah orang yang paling dekat dengan anaknya beserta se-
gala kelebihan dan kekurangannya. Ibu yang disebut ‘bun-
do’ dan seringkali ditambah ‘kandung’ yang bermakna ibu
sendiri, memiliki peran yang sangat besar dalam keluarga.
Dialah bendaharawan, pendidik, pengasuh, pengawas, dan
hal-hal lainnya di rumah tangga. Dia adalah orang yang di-
hormati dan ditempatkan pada kedudukan yang terhormat.
Karena itu, dalam mamangan disebutkan sebagai berikut:

Bundo kanduang

limpapeh rumah nan gadang

Amban paruik pegangan kunci

Amban paruik alung bunian

Pusek jalo pumpunan tali

Hiasan dalam nagari

Nan gadang basa batuah

Kok hiduik tampek banaza

Kok mati tampek baniaik

Kaunduang-unduang ka Madinah

Ka payuang panji ka sarugo
Maknanya:

Bunda kandung

Penyemarak rumah gadang

Pemegang kuasa rumah tangga
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Pusat jala kumpulan tali
Hiasan dalam nagari
Orang besar yang dihormati
Ketika hidup tempat bernazar
Ketika wafat tempat berniat
Kerudung pelindung pergi ke Madinah
Payung panji masuk ke surga
Seorang ibu adalah orang yang disucikan, dihormati,
dan disanjung oleh siapapun karena dia adalah lambang
ketulusan, kesucian, dan kehormatan. Ibulah orang per-
tama yang dikenal oleh anak dan memiliki wewenang
dan kewajiban mengatur keluarga ke dalam. Dialah yang
tahu semua simpanan dan kekayaan keluarga. Dialah yang
pertama mempersiapkan segala kegiatan yang akan diada-
kan dalam keluarga. Dialah orang yang selalu menjaga dan
memperlihatkan keramahan, martabat, dan harga diri ke-
luarga. Ibu adalah model kelemahlembutan dalam keluar-
ga, tetapi bukan berarti lemah dan pengecut karena dia
bagaikan singa galak kalau diganggu seperti terungkap pada
pepatah berikut, bajalan bagai siganjo lalai, samuik tainjak
indak mati, alu tataruang patah tigo. Seorang ibu seharusnya
adalah orang paling berjasa kepada anak karena ibulah yang
melahirkan. Seorang ibu adalah orang tidak boleh didurha-
kai. Karena itu, setiap seorang anak yang akan pergi ke mana
pun selalu minta izin terutama ketika akan melangsungkan
pernikahan dengan ungkapan, “ampunkan denai mandeh
kanduang, dari ketek digadangkan, jaso mandeh nan alun
tabaleh, sadang disayang pai bajalan, alah gadang dijapuik
urang pulo”. Seorang anak biasanya meminta kepada ibu
supaya didoakan berkenaan dengan berbagai hal karena
doa ibu terasa lebih banyak dikabulkan oleh Allah SWT dan
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surga adalah di bawah telapak kaki ibu.

Karena demikian pentingnya peran orang tua, seorang
muslim wajib hukumnya menyanjung dan menghormati
orang tua karena ini merupakan salah satu amalan utama
dan perintah utama. Alquran sudah menjelaskan bahwa
Allah telah memerintahkan seluruh umatnya untuk berbakti,
menghormati, dan berbuat baik kepada orang tuanya. Anak
pun tidak boleh membentak atau menyangkal dengan
mengeluarkan kata-kata seperti ‘ah’. Perhatikan firman
Allah SWT berikut:

Gadia )Tl gaadisiy g sl ) 1 phmE T & asd
Lad 5238 Y5 cal Lagd 085 W3 1A YIS 5 aasal il dhie
g8 V58 Lagd Ui

Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain Dia dan hendaklah kamu
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya.
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan “ah” dan janganlah kamu membentak mereka
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.
(0.5. 17, Al-Isra:23)

Perhatikan juga Alquran surat ke-46, surat Al Ahqgaf ayat
15:

2 2ol a8t st L ARy o e- PRI\ RECT
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Kami perintahkan kepada manusia supaya berbuat
baik kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengan-
dungnya dengan susah payah, dan melahirkannya dengan
susah payah (pula). Mengandungnya sampai menyapih-
nya adalah tiga puluh bulan, sehingga apabila dia telah
dewasa dan umurnya sampai empat puluh tahun ia berdoa:
“Ya Tuhanku, tunjukilah aku untuk mensyukuri nikmat
Engkau yang telah Engkau berikan kepadaku dan kepada
ibu bapakku dan supaya aku dapat berbuat amal yang saleh
yang Engkau ridhai; berilah kebaikan kepadaku dengan
(memberi kebaikan) kepada anak cucuku. Sesungguhnya
aku bertaubat kepada Engkau dan sesungguhnya aku
termasuk orang-orang yang berserah diri.” (Q.S. 46, Al
Ahqaf:15).

Perhatikan juga sabda Rasulullah berikut berkenaan
dengan perintah kepada anak untuk menghormati orang tua,
terutama kepada seorang Ibu

0 e 0 3 ) 085 618 06 e 4 m 83050 o 02
O ¢ laia by Gl BaT Ga o O30 & O Al alle
A58 06 (b 06 (a2l 06 0 25 06 2T 06 90 £ 06 &

Dari Abu Hurairah radhiyallaahu ‘anhu, beliau ber-
kata, “Seseorang datang kepada Rasulullah shalallahu
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‘alaihi wasallam dan berkata, ‘Wahai Rasulullah,
kepada siapakah aku harus berbakti pertama kali?” Nabi
shalallaahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibumu!’ Dan
orang tersebut kembali bertanya, ‘Kemudian siapa lagi?’
Nabi shalallaahu ‘alaihi wasallam menjawab, ‘Ibumu!’
Orang tersebut bertanya kembali, ‘Kemudian siapa lagi?’
Beliau menjawab, ‘Ibumu.” Orang tersebut bertanya
kembali, ‘Kemudian siapa lagi,’ Nabi shalallahu ‘alaihi
wasallam menjawab, ‘Kemudian ayahmu.” (HR. Bukhari
no. 5971 dan Muslim no. 2548)

Seorang anak di Minangkabau biasanya meminta ibunya
untuk berdoa kepada Allah SWT bagi dirinya. Ayah dan ibu
yang baik dengan kemauan sendiri dan penuh kerelaan hati
berdoa kepada Allah untuk anaknya agar selamat dunia dan
akhirat. Ibu mendoakan anaknya agar ditunjuki jalan yang
benar serta sepenuh hati menjalankan semua perintah Allah
dan meninggalkan semua larangan-Nya atau menjalankan
rukun Islam dengan sebaik-baiknya.

Perhatikan keterangan di bawah ini berkenaan dengan
surga bagi seorang anak di akhirat kelak. Satu Hadits yang
diriwayatkan oleh imam Ibnu Majah, imam An-Nasa’i, imam
Ahmad, imam Ath-Thabarani di dalam kitab Al-Mu’jam Al-
Kabir dengan sanad hasan, dishahihkan oleh imam Al-Hakim,
disepakati oleh imam Adz-Dzahabi, dan imam Al-Mundziri
dari sahabat Mu’awiyah bin Jahimah tertulis sebagai berikut.

18 cand 1 (Cal o Sl Jayy 18 A el i g ¢ g 52
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Bahwasannya ia (Mu’awiyah bin Jahimah) datang
kepada Nabi saw., lalu ia berkata, “Wahai Rasulullah,
aku ingin berperang, dan aku datang untuk meminta
petunjukmu.” Nabi saw. bersabda, “Apakah engkau memi-

liki ibu?”, “lya” “Menetaplah dengannya, karena sungguh
surga di bawah kedua kakinya.” (Nashrullah: 2019)

Ibulah orang pertama tempat anak belajar tentang
segala hal; agama, adat, akhlak dan seterusnya, sehingga di
Minangkabau dari ibulah seharusnya anak pertama kali tahu
bahwa adat di Minangkabau adalah “adat basandi syarak, sya-
rak basandi kitabullah, syarak mangato adat mamakai, alam
takambang jadi guru.” Konsekuensi logisnya, seorang ibu juga
harus mempelajari adat dan syarak dengan baik sehingga dia
bisa mendidik anaknya dengan baik.

Keabaian orang tua terhadap anak dalam pendidikan
agama dan adat mengakibatkan berbagai hal seperti yang
kita kemukakan di atas. Padahal, apabila proses pendidikan
anak, baik pendidikan formal maupun informal mengenai
agama dan adat berjalan dengan baik, kita dapat berharap
bahwa peredupan rasa keminangan tidak akan terjadi dalam
kehidupan. Ketaatan dalam beragama, kesantunan dalam ber-
perilaku, dan akhlaqul karimah yang dipraktikkan dalam ke-
hidupan seharusnya dimiliki oleh semua orang Minangkabau
karena mereka dituntun oleh adat dan budaya yang bersumber
dari Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Ini bermakna bah-
wa akhlak yang baik dan budi pekerti yang santun di Minang-
kabau hanya akan diperoleh melalui pendidikan yang basisnya
adalah keluarga yang diperankan oleh ayah dan ibu sebagai
peletak dasar dan pembina pertamanya. Perhatikan pantun
adat berikut:
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Kuaik rumah dek basandi
Rusak sandi rumah binaso
Kuaik bangso karano budi
Rusak budi bangso binaso
Maknanya:
Kuat rumah karena sendi
Rusak sendi rumah binasa
Kuat bangsa karena budi
Rusak budi bangsa binasa
Oleh karena ayah dan ibu adalah sendi utama dalam
keluarga. Mereka adalah orang yang pertama kali bertanggung
jawab tentang baik buruknya akhlak atau budi pekerti seorang
anak. Mereka adalah sendi utama yang dapat menentukan
keberhasilan dan kegagalan seorang anak dalam menjalani
kehidupannya. Mereka jugalah sendi utama yang membuat
anak yakin pada diri dan bangga dengan apa yang dipunyainya
sebagai orang Minangkabau sesuai dengan tuntunan adat yang
bersumber dari Alquran dan Hadits Rasulullah SAW. Sungguh
sangat benar apa yang dilakukan Bapak Prof. Muhammad
Zain, penulis pertama kamus Bahasa Indonesia dan orang tua
dari Prof. Drs. H. Harun Zain Dt. Sinaro, yang memesankan
pada anak-anaknya bahwa mereka memiliki adat dan budaya
serta suku bangsa yang harus dipelihara dan dibangun karena
adat dan budaya itu kalau dijalankan dengan baik dan benar
akan menyelamatkan kehidupan di dunia dan akhirat. Karena
didikan dan pesan orang tua tentang keminangan itu, Prof.
Drs. H. Harun Zain Dt. Sinaro tidak pernah menghitung-hitung
pengabdian dan cintanya pada Minangkabau sampai akhir
hayatnya walaupun Beliau dilahirkan dan dibesarkan di luar
tanah Minangkabau. Keterangan ini saya peroleh dari Bapak
Prof. Drs. H. Harun Zain Dt. Sinaro sendiri di rumah Beliau di
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Jakarta. Saya ketika itu adalah Sekretaris Jenderal Keluarga
Mahasiswa Minangkabau Jakarta Raya (KMM Jaya). Kami,
sejumlah pengurus, di dampingi oleh Bapak Asri Rose, Kepala
Perwakilan Pemerintahan Daerah Sumatra Barat di Jakarta
ketika itu, memenuhi panggilan Beliau untuk membicarakan
kebulatan tekad masyarakat Minangkabau guna mendukung
Soeharto untuk menjadi presiden pada tahun 1981 untuk
periode berikutnya. Kita berharap keterangan di atas, hen-
daknya menjadi pembelajaran bagi semua orang tua baik di
ranah Minang maupun di rantau dalam mendidik anaknya.

E. Memudarnya Kepemimpinan Mamak

Mamak adalah sebutan atau kata sapaan untuk saudara
laki-laki dewasa/baligh dan berakal dari pihak ibu. Dengan
demikian, semua saudara laki-laki ibu, baik adik maupun ka-
kaknya yang sudah dewasa ataupun sudah menikah disebut
mamak (lihat juga Zahari, 2011:151-152). Begitu juga, se-
orang mamak haruslah orang yang sudah mampu atau dapat
dimintakan pertanggungjawabannya dalam kehidupannya.
Selain itu, kata sapaan mamak juga berlaku dalam suatu kaum
untuk semua laki-laki dewasa yang baligh dan berakal normal.
Secara khusus mamak bukan hanya sekadar saudara laki-laki
yang sejajar dengan ibu secara matrilineal, tetapi mamak adalah
seseorang yang dituakan, dianggap cakap dan mampu untuk
bertanggung jawab terhadap kelangsungan sistem matrilineal
di Minangkabau. Dalam kehidupan masyarakat Minangkabau,
laki-laki memiliki dua fungsi mendasar dalam kehidupannya,
yaitu sebagai kepala keluarga/rumah tangga dalam keluarga
inti (nucleus family) dan sebagai mamak. Hal ini beri bahwa
laki-laki, di samping ayah dari anak-anaknya, dia juga menjadi
pemimpin dari adik-adik dan kemenakan dalam kaumnya. Se-
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bagai seorang mamak, ia diharapkan mampu mengawasi adik
dan kemenakan dalam kaumnya, terutama yang perempuan
sehingga bisa menjaga martabat dan harga diri keluarga. Begi-
tu juga, mamak diharapkan dapat mendidik dan menjaga serta
mengurus sanak kemenakannya berhubungan dengan tataca-
ra hidup bernagari dan bermasyarakat.

Dulu, sewaktu surau masih berfungsi, para mamak bia-
sanya tidur di surau saat pulang ke kampung atau rumah orang
tuanya dan juga tidak lupa membagi ilmu dan pengetahuannya,
termasuk pengetahuan adat kepada sanak kemenakannya,
baik dengan bercerita santai maupun mengajarkan secara
serius. Anak-anak muda mendengarkan dan menyimak dengan
antusias karena penyampaiannya kadangkala dilakukan de-
ngan memberikan ilustrasi berdasarkan pengalaman hidupnya
sendiri. Di samping itu, sang mamak juga membagikan ilmu
keduniaan (kanuragan) dan jurus-jurus silat yang memang
sangatdigandrungi parapemuda. Kondisiini, membuat generasi
muda selalu berharap agar para mamak datang dan bermalam
di surau bersama mereka. Mereka merasa bahwa kedatangan
mamak berarti memberi manfaat dan berkah kepada mereka.
Kondisisepertiini sudah sangatlangka, untuk tidak mengatakan
tidak, dalam masyarakat Minangkabau sekarang. Jadi, tidaklah
mengherankan apabila kemenakan tidak mendapatkan nilai
tambah bila bertemu dengan mamaknya, tetapi kadang-kadang
malah mendapat beban karena diperintah untuk melakukan
sesuatu tanpa mendatangkan manfaat nyata kepada kemenakan
dan pekerjaan itu hanya semata-mata kepentingan mamak.

Zaman kini menghendaki mamak harus meninggalkan
kampung halaman dan begitu juga para kemenakan yang
nanti juga akan jadi mamak karena berbagai alasan. Di an-
tara alasan itu adalah mamak tidak lagi punya kekuatan da-
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lam mengatur sanak kemenakannya karena kekuatan pada
penguasaan tanah pusaka tidak ada lagi di tangannya. Di
samping itu, pencarian dari bertani tidak dapat diharapkan
untuk menyejahterakan hidup. Jangankan menopang kehi-
dupan sanak kemenakannya, untuk kehidupannya sendiri
saja tidak bisa diandalkan. Hal ini disebabkan oleh tanah
yang berupa harta pusaka tinggi makin menyempit karena
banyak tanah tersebut telah dibagi habis pada saudara-
saudara perempuan atau telah dijual dan digadaikan oleh
mamak terdahulu sehingga mata pencarian mamak hilang
dan hal ini mengurangi kewibawaan mamak dan memudar-
kan kekuasaannya (bandingkan dengan keterangan Zubir,
2010:92). Dalam konteks ini, keterpaksaanlah yang mem-
buat mamak merantau meninggalkan kampung. Kemenakan
juga harus meninggalkan kampung halaman meskipun belum
dewasa karena harus melanjutkan pendidikannya ke kota-
kota atau daerah lainnya yang jauh dari kampung halamannya.
Secara umum, alasan merantau jauh dari kampung adalah
sumber penghidupan di kampung tidak dapat diandalkan
lagi, perasaan tertekan hidup di kampung karena melarat,
menghindari cemoohan karena ketidakberdayaan dalam
berbagai bidang kehidupan, merasa dikalahkan di kampung
sendiri sehingga lebih nyaman di rantau daripada di kampung.
Bahkan, ada juga merantau untuk menyelamatkan nyawanya
dari ancaman pembunuhan karena pergolakan politik seperti
pada zaman pergolakan PRRI dan Gerakan 30-S/PKI yang
terjadi 1965, (lihat juga Naim, 1979:249-250).

Selain keterangan di atas, pengubahan jorong/korong
menjadi desa berdasarkan Perda Nomor 13 Tahun 1983 se-
bagai penerapan UU nomor 5 Tahun 1979 juga telah me-
nyunat kewibawaan dan peran mamak. Kerapatan Adat
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Nagari (KAN) dibentuk sebagai usaha untuk mempertahan-
kan kepemimpinan dan kewibawaan mamak, tetapi fungsi
mamak dalam nagari hancur bersama dengan dihilangkan-
nya pemerintahan nagari. Sekarang, nagari telah dihidupkan
kembali, tetapi pengembalian wibawa mamak sungguh
sesuatu yang jauh dari apa yang diharapkan. Sungguh sangat
disayangkan pengubahan jorong/korong menjadi desa dan
penghapusan pemerintahan nagari lebih banyak karena uang
sebagai bantuan pembangunan Rp100.000 per desa (di zaman
Gubernur Sumatra Barat Bapak Letjen TNI AD Ir. H. Azwar
Anas Dt. Rajo Sulaiman) sehingga semula 534 nagari menjadi
ribuan desa (bacajuga Yusra, 2011:251-261). Kita tidak dapat
mengingkari bahwa dampak dari pengubahan jorong/korong
menjadi desa dan penghapusan nagari itu masih terasa sampai
sekarang. Terakhir, desa-desa ini diubah jadi nagari dan
mendapat alokasi dana langsung dari pemerintahan pusat.
Data terakhir di tahun 2017 jumlah desa (mungkin nagari
maksudnya) berjumlah 928 dan kelurahan berjumlah 230.
Walaupun berbagai masalah dan kesulitan ada di Ra-
nah, laki-laki Minangkabau seharusnya menyadari bahwa
Minangkabau hanya akan dapat kekal keberadaannya karena
orang Minangkabau sendiri. Jangan minta angok ka lua badan
adalah ungkapan yang sangat tepat untuk hal ini. Perhatikan-
lah, seperti dikemukakan di atas, bagaimana orang tua kita,
Bapak Prof. Drs. H. Harun Zain Dt. Sinaro (Allah yarham),
yang terlahir di luar Minang, tetapi rasa keminangan dan
pengabdiannya yang sangat luar biasa terhadap Minangka-
bau sampai akhir hayat Beliau. Begitu juga, pengganti Beliau,
Bapak Letnan Jendral TNI AD Ir. H. Azwar Anas Dt. Rajo
Sulaiman walaupun berjalan tertatih-tatih dengan tongkat
dan seringkali lupa dengan apa yang telah Beliau ucapkan,
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tetapi Beliau masih sangat bersemangat menghadiri berba-
gai pertemuan orang Minangkabau. Begitu juga, Beliau rela
bepergian bolak balik Jakarta-Padang dan wilayah lainnya
di Indonesia dalam rangka mengajak berbagai pihak untuk
membangun Minangkabau, baik fisik maupun nonfisik ber-
sama adat dan budayanya walaupun kondisi Beliau telah
begitu lemah. Di bawah kepemimpinan kedua Beliau ini,
kemesraan generasi muda dengan para tokoh dan pemuka
masyarakat Minangkabau sangat terasa karena pembinaan
terhadap mahasiswa dan generasi muda sangat diperhatikan
dengan sungguh-sungguh. Minangkabau yang luluh lantak
oleh pergolakan PRRI kalau tidak ditangani dengan cara
yang tepat tentu akan lebih hancur lagi. Begitu juga, kalau
diperhatikan dengan cermat akan diketahui bagaimana peran
kedua Beliau ini dalam membangun Minangkabau. Kita dapat
banyak belajar bagaimana Bapak Prof. Drs. H. Harun Zain
Dt. Sinaro mempersiapkan penggantinya (baca juga, Yusra,
2011:97-130). Bercermin dari apa yang dilakukan oleh kedua
Beliau ini, seharusnya para lelaki, putra Minangkabau tidak
merantau bagaikan melemparkan batu ke lubuk atau bagaikan
merantau Cina. Perhatikan ungkapan berikut yang mungkin
dapat dijadikan sebagai pertimbangan dalam membuat ke-
putusan dalam merantau, “setinggi tabang bangau baliknyo
ka kubangan juo”, dan “hujan batu di nagari awak, hujan ameh
di nagari urang, kampung halaman tetap di ruang mato.”
Ungkapan ini hendaknya betul-betul tertanam pada setiap
diri orang Minangkabau sebab hanya orang Minangkabau
yang mampu membangun ranahnya sesuai dengan falsafah
hidup yang bersumber dari Alquran dan Hadits Rasulullah
SAW. Sekali lagi, jan minta angok ka lua badan.

Namun, satu hal yang sangat mendasar dan harus men-
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dapat perhatian bersama berkenaan dengan peran mamak ini
dalam kaumnya. Saya sering bolak balik Jakarta - kampung
dan aktif di berbagai organisasi keminangan sejak mahasiswa
di Jakarta. Saya mencermati baik pembicaraan yang serius
maupun yang tidak, sering memunculkan keluhan tentang
semakin menipisnya rasa saling menghargai sesuai dengan
tata aturan yang berlaku di dalam Masyarakat Minangkabau
sebagaimana yang digariskan oleh falsafah hidup yang telah
disepakati. Para perantau yang pulang ke kampung merasa
merantau pula ke tempat lahirnya sendiri di kampung
halamannya. Mereka merasakan sangat berbeda perilaku
orang sekarang dibanding dengan yang mereka pelajari
kemudian diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat di
Minangkabau dulu. Sekarang, umpamanya, kalau seorang
anak berbuat tidak benar, masyarakat tidak berani menegur
atau melarang karena mereka akan diserang orang tua dari
anak tersebut. Banyak mamak tidak dapat lagi mengajari
dan menasehati kemenakannya agar berbuat yang baik dan
menghindar dari perbuatan tercela. Mereka tidak mampu lagi
marah pada saat pantas marah. Apabila mamak melakukan hal
demikian, ayah anak tersebut akan membela anaknya dengan
mengatakan, “Bara pitih nan alah anyo agiah ka anak den, kok
pandai-pandai pulo inyo menasehati dan mamberangi anak
den?” Segala sesuatu sekarang diukur dengan uang sementara
mamak banyak yang tidak berdaya dalam hal tersebut.

F. Materi Ukuran Keberhasilan

Dulu di Minangkabau, seorang anak laki-laki sebelum
memasuki umur sekolah, malam hari mereka telah mulai
diajari mengaji di surau atau di rumah-rumah yang secara
sukarela disiapkan oleh pemilik rumah untuk itu. Apabila
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sudah mulai bersekolah formal, pagi hari mereka mendapat
pendidikan di sekolah formal sebagaimana yang diatur oleh
negara dan malam harinya mereka pergi mengaji di surau dan
tidur di situ. Di samping mendapat pengajaran mengaji, mere-
ka juga belajar silat sebagai ilmu bela diri, pengetahuan adat,
dan berbagai ilmu lain yang diajarkan dan dilatih oleh gene-
rasi yang lebih tua. Dalam waktu tertentu, para mamak yang
terpandang dalam intelektulitas keilmuan masing-masing
dalam kaumnya juga mentransfer pengetahuannya kepada
anak-anakini sesuai dengan umurnya seperti dikemukakan di
atas. Selain itu, secara khusus mereka diajarkan tentang seluk
beluk adat, cara berpidato dalam berbagai bentuk pertemuan
sebab semua laki-laki akan menjadi mamak setelah baligh/
dewasa dan berakal di Minangkabau. Oleh karena itu, mereka
suka ataupun tidak suka harus memerankan peran dan fungsi
mamak apabila telah dewasa nanti. Apabila sudah beranjak
dewasa, biasanya mereka harus bersekolah ke kota atau ke
tempat lain yang biasanya jauh dari kampungnya sendiri.
Mereka ada juga tidak melanjutkan pendidikan formalnya,
tetapi mereka ikut dengan mamak atau saudaranya untuk
belajar berdagang atau yang lebih berani pergi sendiri dengan
memberlakukan pada dirinya pantun:

Kalau anak pai ka pakan

Ikan bali balanak bali

Ikan hiu bali dahalu

kalau anak pai bajalan

kawan cari sanakpun cari

Induak samang cari dahulu

Disamping itu, ada ungkapan kunci yang selalu di-
sampaikan oleh orang tua-tua, “berpandai-pandailah dalam
hiduik supayo salamaik di dunia jo akhirat” sebab yang dicari
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dalam hidup itu adalah sejahtera di dunia dan selamat di
akhirat nanti. Maka, ada suatu istilah di Minangkabau “hiduik
Baraka, mati bariman”.

Kebiasaan pergi merantau ini adalah implikasi dari
pantun nasehat yang hampir semua orang Minangkabau
mengetahuinya:

Karatau madang di hulu

Babuah babungo balun

Marantau bujang dahulu

Di rumah baguno balun.

Saya yakin bahwa dulu pantun ini bermakna agar
para pemuda pergi meninggalkan kampung halamannya
untuk mematangkan dirinya sebagai seorang laki-laki se-
hingga apabila telah berpengalaman yang cukup akan ke
kampung lagi untuk bisa menjadi mamak yang baik, mampu
melindungi sanak kemenakan dalam berbagai situasi. Na-
mun, sekarang pergi merantau itu kelihatannya motifnya
banyak penekanannya pada usaha mendapatkan kekayaan
yang bersifat materi. Sekarang, materi itu adalah parameter
yang menentukan keberhasilan seseorang. Berhasil atau ti-
dak berhasilnya seorang laki-laki pada masa kekinian dilihat
dari seberapa banyak uang yang dibagi-bagikannya waktu
pulang kampung dan seberapa mahal pakaian serta mobil
yang dipakainya. Akibat dari pandangan seperti ini, banyak
laki-laki yang berusaha mengumpulkan kekayaan dengan
berbagai cara yang kadangkala tidak mengindahkan “Adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato,
adat mamakai, alam takambang jadi guru” yang sering
memberi dampak negatif kepada yang bersangkutan dalam
menjalani kehidupannya.

Kita tentu saja senang melihat kesuksesan saudara kita
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dalam berniaga, berbisnis atau apapun namanya dan dalam
profesi apapun. Saya pikir kegiatan ini harus digalakkan terus
sebab diakui atau tidak, orang Minangkabaulah yang dapat
secara masal menyaingi para suku bangsa pendatang ke
Indonesia dalam dunia perdagangan. Dalam kaitan ini, Mu’arif
(2009:46) mengemukakan bahwa di Malaysia dan Indonesia
banyak orang Minangkabau yang sukses dalam dunia usaha
dan bisnis di samping orang-orang Cina. Namun, satu yang
harus diingat bahwa materi bukanlah segala-galanya, bahkan
materi itu adalah ujian bagi orang yang berpegang pada
ABS-SBK, karena dalam Alquran dikatakan bahwa harta atau
materi adalah ujian dan yang namanya ujian, seseorang bisa
lulus, tetapi banyak juga yang tidak lulus. Perhatikan firman
Allah SWT dalam Alquran Surat 8, Al Anfal ayat 28 yang
menegaskan bahwa harta itu adalah ujian sebagai berikut.

/3,3 }gﬁ‘ﬁ’}]} ;‘agj‘}A\ \.AJ‘ \jAJQ\}

Ketahuilah bahwa hartamu dan anak-anakmu Itu
hanyalah sebagai cobaan dan sesungguhnya di sisi Allah
lah pahala yang besar (Q.S. 8, Al Anfal:28).

Dalam Alquran terdapat dua ayat yang menyebut harta
dan anak sebagai fitnah, yaitu surah AlAnfal ayat 28 seperti
yang dikutip di atas dan surah 64, At-Taghabun:15, Allah SWT
berfirman:

sbe HA0803e Q5% A58 280V 515 280 550 &)
Sesungguhnya hartamu dan anak-anakmu adalah

fitnah (bagimu), dan di sisi Allah-lah pahala yang besar
(Q.S. 64, At-Taghabun:15).
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Perbedaan ayat pada surah Al-Anfal dengan surah
At-Taghabun ini adalah Allah menggunakan redaksi pem-
beritahuan “ketahuilah”, sedangkan pada surah At-Taghabun
menggunakan redaksi penegasan “sesungguhnya”. Namun
ungkapan yang sama mengakhiri kedua ayat tersebut, yaitu
“di sisi Allah adalah pahala yang besar”. Kita harus memahami
bahwa fitnah harta dan anak bisa menjerumuskan manusia
ke dalam kemaksiatan, tetapi di sisi lain dapat juga menjadi
peluang meraih pahala yang besar dari Allah SWT. Karena itu,
Allah dalam Surat 8, Anfal ayat 29 berfirman:

a8ie 53&05 LB %8 38T Jadg @ 14655 ) 1 gdal Gl Ladl g
% <5 Y] T oo .5 e
(?5";'3"“ d.:.'aél\ 33 ﬂ\jgég.\ BrEEy) }‘S,\La:m

Hai orang yang beriman, jika kamu bertaqwa ke-
pada Allah Kami akan memberikan kepadamu Furqaan
(petunjuk). Dan kami akan jauhkan dirimu dari kesalahan-
kesalahanmu, dan mengampuni (dosa-dosamu). Dan Allah
mempunyai karunia yang besar.

Karena itu, orang tua kita di Minangkabau mengingatkan
bahwa dengan kekayaan kita dapat membantu saudara dan
orang lain, dengan kekayaan kita dapat pergi haji, dengan harta
kita dapat memagar keluarga, suku, dan nagari. Namun, kita
diingatkan bahwa kekayaan itu dicari dan didapatkan harus
dengan cara yang baik dengan tidak melanggar aturan adat
dan agama. Perhatikan pepatah yang memperlihatkan bentuk
keberhasilan orang Minangkabau pada masa dulu berikut:

Bumi sanang padi manjadi

Padi masak jaguang mangupiah

Anak buah sanang santoso
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Taranak bakambang biak
Bapak kayo mandeh batuah
Mamak disambah urang pulo
Maknanya:
Nagari nyaman panenan padi pun berhasil
Padi masak jagung pun siap untuk dipanen
Sanak kemenakan hidup dengan makmur
Ternak yang dipelihara berkembang biak
Ayah kaya harta dan ibu orang terhormat
Mamak disegani dan dihormati orang pula
Adat basandi syarak
Syarak basandi kitabullah
Bila karajo nan kadikacak
Adat jo syarak indak buliah dilengah
Maknanya:
Adat bersendikan syarak
Syarak bersendikan kitabullah
Bila kerja hendak dilakukan
Adat dan syarak harus jadi pedoman.

G. ABS-SBK yang Terabaikan

Pemimpin kaum, Datuk atau Penghulu seharusnya orang
yang berada di garis paling depan dalam memelihara dan me-
nerapkan ABS-SBK. Oleh karena itu, pemimpin kaum itu harus
mendapat pendidikan dan pembelajaran yang sempurna se-
belum yang bersangkutan memangku jabatan tersebut. Pada
zaman dulu, disebutkan juga bahwa yang bersangkutan adalah
orang cerdik cendikia nan tahan godam, permayo, jo gergaji. Hal
ini bermakna bahwa memiliki kemampuan inteletual dan ilmu
bela diri baik secara fisik maupun nonfisik. Seorang pemimpin
kaum harus mengerti seluk-beluk “Adat basandi syarak, sya-
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rak basandi kitabullah, syarak mangato, adat mamakai, alam
takambang jadi guru” dengan sempurna sehingga dia dapat
menjabarkan dalam kehidupan masyarakat kaumnya masing-
masing. Pengetahuan seperti ini tidak diperoleh begitu saja,
tidak cukup hanya di warung, di lapau, di pasar, di galanggang
atau di tempat keramaian lainnya. Adat itu bukan hanya kata
orang, tetapi adat Minangkabau itu punya pedoman dan ru-
jukan yaitu Alquran dan hadits Rasulullah SAW. Di samping
itu, dia juga harus ahli dalam ilmu bela diri dengan segala
ilmu yang menyertainya. Untuk masa sekarang, mungkin yang
terakhir ini tidak terlalu berpengaruh lagi karena kekuatan
fisik bukan lagi andalan utama dalam kehidupan yang lebih
banyak menggunakan kemampuan intelektual.

Jika seseorang diangkat menjadi pemimpin kaum atau
penghulu, tetapi dia tak mengerti adat Minangkabau atau
tidak mengerti falsafah kehidupan suku bangsanya, “Adat
basandi syarak, syarak basandi kitabullah, syarak mangato,
adat mamakai, alam takambang jadi guru” sungguh akan
sangat besar bahayanya. Dia tidak akan mampu melakukan
tugas yang diembannya sebagaimana layaknya seorang peng-
hulu, yang “menghului” atau memimpin sanak dan keme-
nakan sehingga memunculkan cemooh bahwa dia telah
menjadi “pangulun” (orang yang mengulum dan memakan
harta pusaka secara tidak sah). Biasanya pemimpin kaum
seperti ini akan dengan mudah menjual harta pusaka atau
memindahkan penguasaan harta pusaka kepada pihak lain.
Tindakan pemimpin kaum seperti ini tidak hanya merugikan
diri sendiri dan kemenakannya, tetapi juga merugikan Mi-
nangkabau secara menyeluruh. Para pemimpin kaum yang
menyerahkan tanah pusaka Minangkabau kepada pengusaha
(investor) asing dan aseng bukannya menjaga dan memelihara

Bab Il Peredupan Keminangan: Suatu Tantangan \ 91
L L



Minangkabau dengan tanah ulayatnya. Apabila tanah ulayat
lenyap, Minangkabau hanya akan tinggal di buku sejarah,
cerita atau kaba dari generasi ke generasi seperti yang banyak
terdapat dalam tambo.

Pemimpin kaum atau penghulu diberi predikat ninik ma-
mak, yang memiliki berbagai peran dan fungsi sebagaimana
yang telah ditentukan oleh aturan di alam Minangkabau. Salah
satu fungsi ninik mamak itu adalah kusuik manyalasaikan,
karuah manjaniahkan (mendudukan atau menyelesaikan
seluruh silang sengketa). Namun, pemimpin kaum yang gagal
paham akan “Adat basandi syarak, syarak basandi kitabullah,
syarak mangato, adat mamakai, alam takambang jadi guru,”
akan menjadi biang perselisihan dalam kaum dan nagari.
Pemimpin yang gagal paham seperti ini akan mengakibatkan
sanak, kemenakan, dan anak nagari akan hidup dengan saling
membenci, saling mencurigai, saling memusuhi, dan saling
silang sengketa. Sebelum seseorang ditambalkan sebagai pe-
mimpin kaum seharusnya yang bersangkutan dibina, dididik
dan diajari lebih dulu agar tahu bagaimana semestinya ber-
fungsi, berperan dan berlaku sebagai seorang pemimpim
kaum di Minangkabau. Pendidikan seperti ini sekarang yang
tidak terlihat di sebagian wilayah di Minangkabau.

Seorang pimpinan harus menjadi suri teladan bagi
anggota masyarakat dan menjadi panutan dalam berperilaku
bagi anggota masyarakat. Pemimpin adalah baringin gadang
di tangah koto, batangnyo tampek basanda, ureknyo tampek
bagantuang. Pemimpin dan masyarakatnya harus saling
menjaga hak dan kewajiban sesuai dengan norma adat yang
berdasarkan ajaran Islam. Mereka hanya didahulukan sa-
langkah, ditinggikan sarantiang. Karena itu di Minangkabau
berlaku aturan bahwa masyarakat harus menghormati
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dan mematuhi pimpinan yang adil dan menolak dengan
baik pimpinan yang tidak jujur dan tidak adil. Karena itu
muncul ungkapan, rajo adia rajo disambah, rajo zalim rajo
disanggah, tolak kejahatan dengan kebaikan, harimau di
dalam paruik, kambiang juo dikaluakan. Pengetahuan seperti
ini harus dimiliki secara mendalam oleh seluruh pemimpin di
Minangkabau mulai dari tingkatan yang paling rendah sampai
paling tinggi.

Begitu juga, para pejabat yang bukan suku Minangkabau
dan bertugas di Minangkabau semestinya belajar lebih
dulu adat Minangkabau sebelum bekerja di Minangkabau.
Hal ini tentu bertujuan agar mereka tidak salah langkah
dalam membuat kebijakan. Setiap orang yang masuk ke
Minangkabau untuk bertugas seharusnya belajar dan paham
adat Minangkabau secara memadai sehingga hal itu dapat
membantu melaksanakan pekerjaannya. Siapa saja pemim-
pin di Minangkabau hendaknya memahami bahwa ABS-SBK
seharusnya dilihat sebagai kekayaan bangsa yang dipelihara
dan tidak boleh lemah atau dilemahkan. Oleh karena itu,
pemimpin di Minangkabau harus memiliki pengetahuan yang
utuh tentang adat Minangkabau. Tentu tidak mungkin se-
seorang akan dapat memimpin dengan baik di Minangkabau
kalau mereka tak mempunyai bekal yang cukup mengenai
keminangkabauan.

Karena itu, saya tuliskan kembali beberapa persyaratan
yang disepakati sejumlah pemuka masyarakat Minangkabau
di Jakarta bagi tokoh yang berkeinginan menjadi pemimpin di
Sumatra barat (Minangkabau). Kesepakatan ini dibuat dalam
pertemuan yang diadakan di Hotel Borobudur Juni 2015
(saya lupa tanggalnya) untuk menentukan Kkriteria calon
gubernur Sumatra Barat. Pertemuan itu dihadiri oleh Prof.
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Taufik Abdullah, Prof. Hasjim Djalal, Dr. Saafroedin Bahar,
dan banyak tokoh lainnya. Kebetulan saya ditunjuk mendam-
pingi Bapak Brigjen Purn. TNI AD Dr. H. Saafroedin Bahar
dalam memimpin sidang. Kesepakatan itu adalah sebagai

berikut:

Kualifikasi calon kepala daerah yang diinginkan masya
rakat Sumatra Barat di samping ketentuan sudah diatur

undang-undang adalah:
(1) Kualifikasi Karakter.

a.
b.

C.
d.
e.

Bertagwa dan berakhlak mulia.

Mempunyai integritas pribadi yang tinggi sebagai
ninik mamak, alim ulama, dan intelektual.

Jujur dan mandiri.

Cerdas, tegas, dan komunikatif.

Tidak korupsi dan tidak terlibat dalam ‘politik uang’.

(2) Kualifikasi Kompetensi Kepemimpinan.

f.

/

Memiliki pengetahuan adat Minangkabau, Agama
[slam, dan ilmu pengetahuan yang baik sehingga
dapat memimpin anak nagari untuk hidup di dunia
dan mempersiapkan diri untuk akhirat.

Memahami latar belakang sejarah dan kebudayaan
daerah Sumatra Barat, khususnya identitas daerah
Adat Basandi Syarak, Syarak Basandi Kitabullah,
Syarak Mangato Adat Mamakai, yang lazimnya di-
singkat sebagai ABS-SBK, dan mempunyai komit-
men untuk menjunjung setinggi-tingginya.
Memahami potensi sosial ekonomi dan sosial bu-
daya daerah Sumatra Barat. Akseptabel dan mam-
pu untuk berkomunikasi baik dengan masyarakat
di ranah dan rantau maupun dengan Pemerintah
Pusat.
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i.  Cakap dalam memimpin administrasi pemerintahan
dan berpengalaman dalam memimpin masyarakat
yang kritis.

j Mempunyai visi tentang masa depan Sumatra Barat

yang dipimpinnya.

k. Memiliki konsep yang jelas untuk pembinaan gene-

rasi muda/mahasiswa tanpa pilih kasih.

l.  Mempunyai Kreativitas tinggi dan memiliki jiwa

entrepreneurship sehingga mampu memanfaatkan
SUMBER DAYA ALAM dan SUMBER DAYA MANUSIA
untuk kesejahteraan rakyat Sumatra Barat.

m. Mempunyai nyali - keberanian dalam mengambil
keputusan dan bertindak untuk kebaikan Sumatra
Barat.

(3) Kualifikasi Rekam Jejak Kinerja.

n. Mempunyai rekam jejak kinerja yang baik dalam
tugas-tugas sebelumnya.

Dengan memenuhi persyaratan seperti di atas, kita
berharap bahwa Minangkabau yang sekarang wilayahnya
sebagian besar berada dalam administrasi pemerintahan
Sumatra Barat akan dapat lebih maju dengan tetap berpegang
pada adat dan budayanya.

H. Surau tidak Bertuanku

Bahasan terakhir pada tulisan ini adalah saran dari
Buya Mas’oed Abidin 26 Oktober 2015 melalui akun Wall
facebook. Beliau mengemukakan bahwa hilangnya suluah
bendang di nagari juga menjadi salah satu penyebab mundur
dan meredupnya rasa keminangkabauan dan kualitas orang
Minangkabau itu sendiri. Para ulama hampir semuanya tidak
lagi punya surau atau masjid sebagai markas atau tempat di
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mana umat dapat menemuinya. Ulama sekarang mempunyai
surau yang sangat banyak tergantung pada panggilan atau
undangan. Jadi, banyak ulama sekarang adalah ulama pang-
gilan atau ulama jemputan yang tidak memiliki markas yang
jelas dan tidak mempunyai murid yang tetap.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan, saya dapat
menyimpulkan bahwa surau dalam pemahaman urang Mi-
nangkabau dikelompokkan kepada empat jenis. Pertama di-
sebut surau gadang, sekarang lebih banyak disebut dengan
masjid, merupakan surau pertama kalinya didirikan di dalam
suatu nagari sebagai satu diantara syarat sah berdirinya
nagari itu. Di kampung saya surau gadang itu masih ada,
tetapi sekarang hanya dimanfaatkan untuk shalat Jumat dan
memperingati hari kelahiran (maulid) Nabi Muhammad,
Rasulullah SAW. Kedua adalah surau kaum yang didirikan
oleh sekelompok masyarakat yang berasal dari suku yang
sama atau kelompok anggota kaum yang sama. Ketiga, surau
yang dibangun oleh para murid dari ulama tertentu dan ulama
tersebut datang memanfaatkan surau itu untuk mengajar il-
mu agama kepada murid-muridnya dan bisa juga surau untuk
suluak. Keempat, surau yang dibangun untuk mendidik kader
ulama yang diharapkan akan menjadi suluh bendang dalam
nagari dan masyarakat lainnya di muka bumi. Surau Inyiak
Candung di Canduang, Surau Inyiak Parabek di Parabek, Surau
Inyiak Jaho di Jaho Padang Panjang, dan Surau Jembatan Besi
di Kota Padang Panjang adalah beberapa contohnya.

Surau gadang yang merupakan surau nagari yang dulu
diurus oleh perangkat nagari, tapi setelah penduduk makin
banyak, pada kampung tertentu telah pula didirikan surau
gadang sendiri sehingga secara pelan tetapi pasti pimpinan
nagari melepaskan tanggung jawabnya dalam mengurus su-
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rau gadang tersebut. Surau gadang ini merupakan milik na-
gari bersangkutan yang pada dasarnya dimanfaatkan untuk
shalat Jumat, shalat wajib lima waktu, dan kegiatan lainnya
dalam rangka mensyiarkan agama Islam di nagari. Surau
nagari memiliki perangkat yang disebut dengan urang bajinih
nan ampek (orang terkemuka yang empat jenis) imam nagari,
khatib nagari, bilal nagari, dan qadhi nagari. Masing-masing
memiliki tugas yang sangat penting dalam pengamalan ajaran
[slam. Imam bertugas antara lain mengimami jamaah untuk
shalat berjamaah dan berusaha keras membuat makmum
untuk shalat sesuai rukunnya. Dia juga bertugas menjelaskan
hal-hal yang berkenaan masalah ibadah sebagai kewajiban
makhluk kepada Allah SWT supaya benar dan diterima
sebagai amal saleh. Khatib nagari bertugas antara lain seba-
gai orang yang bertanggung jawab untuk membaca khutbah
Jumat. Dia harus belajar agama secara mendalam agar dapat
menjelaskan segala sesuatu yang berkenaan dengan aqidah,
syariah, dan akhlak kepada masyarakat secara baik dan be-
nar. Bilal bertugas antara lain mengumandangkan azan untuk
memberitahukan jamaah bahwa waktu melaksanakan sha-
lat sudah masuk. Qadhi bertugas antara lain menjadi hakim
agama dalam nagari, menikahkan umat yang sudah pantas
menikah sesuai dengan ajaran Islam dan memberi bimbingan
kepada masyarakat berkenaan dengan nikah, talaq, dan rujuk
serta muamalah lainnya.

Sebetulnya, sekarang sudah mulai ada ulama kembali
punya surau yang diinisiasi, umpamanya, oleh Buya Mas’oed
Abidin di Padang dan Buya Gusrizal Gazahar, Lc., M.A. di Bu-
kittinggi. Namun, kebanyakan ulama sekarang hanya datang
ke masjid atau surau karena diundang untuk berceramah
atau memberi pengajian dan dibayar setiap memberi pengaji-
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an atau digaji bulanan. Mereka tidak lagi banyak memiliki
otorisasi keagamaan dan wewenang mengelola masjid itu.
Dulu kalimat hebat dan berwibawa dilekatkan pada ulama,
ustadz, buya yaitu gayyum. Mereka dihormati dan dikunjungi
karena umat sangat butuh beliau. Dalam waktu tertentu
dijemput dengan penuh kehormatan untuk memberikan
pengajian dan petuah kepada umat. Qayyum dalam pengertian
suluah bendang selama ini bagi Minangkabau adalah gayyum
yang selalu ada di hati umat atau qaum-nya dan selalu tegak
di depan memimpin umat. Namun, hal seperti ini agaknya
hampir tidak ada lagi di ranah Minangkabau.

Masjid dan surau merupakan institusi yang seharusnya
membentuk manusia berilmu pengetahuan (ulama). Di zaman
awal-awal perkembangan Islam Masjid Nabawi di Madinah,
umpamanya, banyak mencetak ulama yang menjadi pengge-
rak berkembangnya Islam ke seluruh penjuru dunia. Imam
Malik bin Anas menuntut ilmu kepada sejumlah gurunya di
masjid ini. Imam Ahmad bin Hambal menimba ilmu di Masjid
Baghdad. Ulama-ulama lainnya seperti para perawi hadits;
Ishaq bin Rahawaih, Imam Bukhari, Imam Muslim, Imam Ibnu
Majah, dan Imam An-Nasa’i. Ulama Minangkabau, Ahmad
Khatib Al-Minangkabawy, yang menjadi guru dari sejumlah
syeikh dan kyai terkenal di Indonesia belajar dan menjadi
guru di masjidil Haram. Di Tanah Minangkabau kita sangat
akrab dengan sebutan Surau (Masjid) Inyiak Canduang, Inyiak
Jaho, Inyiak Parabek seperti dikemukakan di atas.

Sebetulnya apabila kita berbicara mengenai sah ber- di-
rinya suatu nagari di Minangkabau, keberadaan masjid ada-
lah suatu keniscayaan (Zahari, 2015:174, Navis, 1984:92,
Amir M.S., 2006:55, Sjarifoedin Tj.A, 2011:139). Ini bermakna
bahwa setiap nagari paling tidak harus mempunyai satu
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masjid yang disebut surau gadang atau masjid nagari (surau
yang dimanfaatkan sebagai tempat shalat Jumat dan kegiat-
an untuk mensyiarkan Islam). Apabila tidak memiliki surau
gadang, suatu wilayah tidak dapat disebut sebagai nagari. Di
berbagai kampung pada masa generasi di atas saya, setiap
ulama mempunyai markas atau tempat, baik bernama masjid
maupun surau. Di tempat itulah, ulama itu dapat dihubungi
dan ditemui setiap waktu apabila orang membutuhkannya. Di
tempat itu, Beliau memberikan pencerahan dan pendidikan
agama pada masyarakat dalam menjalankan fungsinya se-
bagai alim ulama, suluh bendang dalam nagari palito nan
indak panah padam, nan manunjuk mangajari untuk bajalan
luruih dan bakato bana dalam membimbing masyarakatnya
agar bahagia sejahtera hidup di dunia dan selamat di akhirat
nanti. Dalam kaitan ini, ada suatu ungkapan berbunyi bahwa;

Ulama suluah bendang dalam nagari

Manyuluah koto jo nagari

Manyuluah labuah jo tapian

Munyuluah sanak jo kemenakan
Maknanya:

Ulama adalah pencerah bagi masyarakat

Pencerah untuk seluruh penghuni kampung dan negeri

Pencerah bagi masyarakat dalam seluruh aktivitasnya

Pencerah bagi anak dan kemenakan dalam bergaul

Masjid atau surau yang dipimpin, ditunggui, dan dikawal
oleh ulama adalah tempat memperkenalkan bahasa Arab dan
tulis baca Alquran serta tempat untuk memberi pengajaran
agar masyarakat tahu dengan yang wajib, haram, sunah, dan
mubah serta sah dan batal suatu amalan. Ulamalah pencerah
bagi kampung, nagari, dan koto yang mengatur berdasarkan
ajaran agama Islam tata aturan pergaulan yang dibenarkan
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serta menjadi pengawal perilaku dan budi pekerti anak dan
kemenakan (Abidin, 2015:3). Begitu juga, ulamalah yang
membimbing untuk mengetahui halal dan haram segala
sesuatu dalam hidup seorang mukmin. Suatu ungkapan ber-
kaitan dengan ulama yang punya surau atau masjid ini juga
muncul, “Nan mangaji halal jo haram, nan mangaji syariah jo
makrifah, nan katonyo kato hakikat”.

Masjid atau surau dengan ulamanya adalah unsur yang
sangat penting dalam kehidupan masyarakat muslim di mana
pun mereka berada. Karena itu, pekerjaan membangun surau
atau masjid adalah tugas pertama yang dilakukan Rasulullah
sewaktu hijrah dari Mekah ke Madinah. Masjid Quba adalah
tempat pertama kalinya shalat Jumat diadakan. Kemudian
menyusul masjid Nabawi. Masjid memainkan peranan yang
sangat penting dan sangat bermakna bagi masyarakat yang
memiliki multifungsi dalam pembinaan umat. Di zaman
perjuangan masjid di Minangkabau selain berfungsi sebagai
tempat beribadah juga berfungi sebagai tempat pendidikan
keilmuan, kaderisasi kepemimpinan, tempat latihan militer
dan persiapan perbekalan untuk perang, tempat pengobatan
para korban perang, tempat mendamaikan dan menyelesai-
kan sengketa, dan pusat penerangan serta pembelaan agama.
Pemimpin perjuangan di Minangkabau dalam melawan Be-
landa hampir semuanya adalah orang yang berpredikat ula-
ma atau orang yang ada kaitannya dengan ulama. Tempat
berkumpul dan menyusun taktik dan strategi perjuangan ini
adalah masjid dan surau. Fisik masjid tidaklah banyak guna-
nya untuk umat kalau tidak ada ulama yang menjadi orang
yang membelajarkan umatagar tetap berada dalam kebenaran
Islam. Ulama adalah suluh bendangnya dan tempat bertanya
tentang kehidupan agar umat bisa hidup dengan baik.
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Upaya memakmurkan masjid tidak lepas dari ikhtiar
manusia yang mengemban tugas untuk memajukan agama
termasuk institusi tempat suci yang menjadi pusat yang
memancarkan syiar agama darinya. Kita sebagai manusia
mendapat amanat untuk mengawal dan berkhidmat melalui
tempat suci yang berfungsi sebagai khiznun (benteng) umat.
Saya kira sangat perlu memahami tugas yang diembannya
sebagai tugas yang suci yang tidak boleh diabaikan apalagi
disia-siakan. Tugas suci tersebut tergambar dalam firman
Allah yang tercantum di dalam surat 9, At Taubah ayat 18,
sebagai berikut:

533l 5 391 o505 8, (e (5 Sl 55
ol B L8585 0 ) s 00 s 159630

Hanyalah yang memakmurkan masjid-masjid Allah
ialah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari
kemudian, serta tetap mendirikan shalat, menunaikan
zakat dan tidak takut (kepada siapapun) selain kepada
Allah, maka merekalah orang-orang yang diharapkan
termasuk golongan orang-orang yang mendapat petunjuk
(Q.S. 9, At Taubah:18).

Masjid di zaman Nabi merupakan pusat pembinaan
ruhiyah (tarbiyah ruhiyah) umat Islam. Sidi Ghazalba dalam
bukunya Masjid sebagai Pusat Ibadah dan Kebudayaan
(1983:319) melihat bahwa kemajuan dan kemunduran umat
Islam dapat diukur dari pelaksanaan dan pemanfaatan mas-
jid, yang menurutnya disebut dengan konsepsi masjid yang
artinya bahwa apabila masjid itu difungsikan dengan baik,
tujuan Islam terwujud dalam kehidupan masyarakatnya dan
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mereka berada dalam kejayaan. Namun, apabila masjid itu
tidak dimanfaatkan sesuai dengan fungsi-fungsinya berarti
terjadi krisis masjid yang pada ujungnya membawa Krisis
umat dan masyarakat.

Pada zaman Rasulullah, dari berbagai sumber kita dapat
menyimpulkan bahwa masjid selain difungsikan sebagai
tempat pusat ibadah, masjid juga digunakan sebagai tempat
bermusyawarah, tempat Rasulullah memberi fatwa, tempat
Rasulullah mengadili dan memutuskan perkara, tempat
Rasulullah menyambut tamu dan utusan dari berbagai keraja-
an dan suku bangsa lain yang menghadap, pusat pengem-
bangan kehidupan sosial, tempat melangsungkan pernikahan,
tempat pengobatan orang sakit, dan pusatlatihan perang. Pada
masa sekarang, fungsi masjid semakin banyak yaitu sebagai
tempat menyalatkan jenazah dan tempat pemberangkatan
jenazah, tempat pendidikan umat mulai tingkat taman kanak-
kanak sampai perguruan tinggi, pusat perkantoran, tempat
kajian dan pelatihan kader intelektual, tempat pertemuan
dan tempat melaksanakan berbagai resepsi, dan tempat
menyampaikan informasi kepada masyarakat

Masjid adalah tempat menegakkan shalat lima waktu
secara berjamaah bagi laki-laki. Bahkan dikatakan bahwa hu-
kumnya wajib bagi laki-laki berjamaah di masjid. Perhatikan
Hadits Rasulullah dari Abu Hurairah radhiallahu’anhu,
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Seorang buta pernah menemui Nabi shallalldhu
‘alaihi wasallam dan berujar, “Wahai Rasululldh, saya
tidak memiliki seseorang yang akan menuntunku ke
masjid.” Lalu dia meminta keringanan kepada Rasululldh
shallalldhu ‘alaihi wasallam untuk shalat di rumah, maka
beliaupun memberikan keringanan kepadanya. Ketika
orang itu beranjak pulang, beliau kembali bertanya,
“Apakah engkau mendengar panggilan shalat (azan)?”
Laki-laki itu menjawab, “la.” Beliau bersabda, “Penuhilah
seruan tersebut (hadiri jamaah shalat).” (HR. Muslim no.
653)

Laki-laki buta yang dimaksud dalam hadits ini adalah
seorang sahabat Rasulullah SAW yang bernama Ibnu Ummi
Maktum. Meskipun sahabat ini adalah seorang yang tunanetra
(buta), tidak ada orang yang menuntunnya ke masjid untuk
melaksanakan shalat berjamaah dan lokasi rumahnya jauh
dari masjid, tetapi Rasulullah SAW tetap menyuruhnya me-
nunaikan shalat fardhu secara berjamaah di masjid. Hal ini
bermakna bahwa bilamana tidak ada halangan syar’i, wajib
hukumnya bagi setiap mukmin untuk mengerjakan shalat
fardhu secara berjamaah di masjid.

Masjid berperan untuk membina dan meningkatkan ser-
ta memupuk kekuatan ruhiyah (keimanan) umatnya. Shalat
berjamaah lima kali sehari di masjid merupakan salah satu
tanda bagi orang beriman, sebagai bukti bahwa hati seseorang
itu terpaut ke masjid, dan insya-Allah ia akan selalu mendapat
hidayah dan rahmah dari Allah. Dengan shalat berjamaah
secara rutin, setiap muslim telah memelihara hubungan
baiknya dengan Allah, menjalin silaturahimnya dengan se-
sama muslim. Masjid sebenarnya merupakan “kolam-kolam
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spiritual” yang akan menghilangkan dahaga spiritual setiap
muslim. Bahkan di zaman Rasulullah SAW, orang yang tidak
shalat jamaah di masjid, sudah kentara sebagai orang muna-
fik. Dari Abdullah bin Mas’ud radhiallahu’anhu, ia berkata:
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Siapa yang berkehendak menjumpai Alldh besok
(hari kiamat) sebagai seorang muslim, hendaklah dia
menjaga shalat wajib yang lima ini, di mana pun dia
mendengar panggilan shalat itu. Karena sesungguhnya
Allah telah mensyariatkan kepada Nabi kalian sunnah-
sunnah petunjuk, dan sesungguhnya semua shalat di
antara sunnah-sunnah petunjuk itu. Seandainya kalian
shalat di rumah-rumah kalian sebagaimana shalatnya
orang yang tidak hadir (shalat jamaah) karena dia
berada di rumahnya, berarti kalian telah meninggalkan
sunnah Nabi kalian. Dan sekiranya kalian meninggalkan
sunnah-sunnah Nabi kalian, niscaya kalian akan tersesat.
Tidaklah seseorang bersuci dengan baik, kemudian dia
menuju salah satu masjid yang ada, melainkan Alldh akan

7y
104 J/ Peredupan Rasa Keminangan
A } B



menulis kebaikan baginya dari setiap langkah kakinya,
dan dengannya Alldh mengangkat derajatnya dan meng-
hapus kesalahan karenanya. Menurut pendapat kami
(para sahabat), tidaklah seseorang itu tidak hadir shalat
jamaah, melainkan dia seorang munafik yang sudah jelas
kemunafikannya. Sungguh dahulu seseorang dari kami
harus dipapah di antara dua orang hingga diberdirikan di
shaff (barisan) shalat yang ada. (HR. Muslim no. 654)

Tujuan didirikannya suatu masjid tercermin dalam
kalimat-kalimat azan yang dikumandangkan oleh muazzin.
Ketika azan dikumandangkan setiap muslim diperintahkan
untuk menjawab, memenuhi panggilan itu dan meninggalkan
segala aktivitas lainnya. Ini merupakan suatu bentuk latihan
kepatuhan, kedisiplinan dan latihan militer. Bahkan orang
buta yang mendengar azan di masjid juga diperintah Rasulul-
lah untuk datang ke masjid melaksanakan shalat berjamaah
seperti yang dikemukakan di atas. Tujuan mendirikan shalat
adalah untuk mengingat Allah seperti yang difirmankan Allah
SWT dalam Alquran Surat 20, Thaha ayat 14.
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Sesungguhnya Aku ini adalah Allah; tiada tuhan
melainkan Aku, karena itu sembahlah Aku dirikanlah
shalat untuk mengingat-Ku. (Q.S. 20, Thaha:14).

Mengingat Allah merupakan cara yang tepat untuk
memperoleh ketenangan jiwa dan pikiran sebagaimana yang
difirmankan Allah SWT dalam Alquran surat 13, Ar-Ra’du ayat
28:
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(vaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka
menjadi tenteram. ingatlah, hanya dengan mengingat
Allah hati menjadi tenteram. (Q.S. 3, Ar-Ra’du:28).

Oleh karena itu, masjid merupakan tempat yang ideal
untuk menenangkan hati dan pikiran. Di zaman modern ini,
banyak orang yang hidup gelisah, banyak harta dikorbankan
dan berbagai cara dilakukannya untuk memperoleh kete-
nangan, tetapi ketenangan yang dicari tak kunjung datang.
Masjid di zaman Nabi berperan sebagai tempat pendidikan
dan pengajaran. Di masjid, Nabi mendidik para sahabatnya dan
menyampaikan ajaran Islam dalam berbagai aspek kehidup-
an. Di masjid, ulama melatih para dai untuk kemudian dikirim
ke berbagai daerah dalam menyiarkan dan mengajarkan Islam
kepada penduduknya sehingga masyarakatnya mendapatkan
bimbingan untuk hidup sejahtera di dunia dan selamat di
akhirat. Masjid juga digunakan sebagai tempat membaca
puisi-puisi ruhiyah yang memuji Allah dan Rasul-Nya, sehing-
ga Nabi mempunyai penyair yang terkenal yaitu Hasan bin
Tsabit. Masjid ketika itu juga menjadi pusat pengembangan
kebudayaan dalam semua aspek kehidupan. Kita tidak perlu
merasa heran apabila pada masa selanjutnya masjid menjadi
pusat berkembangnya ilmu-ilmu keislaman dan ilmu lainnya
yang bermanfaat bagi kemanusiaan. Universitas Al-Azhar
di Kairo, Mesir yang terkenal itu dan merupakan salah satu
perguruan Tinggi tertua di dunia, pada mulanya merupakan
kegiatan belajar di masjid Al-Azhar yang dibangun pada masa
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dinasti Fatimiyah. Di Minangkabau, masjid dan surau juga
menjadi pusat pendidikan seperti dikemukakan di atas dan
kita sebutkan kembali seperti lembaga pendidikan Thawalib
Padang Panjang yang dibangun oleh ayah Buya Hamka, Dr.
Haji Abdul Karim Amarullah (Inyiak De er), pada mulanya
merupakan halaqah pengajaran Islam di surau Jambatan Basi
yang diikuti oleh para penuntut ilmu dari berbagai negeri,
termasuk dari Malaysia, Thailand (Patani), Singapura. Oleh
karena itu, kita dulu sering mendengar ungkapan, “Di mano
mengajinyo anak kau? Anak ambo mengaji di surau Inyiak
Canduang, Inyiak Parabek, Inyiak Jaho” dan sebagainya.

Masjid Nabawi di Madinah dahulu juga berperan seba-
gai pusat kegiatan sosial. Di masjidlah dibuat tenda-tenda
tempat memberi santunan kepada fakir miskin baik berupa
uang maupun makanan. Masalah pernikahan, perceraian,
perdamaian, dan penyelesaian sengketa masyarakat juga
diselesaikan di masjid. Orang-orang yang terluka dalam pe-
perangan juga diobati di masjid. Di masjid pula Nabi mem-
beri pengarahan dan instruksi kepada para tentara yang
akan dikirim ke suatu tempat untuk berperang. Masjid juga
digunakan sebagai tempat bertemunya pemimpin (peme-
rintah) dengan rakyatnya untuk bermusyawarah membi-
carakan berbagai kepentingan bersama. Di masjid juga Nabi
menerima delegasi dari luar negeri dan mengirim utusannya
ke luar negeri. Di masjid para sahabat berlatih berperang
dengan disaksikan oleh Nabi Muhammad.

Lingkungan masjid yang bukan hanya digunakan untuk
shalat di zaman nabi dapat pula digunakan untuk kegiatan-
legiatan ekonomi. Di lingkungan masjid dapat dibangun
Baitul Mal, dihimpun harta dari orang-orang kaya kemu-
dian didistribusikan kepada fakir miskin dan orang yang

Bab Il Peredupan Keminangan: Suatu Tantangan \ 107
L L



membutuhkan uluran dana lainnya. Memang Nabi melarang
setiap muslim melakukan praktik jual beli di dalam masjid,
seperti hadits yang diriwayatkan oleh imam at-Turmudzi dan
Ad Darimi dari Abu Hurairah radhiallahu ‘anhu secara jelas
dan tegas melarang transaksi jual beli di masjid.
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Dari Abu Hurairah, bahwa Rasulullah ‘alaihi wa
sallam bersabda: “Jika kamu melihat orang yang menjual
atau membeli di dalam masjid, maka katakanlah ‘Allah
tidak menguntungkan perdaganganmu’. Dan jika kamu
melihat orang yang mencari barang hilang di dalam
masjid, maka katakanlah ‘Allah tidak mengembalikan
kepadamu’. [HR Tirmidzi 1321, Ad Darimi 1365]

Namun, aktivitas jual beli yang dilakukan di luar masjid
yang tidak mengganggu ibadah shalat dibolehkan oleh para
ulama berdasarkan firman Allah dalam Alquran surat 62, al
Jumu’ah, ayat 10 yang berbunyi:
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Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaran-
lah kamu di muka bumi; dan carilah karunia Allah dan
ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
(Q.S. 62, al-Jumu’ah: 10).
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Keterangan di atas semuanya akan dapat dipahami oleh
umat bilamana ada ulama yang memberikan pembelajaran.
Pemberian pembelajaran ini harus dilakukan secara berke-
lanjutan dan harus ada ulama yang siap sedia memberikan
penjelasan kepada umat bilamana ada persoalan yang harus
dicarikan jalan keluarnya. Karena itu, kita harus mendesak
pemerintahan di wilayah budaya Minangkabau untuk mem-
berikan gaji dan tunjangan lainnya kepada ulama dan petugas
masjid sehingga mereka dapat menjalankan tugasnya tanpa
memikirkan lagi biaya untuk memenuhi kebutuhan hidup diri
dan keluarganya. Hal ini ternyata telah dipraktikkan oleh ne-
gara Malaysia dimulai dari tingkat tertingginya mufti kerajaan
dan selanjutnya pegawai-pegawai yang mengurus keagamaan
dan mas;jid.

I. Melunturnya Bahasa Minang

Sumpah Pemuda yang dideklarasikan pada tanggal
28 Oktober 1928 pada butir yang ketiganya berbunyi,
Kami poetra dan poetri Indonesia mendjoendjoeng bahasa
persatoean, bahasa Indonesia. Deklarasi ini bermaksud un-
tuk menyatakan bahwa bahasa Indonesia adalah bahasa per-
satuan bukan bahasa satu-satunya di Indonesia. Deklarasi ini
jelas memperlihatkan bahwa keberadaan bahasa daerah sah
adanya. Karena itu, semua bahasa daerah yang dituturkan
berbagai suku bangsa di Indonesia mempunyai hak hidup
dan berkembang karena bahasa daerah itu adalah alat un-
tuk memelihara atau melestarikan adat dan budaya dari pen-
dukung bahasa itu. Oleh karena itu, Badan Pengembangan dan
Pembinaan Bahasa Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan
sering menyuarakan keprihatinannya dengan adanya Bahasa
daerah yang lenyap di Indonesia.
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Negara Indonesia dulu memiliki Garis Besar Haluan
Negara (GBHN) dan selalu mencantumkan di dalamnya hal
yang berkenaan dengan bahasa daerah. Misalnya, dalam TAP
MPR Nomor II/MPR/1993 tentang GBHN, yang berkaitan
dengan bahasa daerah disebutkan bahwa pembinaan bahasa
daerah perlu terus dilanjutkan dalam rangka mengembang-
kan dan memperkaya perbendaharaan bahasa Indonesia
dan khazanah kebudayaan nasional sebagai salah satu unsur
jati diri dan kepribadian bangsa. Berkenaan dengan Bahasa
daerah ini, Zahari (2011, 11-12) mengemukakan bahwa
paling tidak ada tiga hal yang mengharuskan bahasa daerah
tetap dikembangkan:

a. Bahasa daerah berfungsi dalam hal-hal yang berhu-
bungan dengan adat istiadat beserta dengan segala
bentuknya yang jelas-jelas akan berkurang makna dan
kenikmatannya apabila dinyatakan atau disampaikan
dalam bahasa Indonesia. Umpamanya, pidato adat di
Minangkabau ketika batagak penghulu, atau manjapuik
marapulai. Begitu juga pertunjukan kesenian masing-
masing daerah hanya akan menyentuh dan terasa
mantap di hati apabila disampaikan dalam bahasa
daerah yang bersangkutan, umpamanya: saluang, randai,
rabab di Minangkabau dan tidak diragukan lagi bahwa
suasananya akan lain kalau dinyatakan dalam bahasa
Indonesia. Hal seperti ini juga tidak terkecuali bahasa-
bahasa daerah lainnya dalam mengekspresikan budaya
daerah yang mereka miliki

b. Pada daerah tertentu di Indonesia dan dalam situasi
khusus, aparat pemerintah dalam berkomunikasi de-
ngan rakyat memerlukan bahasa daerah sebab masih
ada di antara saudara-saudara kita yang belum mengerti
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pesan-pesan pemerintah untuk kepentingan mereka

yang disampaikan dalam bahasa Indonesia. Hal seperti

ini dapat kita temui di beberapa pelosok di Jawa,

Kalimantan dan beberapa pulau lainnya.

c. Bahasa daerah berfungsi sebagai bahasa yang diguna-
kan dalam lingkungan keluarga atau dipergunakan
untuk menyampaikan pesan-pesan yang bersifat khusus
antarsesama yang berbahasa ibu yang sama. Pengajaran
bahasa daerah juga dipandang sebagai sarana yang
dapat menunjang unsur-unsur Kkebudayaan nasional
dan diperlukan untuk mengarahkan perkembangannya
sehingga pengembangan tersebut semakin memperkuat
persatuan dan kesatuan bangsa.

Di kalangan orang Minangkabau, terutama yang me-
rasa dirinya orang yang terpelajar, merasa bangga dalam
pergaulan sehari-hari tidak menggunakan Bahasa Minang.
Mereka merasa kampungan apabila menggunakan Bahasa Mi-
nangkabau. Untuk membuktikan hal ini silakan berkunjung
ke kampus-kampus di Kota Padang. Namun, bahasa Indonesia
yang mereka pakai adalah terjemahan Bahasa Minangkabau
ke Bahasa Indonesia sehingga terasa sekali kekakuannya.
Saya sendiri pernah mendengar di kota Padang kalimat
kira-kira seperti berikut, “Ambiklah oleh kamu semua, aku
ndak suka itu lagi”. Dulu sewaktu akan diadakan kongres
kebudayaan Minangkabau, seorang mantan pejabat tinggi
di Provinsi Sumatra Barat membuat surat kepada Panitia
untuk menyatakan ketidaksetujuannya akan kongres ini
dan di suratnya itu terdapat kata sih yang membuat kita
bertanya-tanya apakah kata sih itu menurut dia adalah bagian
dari kosakata Bahasa Indonesia. Di Nagari Bawan wilayah
Kabubupaten Agam yang berbatasan dengan Pasaman Barat,
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saya pernah menanyakan pada seseorang mengapa anaknya
berbahasa Indonesia dengan siapa pun di rumah. Orang
tuanya menjawab bahwa semua murid di sekolah anaknya
di sekolah berbahasa Indonesia. Padahal mereka semuanya
orang Minangkabau.

Selain itu, pemerintahan daerah juga tidak mau kalah
mengindonesiakan nama-nama kampung dan nagari yang
kadang-kadang maknanya tidak tepat lagi. Perhatikan contoh
nama kampung lkua Koto yang di Indonesiakan menjadi
Ikur Kota, Alang Laweh menjadi Alang Lawas. Penamaan
suatu wilayah di Minangkabau memiliki makna dan sejarah
tersendiri. Penerjemahan dari satu bahasa ke bahasa lainnya
lazimnya dilakukan agar pembaca/pendengar lebih mengerti
akan permasalahan yang dikemukakan. Penerjemahan ter-
hadap nama seharusnya tidak dibolehkan sebab akan dapat
mengaburkan atau dapat mengubah makna. Hal ini dapat
dilihat pada Ikur Kota dan Alang Lawas di atas. Begitu juga,
bagimana kira-kira kalau Kota Jeddah diterjemahkan men-
jadi kota Nenek atau kota Virginia menjadi kota Perawan,
kota Padang Panjang menjadi Long Sword City, dan Kampung
Dalam menjadi Remote Village, Rural Village, Deep Village,
Inside Village atau Interior Village?

Banyak orang Minangkabau yang merantau ke luar
wilayah budayanya lebih suka berbahasa Indonesia meski-
pun sesama mereka sendiri dan tidak begitu peduli apa-
kah mereka menggunakan bahasa Minangkabau yang diin-
donesia-indonesiakan atau bukan. Mungkin orang lain akan
merasa sangat aneh mendengar orang Minangkabau ber-
dialog, terutama apabila yang satu berbahasa Indonesia dan
yang lain berbahasa Minangkabau sebab yang berbahasa
Indonesia akan cenderung terpengaruh oleh bahasa ibunya
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sehingga bahasa Indonesia yang digunakannya jauh dari
kaidah-kaidahnya. Saya lebih suka mengatakan bahwa ke-
cenderungan orang Minangkabau menerjemahkan nama-
nama kampung dan sapaan lainnya ke dalam bahasa Indo-
nesia karena ketidakyakinan dengan punya sendiri.

Banyak pengindonesiaan kata-kata Minangkabau yang
mengakibatkan maknanya melenceng dari makna sebenar-
nya. Menurut Newmark (1981) ada sejumlah faktor yang
menyebabkan ketidaktepatan makna dalam penerjemahan.
Pertama, jika teks yang diterjemahkan itu menguraikan situasi
yang memiliki elemen khas pada lingkungan alam, institusi,
dan budaya dalam wilayah bahasa itu, ada suatu kehilangan
makna yang tidak dapat dihindarkan disebabkan oleh adanya
pemindahan atau pergantian bahasa dengan bahasa yang
dimiliki penerjemah yang hanya berupa perkiraan saja.
Kedua, setiap bahasa baik karakter dasarnya maupun varietas
sosialnya dalam konteksnya memiliki sistem gramatikal,
leksikal dan bunyi yang berbeda, dan segmennya banyak
berupa obyekobyek fisik dan begitu juga sebenarnya konsep-
konsep intelektual yang terkandung dalam kedua bahasa itu
juga berbeda. Ketiga, Penggunaan bahasa oleh penulis dan
penerjemah tidak sama. Keempat, penulis dan penerjemah
memiliki teori-teori makna dan nilai yang berbeda.

Faktor pertama dan kedua sebagaimana disebutkan oleh
Newmark, barangkali faktor yang menyebabkan terjadinya
penerjemahan bahasa Minangkabau ke bahasa Indonesia yang
kadang-kadang melenceng dari makna asalnya. Sementara
faktor yang ketiga dan keempat tidak memenuhi syarat un-
tuk itu, sebab bahasa yang diterjemahkan adalah milik sendiri
dan begitu juga tidak ada teks yang diterjemahkan, tetapi
hanya berupa kata-kata saja atau terjemahan semantik.
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Di samping itu, kelihatannya kesalahan itu juga muncul
disebabkan oleh kecenderungan orang Minangkabau untuk
menerjemahkan semua yang berbau Minang ke dalam bahasa
Indonesia, meskipun itu nama yang seharusnya tidak perlu
diterjemahkan. Sepertinya ada rasa bangga dan rasa terpelajar
bagi mereka berbahasa Indonesia dibandingkan berbahasa
ibunya. Barangkali orang Minang tidak memiliki percaya diri
dengan milik sendiri sehingga penulis berpikir ada benar
pameo orang Minang sendiri yaitu lagak Padang.

Kita menyarankan agar orang Minangkabau tidak
membiasakan dirinya menyampaikan segala sesuatu dalam
bahasa Indonesia antarsesama. Hal itu akan menggerus
adat dan budaya sendiri dan tidak tertutup kemungkinan
akan menimbulkan tafsiran yang salah. Orang yang ber-
martabat dan punya harga diri akan memiliki kebanggaan
pada kepunyaannya sendiri. Kita berharap demikian juga
seharusnya dengan masyarakat Minangkabau.

J. Penutup

Fakta sejarah memang jelas sekali memperlihatkan
bahwa para elite terpelajar Minangkabau banyak mengisi
elite politik di Indonesia. Hal itu merupakan episode sejarah
kegemilangan etnis Minangkabau di negara ini yang kini telah
meredup. Kegemilangan itu hanya tinggal kenangan yang
tidak bisa terulang dan kalau pun dapat terulang tidak akan
bisa dalam bentuk yang persis sama. Namun, kita harus benar-
benar sadar bahwa apa yang telah terjadi tidak akan dapat
diubah, tetapi kita dapat menjadikannya sebagai pelajaran
dalam menjalani kehidupan ini. Karena itu, pengalaman pahit
yang dialami oleh Minangkabau di masa lalu jangan sampai
membuat kita larut dalam perasaan sebagai orang yang kalah
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dan tidak berdaya. Suku bangsa Minangkabau harus berhati-
hati dan cermat dalam menganalisis situasi dan kondisi dari
berbagai sudut pandang agar jangan terulang hal yang sama
sekecil apapun. Namun, kita harus dapat menjaga martabat
suku bangsa Minangkabau yang telah diakui sebagai suku
bangsa yang telah memberikan kontribusi besar untuk bang-
sa ini. Saya kira tidak perlu merendah-rendahkan diri atau
menjilat-jilat, tetapi tampilkanlah kualitas diri yang mumpuni
sesuai dengan bidang keahlian masing-masing sehingga
ditakuti lawan dan disegani oleh kawan serta diperhitung-
kan dalam keadaan apapun. Kata kunci “berpandai-pandai”
sepanjang tidak melanggar ABS-SBK adalah sangat penting
dipunyai oleh setiap orang Minangkabau. Kita harus men-
contoh Bapak Prof. Drs. H. Harun Zain Dt. Sinaro ketika
menghadapi penghinaan oleh seorang prajurit di Padang
Panjang, padahal Beliau saat itu sudah seorang Rektor dari
Universitas Andalas dan Guru Besar yang diangkat langsung
oleh Presiden Soekarno. Begitu juga, di saat pensiun walaupun
sudah sepuh, Beliau sering kita temui di bandara bolak balik
Padang-Jakarta dalam rangka menyumbangkan pemikiran
dan tenaga yang dimilikinya untuk membangun kampung
halaman, Minangkabau.

Kita tidak dapat membantah bahwa kehidupan manu-
sia dari satu generasi ke generasi berikutnya memiliki
dinamika masing-masing, tetapi prinsip yang mendasar da-
lam kehidupan harus tetap terpelihara. Dengan kata lain,
kita dapat mengungkapkan bahwa perubahan adalah suatu
keniscayaan, tetapi perubahan itu tidak boleh menghilang-
kan kearifan-kearifan yang dimiliki Minangkabau yang penuh
dengan nilai-nilai yang dapat membuat kehidupan manusia
bahagia di dunia dan selamat di akhirat. Oleh karena itu,
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suatu tuntutan yang wajar dalam masyarakat Minangkabau
bahwa setiap generasi memiliki tanggung jawab untuk
membekali generasi sesudahnya dengan pengetahuan adat
dan budayanya. Dengan adanya pembekalan ini, mereka
dapat diharapkan akan mempunyai rasa percaya diri dan
kebanggaan sebagai orang Minangkabau yang memiliki
adat dan budaya yang sungguh sangat baik. Kita juga dapat
berharap bahwa rasa keminangan tidak akan mudah redup
dalam kehidupan sehingga orang Minangkabau akan tetap
istigamah dengan adat serta agamanya.

Pemberian pembekalan pengetahuan adat dan agama
akan membuat mereka militan dalam hidup, tidak tergoyah-
kan dalam berkeyakinan meskipun berbagai bujukan dan
rayuan datang menghampiri secara bertubi-tubi. Kalau dari
kecil telah diajarkan dan diberikan contoh bahwa adat dan
budaya Minangkabau sungguh sangat bermanfaat untuk ke-
hidupan, yakinlah generasi demi generasi akan gigih mem-
pertahankan keminangannya dengan menunjukkan keung-
gulannya sebagai orang Minangkabau dalam semua lapisan
kehidupan. Oleh karena itu, para ninik mamak, alim ulama, dan
cerdik pandai beserta bundo kandung harus kembali kepada
fitrahnya sebagai orang yang menentukan keberlangsungan
Minangkabau bersama agama dan adatnya. Kita tidak pernah
ingin melihat perubahan hanya karena “dek kilek loyang
datang, lupo jo ameh urai nan kito milik-i” dan “jalan diasak
urang lalu, gantang dituka urang panggaleh.”

Wallahu A'lam
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UANG JEMPUTAN:
Praktik Kontroversial di Piaman

iaman adalah sebutan yang merujuk kepada
Pwilayah budaya pesisir barat Sumatra Barat

yang di sebelah selatan berbatasan dengan Kota
Padang, sebelah utara berbatasan dengan Kabupaten
Pasaman Barat, sebelah timur berbatasan dengan Agam
dan Tanah Datar serta sebelah barat berbatas dengan
Lautan Hindia. Sementara Pariaman adalah nama kota
atau wilayah kota yang dipimpin oleh seorang walikota
dan Pariaman juga masih termasuk wilayah budaya
Piaman. Orang-orang yang berasal dari wilayah ini
seringkali mendapatkan olok-olokan dari anggota
masyarakat Minangkabau lainnya berkenaan dengan
apa yang disebut dengan uang jemputan dan uang hi-
lang. Bahkan, olok-olokan ini telah menyebar mulai dari
wilayah Sumatra Barat sampai ke seluruh Indonesia
atas “jasa” berbagai media dengan ungkapan “urang
Piaman dibali/babali”. Ungkapan ini jelas bernada
penghinaan, cemoohan, ejekan, atau bentuk kata pe-
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das yang menyakitkan bagi sebagian orang Piaman. Dalam
kajian bahasa, hal ini lazim disebut sebagai majas ironi dan
ada juga orang menyebutnya sebagai sarkasme. Karena itu,
orang Piaman harus melakukan introspeksi diri dan orang
di luar budaya Piaman seharusnya belajar untuk mengetahui
keadaan sebenarnya agar tidak asal-asalan mengeluarkan
pernyataan yang mereka sendiri tidak memiliki pengetahuan
tentang hal itu.

Apakah yang dikatakan orang di luar budaya Piaman itu
benar atau tidak? Hal ini memerlukan orang yang memiliki
pengetahuan dan orang yang mengerti dengan baik untuk
menyampaikan keadaan yang sebenarnya. Fakta yang dite-
mui di lapangan memang tidak dapat diingkari bahwa di
Piaman memang ada istilah uang hilang dan uang jemputan.
Keduanya dianggap seolah-olah sebagai bentuk pemaksaan
kehendak dalam bentuk perjanjian untuk menuju suatu ikat-
an pernikahan dari keluarga pihak laki-laki kepada keluarga
pihak perempuan yang dibungkus kesepakatan secara adat
antara ninik mamak pihak keluarga laki-laki dengan ninik
mamak pihak keluarga perempuan. Keterangan seperti ini
tidak seluruhnya benar karena uang hilang dan uang jemput-
an dua konsep yang berbeda. Namun, mereka yang berasal
dari wilayah budaya Piaman (Kabupaten Padang Pariaman,
Kota Pariaman, Tiku, Manggopoh, serta sebagian Bawan dan
Balai Salasa), memahami betul makna uang hilang dan uang
jemputan ini. Memang tidak dapat diingkari bahwa ketentu-
an uang jemputan dan uang hilang seringkali membuat pihak
keluarga perempuan terbebani.

Lain padang lain bilalang dan lain lubuk lain ikannyo me-
rupakan pepatah yang sering diucapkan orang untuk mem-
perlihatkan perbedaan adat, kebiasan, perilaku, dan seba-
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gainya dari suatu masyarakat pada satu tempat dengan
masyarakat di tempat lainnya. Perbedaan itu kadang-kadang
tidak hanya pada hal-hal bersifat pemanis saja, tetapi tidak
jarang berkenaan dengan hal-hal yang sangat mendasar.
Perbedaan itu muncul sebagai bentuk kreativitas manusia
dalam kehidupan bermasyarakat yang juga kadang-kadang
merupakan usaha untuk mewujudkan kehendak guna me-
langgengkan eksistensi (keberadaan) kelompoknya. Kreak-
tivitas manusia itu ada yang bersifat positif dan ada yang
negatif, tetapi sisi positif dan sisi negatif sesuatu secara
relatif lebih banyak ditentukan dan dilihat dari kepenting-
an masing-masing. Namun, manusia dalam kehidupannya
memang seharusnya memiliki kreaktivitas guna mengatasi
berbagai persoalan dan tantangan dalam mempertahankan
eksistensinya sebagai homo sapiens (Zahari, 2011:301).
Apabila menerapkan pepatah lain padang lain bilalang
dan lain lubuk lain ikannyo ini, kita akan memandang suatu
kewajaran perbedaan budaya Piaman dengan daerah lainnya
di Minangkabau ketika mempertemukan atau menjodohkan
seorang gadis dangan seorang pemuda. Daerah Piaman me-
mang memiliki kebiasaan (dan di seluruh Minangkabau saya
kira hampir-hampir tidak jauh berbeda) untuk menjemput
marapulai saat akan dinikahkan dengan seorang perempuan
yang disebut dengan anak daro. Makanya, dikenal istilah di
Piaman dan mungkin juga di seluruh Minangkabau “datang
karano bajapuik”. Meskipun penjemputan dengan uang jem-
putan kepada marapulai ini lebih dikenal dalam budaya
Piaman, tetapi kenyataannya daerah lain juga melakukan hal
yang sama dengan tata cara dan nuansa yang berbeda, bahkan
lebih membebankan pihak perempuan, tetapi mereka hanya
berbisik-bisik saja memutuskannya. Hal ini sangat berbeda
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dengan orang di wilayah adat Piaman, semua kesepakatan
di dalam pertemuan kedua belah keluarga pihak laki-laki de-
ngan keluarga pihak perempuan disampaikan secara terbuka.
Bahkan, mereka memiliki kebanggaan untuk menyampaikan
kepada semua orang hasil perundingan tersebut. Dalam
hal ini, orang Piaman terlihat sekali lebih jujur dan terbuka
dibanding dengan orang yang berasal dari daerah lain di
Minangkabau.

Selain uang jemputan, ada lagi istilah uang hilang
yang sungguh berbeda dengan uang jemputan. Uang hilang
diberikan oleh pihak keluarga perempuan kepada pihak ke-
luarga lelaki yang jumlahnya telah disepakati sebelumnya.
Selain dua istilah ini, ada istilah lainnya yang muncul bela-
kangan dalam masyarakat Piaman dalam kegiatan untuk
melangsungkan pernikahan ini yang disebut uang dapur.
Uang dapur ini sebetulnya tidaklah terlalu berbeda sifatnya
dari uang hilang dan hanya namanya yang berbeda. Kedua
bentuk kesepakatan dua terakhir ini hanya menambah
beban finansial dan material lainnya kepada keluarga pihak
perempuan.

Uang jemputan, uang hilang, dan uang dapur ini muncul
kelihatannya sebagai dampak atau berkaitan dengan pepa-
tah ketek banamo gadang bagala dalam budaya Minangkabau
secara menyeluruh. Berbeda dengan wilayah lainnya di
Minangkabau, terutama di luhak Tanah datar, Agam, dan
Limo Puluh Kota, semua laki-laki dewasa yang telah menikah
di Piaman mendapatkan gelar adat yang diturunkan secara
sambung bersambung dari ayah bukan dari mamak. Ada
tiga gelar yang dianggap terhormat untuk seorang lelaki
dewasa di Piaman, yaitu sidi, sutan, dan bagindo. Di samping
berbeda cara pewarisan gelar, penggunaan jumlah kata juga
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berbeda dengan yang digunakan pada daerah di luar Piaman.
Gelar terhormat ini di Piaman hanya terdiri dari satu kata.
Sementara, daerah lain yang berpegang pada aturan ketek
banamo gadang bagala itu biasanya laki-laki menerima gelar
yang diturunkan dari mamaknya paling tidak terdiri dari dua
kata.

Tulisan berikut akan membahas hal-hal yang berkenaan
dengan uang jemputan agar dapat memberikan pemaham-
an secara benar kepada masyarakat dari maksud, tujuan
dan proses pelaksanaan atau praktik dari uang jemputan
itu. Di samping itu, sebagai pembanding dibahas juga uang
hilang dan uang dapur karena seringkali orang tidak mampu
membedakan antara uang jemputan dengan uang hilang dan
uang dapur. Karena uang jemputan, uang hilang, dan uang
dapur tersebut pada awalnya berkaitan dengan gelar sidi,
sutan, dan bagindo, persoalan gelar ini akan dibahas lebih
dulu dalam tulisan ini. Data untuk tulisan ini diperoleh melalui
wawancara, perbincangan atau diskusi dengan orang-orang
yang diyakini memiliki pengetahuan tentang setiap pokok
persoalan yang dibicarakan. Begitu juga, penulis melakukan
pengamatan langsung di lapangan untuk mendapatkan data
yang bersifat empirik serta memanfaatkan bahan kepusta-
kaan sesuai dengan keperluan. Selain itu, sesuatu yang tidak
kalah pentingnya adalah penulis sendiri berasal dari wilayah
budaya Piaman sehingga dapat menghayati dan mengamati
secara langsung proses dari ketiga istilah ini. Penulis masih
memiliki keluarga di kampung halaman di Piaman dan keli-
hatannya masih mempraktikkan adat uang jemputan ini dan
biasanya mereka merundingkan permasalahan ini dengan
penulis.
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A. Gelar di Piaman

Piaman merupakan satu dari sejumlah wilayah yang
disebut sebagai daerah rantau di Minangkabau. Rantau
Piaman disebut juga sebagai tempat ombak nan mamacah,
ada yang memberi makna terhadap ungkapan ini sebagai
gambaran pewarisan harta pusaka tinggi menurut garis ibu
yang semakin ke bawah semakin mengecil karena makin
berkembang jumlah penerima warisan, sementara itu
jumlah harta itu tetap sama sepanjang waktu. Ombak nan
mamacah juga dimaknai secara harfiah sebagai konsekuensi
daerah pantai yang memang selalu diterjang atau dihempas
gelombang sehingga gelombang itu disebut memecah karena
pecah saat menghantam daratan.

Banyak diketahui oleh orang Piaman bahwa nama Pa-
riaman berasal dari kata bahasa Arab, barri aman yang kira-
kira bermakna tanah atau daratan yang aman. Barangkali
muncul pertanyaan di kepala kita mengapa nama Pariaman
berasal dari Bahasa Arab. Sebetulnya, pertanyaan ini tidak
perlu muncul karena orang Arab sebagai pemeluk Islam
menyiarkan Islam ke mana-mana di dunia bahkan sampai
ke Daratan Cina. Selain itu, Islam mendorong manusia untuk
bertebaran ke segala penjuru dunia untuk mendapatkan
rizki bukan hanya berbentuk harta material, tetapi juga
pengalaman dan ilmu pengetahuan serta yang lebih penting
lagi menyebarkan Islam yang rahmat bagi seluruh alam.
Orang Arab Islam ini mengembara ke seluruh pelosok du-
nia berombongan dengan anggotanya dai-dai muda yang
terampil dalam berdakwah serta berdagang dan belum punya
istri. Mereka berbeda dengan Cina yang datang ke Indo-
nesia dengan membawa keluarga mereka yang bisa terdiri
tiga generasi. Orang Arab menikahi penduduk tempatan
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dan mereka akhirnya menetap sebagai penduduk tetap
di Pariaman. Maka, kita tidak menemui kampung Arab di
Pariaman karena mereka telah langsung berbaur dengan
penduduk asli. Sementara kampung Jawa (Jao), kampung Cina,
Kampung Nieh, kampung Kaliang dan kampung-kampung
lainnya dapat kita temui di kota Pariaman karena mereka
tidak bisa membaur dengan penduduk tempatan. Oleh karena
itu, tidak perlu heran melihat orang Piaman banyak yang
berpostur dan berwajah Arab. Begitu juga, ada gelar untuk
laki-laki di Pariaman atau Piaman seperti yang ada di Afrika
Utara yaitu sidi. Hal yang sama juga berlaku di Kerajaan Siak
Riau para keluarga kerajaan diberi gelar said untuk laki-
laki, padahal kerajaan Siak ini didirikan oleh Raja Kecik atau
Sultan Abdul Jalil yang berasal dari Pagarruyung. Sejarah
Kerajaan Siak ini ternyata mencatat pada suatu ketika hanya
memiliki Putri Mahkota yang setelah dewasa dinikahkan
dengan dai muda pendatang dari Arab yang banyak memberi
keturunan sehingga sekarang keluarga-keluarga banyak yang
berwajah Arab dan dipanggil dengan said.

Selain itu, ada satu pendapat juga beredar dalam masya-
rakat bahwa kata Pariaman berasal dari gabungan dari parik
nan aman, yang berarti pelabuhan yang aman. Pada zaman
dulu, para pedagang jarak jauh menggunakan kapal untuk
mengangkut barang dagangannya dan singgah di berbagai
kota untuk menjual barang dagangannya tersebut. Di berba-
gai bandar yang disinggahi untuk bertransaksi, mereka
seringkali mendapat gangguan, tetapi di bandar Pariaman
mereka dapat melakukan aktivitas perdagangannya dengan
aman. Mereka disambut dengan baik dan bersahabat. Kondisi
ini membuat nama parik nan aman melekat untuk bandar ini
danlambatlaun berubah menjadi Pariaman dan sekarang oleh
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penduduk lokal lebih sering menyebut dengan Piaman yang
dapat merujuk pada kota Pariaman dan dapat juga merujuk
kepada wilayah budaya.

Penyebutan Piaman akhirnya lebih nyaman diucapkan
oleh penduduknya kemudian menjadi sebutan untuk wilayah
budaya yang lebih luas itu mempunyai cara berbeda dalam
pemberian gelar dengan di wilayah lainnya di Minangka-
bau. Di Piaman, gelar (gala) perorangan setelah menikah
diturunkan atau diwariskan menurut garis bapak. Gelar ter-
sebut diturunkan dari bapak setelah berumah tangga ini
hanya untuk anak laki-laki saja sebagai sapaan atau sebutan
dengan berbagai ketentuan yang harus diikuti. Penyebutan
atau sapaan gelar ini terhadap laki-laki hanya oleh keluarga
pihak istri atau orang memiliki suku yang sama dengan istri
dari lelaki itu. Hal itupun hanya dilakukan oleh orang yang
lebih tua umurnya daripada istri lelaki itu di dalam keluarga
pihak istri. Pewarisan gelar dari bapak seperti ini di wilayah
Minangkabau hanya ada dan berlaku dalam wilayah budaya
Piaman. Meskipun menurut berbagai ranji/silsilah keluarga
yang diterima dari generasi ke generasi di daerah ini, pen-
duduk Piaman tertulis sebagai orang yang berasal-usul dari
Luhak Tanah datar dan Luhak Agam.

Kota Pariaman mengacu kepada kota yang disebutkan di
atas merupakan gabungan sejumlah kampung di dalam kota
itu yang sekarang telah dibagi menjadi sejumlah kecamatan.
Di dalam kota Pariaman, ada Kampuang Pondok, Kampuang
Baru, Kampuang Balacan, Kampuang Nieh, Kampuang Cino,
Kampuang Kaliang, Kampung Jawa, dan lain-lain. Setelah
berubah menjadi pemerintahan kota semakin diperluas
dengan memasukkan beberapa wilayah di luar kota Paria-
man yang semula nagari-nagari di dalam administrasi
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pemerintahan Kabupaten Padang Pariaman. Sementara
itu, Piaman adalah wilayah budaya yang cukup luas yang
mencakup kabupaten Padang Pariaman, kota Pariaman dan
sejumlah wilayah di kabupaten Agam yaitu Tiku, Manggopoh,
Bawan, dan sebagian Balai Salasa dan Lubuk Basung. Oleh
karena itu, para Minang rantau (diaspora) dari daerah-daerah
yang disebutkan ini menghimpun diri mereka dalam suatu
organisasi kedaerahan di perantuan masing-masing yang
diberi nama Persatuan Keluarga Daerah Piaman (PKDP) dan
dalam Anggaran Dasarnya pasal 8 ayat (1) disebutkan bahwa
PKDP berfungsi:

Sebagai wa